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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan teknik writing in the 
here and now pada siswa kelas V SD N Purwobinangun Sleman dan untuk 
mengetahui hasil peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD N 
Purwobinangun Sleman. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 20 siswa putra dan 
14 siswa putri. Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus dengan menggunakan 
desain PTK dari Kemmis dan Taggart melalui 3 tahapan yaitu rencana, tindakan 
dan observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 
guru dan siswa, instrumen penilaian berupa pedoman penskoran keterampilan 
menulis puisi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Validasi instrumen dilakukan 
melalui expert judgment. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini ditandai dengan 
75% siswa mencapai KKM dan nilai rata-rata kelas sebesar ≥ 71. 
 Penerapan teknik writing in the here and now pada pembelajaran menulis 
puisi dapat mempermudah siswa menentukan gagasan dan mempermudah siswa 
dalam memilih kata-kata menarik yang digunakan untuk menciptakan sebuah 
puisi. Siswa juga dapat lebih menghargai pendapat orang lain karena siswa saling 
memberi komentar terhadap puisi yang ditulis oleh teman-temannya. Guru selalu 
membimbing siswa dalam setiap langkah penerapan teknik writing in the here and 
now, sehingga siswa lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran menulis 
puisi. Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis puisi pada siklus I 
meningkat sebesar 4,73 dari 69,12 pada kondisi awal menjadi 73,85. Pada siklus 
II,  nilai rata-rata siswa mengalami penigkatan sebesar 4,62 dari 73,85 menjadi 
78,47. Peningkatan siswa yang mencapai KKM pada siklus I sebesar 18% dari 
47% menjadi 65%, sedangkan pada siklus II meningkat sebesar 20% dari 65%  
menjadi 85%.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa lepas dari tindak komunikasi. 
Setiap saat manusia melakukan komunikasi dengan berbagai cara dan proses 
komunikasi tersebut kadang-kadang dilakukan dengan tidak sadar. Oleh karena 
itu, kemampuan berkomunikasi harus dibiasakan sejak kecil dan dibiasakan setiap 
hari agar manusia dapat menikmati manfaat dari komunikasi tersebut. 
 Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan komponen utama untuk 
mengembangkan kebudayaan suatu bangsa. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
butir bahasa pasal 31 ayat 1, “bahan kajian bahasa mencakup bahasa Indonesia, 
bahasa daerah, dan bahasa asing dengan pertimbangan yaitu satu, bahasa 
Indonesia merupakan bahasa nasional. Dua, bahasa daerah merupakan bahasa ibu 
peserta didik. Tiga, bahasa asing terutama bahasa Inggris merupakan bahasa 
internasional yang sangat penting kegunaannya dalam pergaulan global”. Sebagai 
manusia yang modern dan berbudaya maka harus menguasai bahasa nasional, 
bahasa asing dan tidak meninggalkan bahasa daerah. 
 Bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
karena bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-
hari, baik untuk bergaul, berinteraksi dengan sesama, digunakan dalam dunia 
pendidikan maupun dunia kerja. Oleh karena itu, pendidikan di Indonesia selalu 
berusaha untuk menanamkan keterampilan berbahasa baik bahasa nasional, 
bahasa daerah, dan bahasa asing. 
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 Saleh Abbas (2006: 17) menyatakan standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap bahasa Indonesia, serta menghargai 
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Hal tersebut sesuai dengan Ahmad 
Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (2001: 73) menyatakan pengajaran bahasa 
Indonesia dimaksudkan untuk menyiapkan agar anak mampu berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Pengajaran bahasa Indonesia 
tidak hanya mengembangkan kompetensi siswa dalam berkomunikasi, namun 
juga membimbing siswa untuk saling menghargai sesama manusia dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 
 Keterampilan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia ada 4, yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan 
yang merupakan catur tunggal. Keterampilan menulis adalah kemampuan 
mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada orang lain melalui 
bahasa tulis (Saleh Abbas, 2006: 125). Pelaksanaan keterampilan menulis cukup 
sulit dikuasai oleh siswa karena dalam keterampilan menulis diperlukan 
penguasaan terhadap unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang 
akan menjadi isi dari sebuah tulisan. 
 Keterampilan menulis sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 
bahkan dalam semua bidang dan mungkin setiap waktu kita menggunakan 
keterampilan tersebut. Keterampilan menulis dapat melatih siswa untuk berpikir 
kritis dalam menanggapi segala sesuatu. Menulis juga dapat memudahkan kita 
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merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tangkap atau 
persepsi kita, memecahkan masalah-masalah, dan menyusun urutan dari 
pengalaman. 
 Pembelajaran keterampilan menulis yang dilakukan di sekolah dasar 
khususnya kelas V meliputi berbagai bentuk, yaitu menulis karangan, menulis 
teks percakapan, menulis laporan, menulis surat, dan menulis puisi. Hal tersebut 
sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang sedang diberlakukan. 
Pembelajaran menulis puisi diberikan untuk siswa sekolah dasar agar dapat  
memberikan pencerahan batin kepada siswa. Melalui pembelajaran tentang puisi 
siswa dapat merasakan dan seakan mengalami berbagai peristiwa yang dibuat 
pengarang dalam sebuah puisi. Dengan merasakan dan seakan mengalami 
berbagai peristiwa yang sarat dengan nilai-nilai moral yang terdapat dalam sebuah 
puisi, siswa akan kaya nilai-nilai kemanusiaan. Selain itu, siswa juga dapat 
menuangkan nilai-nilai kemanusiaan yang mereka ketahui dalam bentuk puisi 
sehingga mereka dapat berguna bagi orang lain. Nilai-nilai kemanusiaan ini pada 
akhirnya akan meningkatkan kepekaan perasaan siswa terhadap kehidupan di 
sekitarnya sehingga membentuk pribadi yang berbudi perkerti luhur.  
 Proses pembelajaran menulis puisi yang sesuai dengan siswa sekolah dasar 
yaitu dimulai dengan mengenalkan tentang puisi itu sendiri yang meliputi 
pengertian puisi, unsur-unsur dalam puisi. Selanjutnya untuk proses penciptaan 
puisi yang ideal berawal dari pengalaman yang pernah dialami. Pengalaman-
pengalaman yang dianggap menarik selanjutnya ditafsirkan dan dituangkan dalam 
bentuk tulisan. Penulis harus melakukan penilaian terhadap pengalamannya tadi 
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untuk memastikan kebenaran dari peristiwa yang akan dijadikan dasar penulisan 
puisi. Setelah menemukan gagasan yang dianggap menarik maka penulis dapat 
mencurahkan kata-kata yang sesuai dengan gagasan dalam bentuk puisi yang 
menarik. Proses ini membutuhkan konsentrasi yang tinggi sehingga setiap siswa 
harus berusaha menciptakan lingkungan kelas yang tenang dan kondusif. Dengan 
melakukan proses tersebut maka akan tercipta sebuah puisi yang menarik dan 
bermakna.  
 Pada kenyataannya pelaksanaan pembelajaran menulis puisi memang 
dimulai dengan mengenalkan tentang puisi itu sendiri, tetapi pada proses 
penciptaannya siswa terpaku pada judul yang telah ditentukan oleh guru. Siswa 
mengalami kesulitan dalam memilih kata-kata yang sesuai dengan judul karena 
hal tersebut tidak sesuai dengan keinginan mereka. Siswa juga kesulitan untuk 
menciptakan sebuah puisi karena tidak adanya motivasi dari dalam diri siswa. 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 
Februari 2013 pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Purwobinangun, 
nilai keterampilan menulis puisi masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel perolehan nilai menulis puisi di bawah ini. 
Tabel 1. Perolehan Nilai Menulis Puisi Siswa Kelas V SD N Purwobinangun  
 
No Rentang Nilai Frekuensi Pencapaian 
Persentase Ketuntasan 
Tuntas  Belum Tuntas 
1. 50 – 56 1 Belum Tuntas 
47% 53% 
2. 57 – 63 9 Belum Tuntas 
3. 64 – 70 8 Belum Tuntas 
4. 71 – 77 15 Tuntas 
5. 78 - 84 1 Tuntas 
Jumlah  34    
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Berdasarkan tabel di atas, siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) sebanyak 16 siswa (47%). Siswa yang belum mencapai KKM 
sebanyak 18 siswa (53%). Dari uraian tentang nilai siswa tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM, yaitu 71. 
Rendahnya nilai keterampilan menulis puisi disebabkan oleh beberapa hal yang 
kurang mendukung proses pembelajaran menulis puisi. 
 Beberapa hal yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran menulis 
puisi tersebut, siswa kurang berminat terhadap proses pembelajaran menulis puisi. 
Hal tersebut terlihat pada saat guru memberi tugas untuk membuat sebuah puisi, 
banyak siswa yang menghabiskan waktunya untuk mencari ide tulisan dan mereka 
juga kesulitan untuk memilih kata-kata yang tepat yang akan digunakan untuk 
puisi mereka. Akibatnya tugas menulis puisi yang seharusnya selesai hari itu juga 
akhirnya menjadi tugas rumah lalu dikumpulkan hari berikutnya pada saat 
pelajaran bahasa Indonesia selanjutnya. 
 Hal kedua, dalam proses pembelajaran belum menggunakan macam-macam 
media. Hal tersebut karena kurangnya sarana dan pra sarana yang ada di sekolah 
dasar tersebut. Kurangnya sarana dan pra sarana merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan kurang terampilnya siswa dalam menulis puisi. Setiap hari mereka 
hanya disuguhkan materi yang berupa konsep-konsep. Siswa Sekolah Dasar (SD) 
kelas V seharusnya sudah terampil dalam mengekspresikan gagasan, pikiran, dan 
perasaannya secara tertulis, tapi pada kenyataannya kegiatan menulis belum dapat 
terlaksana sepenuhnya. 
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 Hal ketiga, pembelajaran dalam kelas tersebut masih konvensional. Siswa 
duduk manis memperhatikan guru yang ada di depan. Selanjutnya guru memberi 
tugas untuk menulis puisi dengan memberikan sebuah judul puisi yang harus 
diciptakan oleh siswa. Padahal proses penciptaan puisi yang ideal yaitu dimulai  
dari sebuah pengalaman yang telah dialami oleh siswa. Hal tersebut membuat 
kreatifitas siswa tidak berkembang karena mereka dibatasi oleh judul tersebut. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 
Februari 2013 dengan guru kelas, metode yang sering digunakan dalam proses 
pembelajaran khususnya pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar tersebut 
yaitu metode ceramah dan pemberian tugas. Penggunaan kedua metode tersebut 
bertujuan agar materi dapat tersampaikan dengan cepat tanpa memperhatikan 
siswa yang belum paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Guru 
hanya menyampaikan materi tentang unsur-unsur puisi saja. Di samping itu, 
kurangnya keterampilan siswa dalam menulis puisi disebabkan proses 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa masih pasif dalam 
mengikuti pembelajaran 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada tanggal 5 Februari 2013, 
pembelajaran menulis puisi belum terlaksana seperti yang diharapkan dan 
keterampilan siswa dalam menulis puisi masih rendah maka perlu dihadirkan 
sebuah proses pembelajaran yang mengaktifkan semua anggota tubuh siswa. 
Proses pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa akan menjadikan tujuan 
pembelajaran tercapai.  Hamruni (2012: 155) menyatakan belajar secara aktif akan 
membantu siswa dalam meningkatkan teknik dan kemampuan mendengar, 
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mengamati, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan materi pelajaran dengan 
siswa lain. Dalam pembelajaran aktif, siswa tidak terpaku pada tempat duduk saja 
namun mereka semua berdiskusi, berkolaborasi, dan saling bertukar pendapat. 
 Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada keaktifan siswa, 
kerjasama, disiplin, dan melatih siswa untuk mengembangkan daya imajinasi 
untuk meningkatkan keterampilan menulis. Pemilihan teknik pembelajaran 
dengan memperhatikan banyak hal bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam berbahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis puisi. Maka 
dari itu guru harus mengetahui banyak tentang teknik pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu teknik dalam pembelajaran 
aktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi yaitu 
teknik writing in the here and now (menulis di sini dan saat ini). Teknik menulis 
di sini dan saat ini adalah sebuah teknik dalam pembelajaran aktif yang dapat 
membantu siswa dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 
mereka alami secara langsung (Silberman, 2012: 198). 
 Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh penulis, maka penulis merasa 
perlu untuk mengadakan penelitian tentang upaya peningkatan keterampilan 
menulis puisi melalui teknik writing in the here and now (menulis di sini dan saat 
ini) di kelas V SD Negeri Purwobinangun Sleman. Teknik ini mengarahkan siswa 
untuk merefleksikan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki ke dalam kertas 
secara langsung pada saat itu juga dan dengan teknik ini siswa dapat memilih 
kata-kata yang menarik dengan mudah yang diambil dari karangan yang telah 
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mereka tulis. Kata-kata yang menarik tersebut dikembangkan menjadi puisi yang 
baik dan menarik untuk pembaca maupun pendengar.      
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Purwobinangun Sleman 
masih rendah. 
2. Motivasi siswa dalam proses pembelajaran masih kurang karena proses 
pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
3. Siswa kesulitan menentukan gagasan yang digunakan sebagai dasar penulisan 
puisi karena siswa masih terpaku dengan judul puisi . 
4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena proses pembelajaran 
masih didominasi oleh guru. 
5. Guru belum menggunakan media media yang bervariasi pada pembelajaran 
menulis puisi karena kurangnya sarana dan prasarana atau kreativitas guru. 
6. Guru belum menerapkan teknik writing in the here and now pada proses 
pembelajaran menulis puisi yang dapat mengaktifkan siswa di kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat diungkapkan bahwa topik 
penelitian ini luas sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan 
yang diteliti dapat fokus. Batasan masalah penelitian ini yaitu guru belum 
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menerapkan teknik writing in the here and now untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam menulis puisi pada siswa kelas V SD N Purwobinangun.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
1) Bagaimana peenerapan teknik writing in the here and now dalam pembelajaran 
menulis puisi pada siswa kelas V SD N Purwobinangun Sleman? 
2) Bagaimana peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD N 
Purwobinangun Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitaian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui penerapan teknik writing in the here and now bagi siswa 
kelas V SD N Purwobinangun Sleman. 
2) Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan menulis puisi 
Siswa kelas V SD N Purwobinangun Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dikelompokan menjadi 
dua, yaitu manfaat teoretis dan praktis. Uraian dari manfaat penelitian ini sebagai 
berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitain ini diharapkan dapat memberi tambahan informasi ilmiah dan 
khasanah ilmu pengetahuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
pembelajaran menulis puisi menggunakan teknik writing in the here and now.  
2. Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian ini secara praktis dapat dibagi menjadi tiga, yaitu bagi 
siswa, bagi guru, dan bagi sekolah. Penjelasan dari manfaat praktis penelitian 
ini sebagai berikut. 
a. Bagi siswa 
1) Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menentukan gagasan yang 
digunakan sebagai dasar penulisan puisi. 
2) Melalui diskusi kelas, siswa dapat saling menghargai pendapat teman 
dalam memperbaiki puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
3) Dengan teknik pembelajaran yang menarik, siswa mampu 
menumbuhkan motivasi dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa 
Indonesia terutama materi menulis puisi. 
4) Dengan menulis sebuah karangan terlebih dahulu siswa akan lebih 
mudah menentukan kata-kata yang menarik sehingga daya imajinasi, 
kreativitas siswa meningkat dan siswa akan lebih mudah menciptakan 
sebuah puisi.  
b. Bagi guru, dapat menjadikan acuan dalam meningkatkan kreativitas 
mengajar dengan menggunakan teknik pembelajaran lain yang baru bagi 
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siswa, sehingga siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran menulis 
puisi. 
c. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pengembangan proses pengajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan 
keterampilan menulis puisi di kelas V SD Negeri Purwobinangun Sleman. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Pembelajaran Menulis Puisi 
 Pembelajaran bahasa khususnya kegiatan pembelajaran menulis puisi 
merupakan proses yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru untuk 
menciptakan sebuah puisi. Di bawah ini diuraikan tentang keterampilan menulis 
puisi, sebagai berikut. 
1. Keterampilan Menulis 
 Upaya meningkatkan keterampilan menulis, seorang penulis hendaknya  
mengetahui tentang pengertian menulis, proses menulis, dan tujuan menulis. 
Ketiga hal tersebut dapat membantu seorang penulis agar tulisan yang 
dihasilkan lebih menarik untuk dibaca. 
a. Pengertian Menulis 
 Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang meliputi 
kegiatan penyampaian pesan kepada pembaca. Harris Effendi (2001: 55) 
menyatakan bahwa menulis merupakan kegiatan seseorang mengungkapkan 
gagasan dengan menggunakan media bahasa tulis kepada pembaca untuk 
dipahami sesuai dengan maksud pengarang. Seseorang dalam 
berkomunikasi membutuhkan media sebagai perantara apabila tidak ada 
media maka komunikasi tidak akan terlaksana. Murray (dalam Saleh Abbas, 
2006: 127) mengemukakan bahwa menulis adalah proses berpikir yang 
berkesinambungan, mulai dari mencoba dan sampai dengan mengulas 
kembali. Menulis sebagai proses berpikir berarti sebelum dan atau saat 
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setelah menuangkan gagasan dan perasaan secara tertulis diperlukan 
keterlibatan proses berpikir. Dalam proses tersebut diperlukan kesungguhan 
mengolah, menata, mempertimbangkan secara kritis dan menata ulang 
gagasan yang dicurahkan. Hal tersebut diperlukan agar tulisan yang 
dihasilkan dapat terpahami pembaca dengan baik. 
 Menulis sebagai proses berpikir yang terdiri dari serangkaian aktivitas 
yang fleksibel berkaitan dengan membaca. Hal ini dapat dilihat dari (1) segi 
sebelum menulis, diperlukan berbagai pengetahuan awal dan informasi yang 
berkaitan dengan topik yang akan ditulis dan informasi dapat diperoleh dari 
membaca, (2) segi setelah menulis, pada tahap revisi, penyuntingan, dan 
publikasi. 
 Tarigan (2008: 3) menyatakan menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 
tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan kegiatan 
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah 
terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. 
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 
melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Hal tersebut sejalan 
dengan Burhan Nurgiyantoro (2012: 422) yang menyatakan bahwa menulis 
merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir 
yang dikuasai oleh seseorang dan merupakan kemampuan yang sulit 
dikuasai dibanding dengan keterampilan menyimak, berbicara, dan 
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membaca. Maka dari itu keterampilan menulis harus selalu dipraktikkan dan 
dilatih setiap hari. 
 Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, 
keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung menjadi 
seorang penulis. Menuntut gagasan secara logis, diekspresikan dengan jelas, 
dan ditata secara menarik. Selanjutnya menuntut penelitian yang terperinci, 
observasi yang seksama, pembedaan yang tepat dalam pemilihan judul, 
bentuk dan gaya. Akhirnya, menuntut kita untuk menulis, mengoreksi 
cetakan percobaan, menulis kembali dan menyempurnakannya. 
 Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 
proses berfikir yang berkesinambungan (menuangkan gagasan dan 
perasaan) dalam bentuk tulisan yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak tatap muka dengan orang lain. 
b. Proses Menulis 
 Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat 
fleksibel. Kegiatan pertama yang dilakukan seorang penulis yaitu 
menentukan tema/topik. Tema tersebut merupakan pengalaman-pengalaman 
yang dimiliki oleh penulis atau juga merupakan daya imajinasi/khayal 
seorang penulis yang ingin disampaikan kepada pembaca. Rangkaian 
aktivitas yang dimaksud meliputi pramenulis, penulisan draf, revisi, 
penyuntingan, dan publikasi atau pembahasan (Ahmad Rofi’uddin & 
Darmiyati Zuhdi, 2001: 51). Seperti halnya perkembangan membaca, 
perkembangan anak dalam menulis juga terjadi perlahan-lahan. 
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Perbendaharaan kata akan mempengaruhi perkembangan siswa dalam 
menulis. Dalam tahap ini anak perlu mendapat bimbingan dalam memahami 
dan menguasai cara mentransfer pikiran ke dalam tulisan. Hal tersebut 
sejalan dengan Tompkins (dalam Rini Kristiantari, 2004: 104) tahap-tahap 
menulis disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 2. Tahap-tahap Proses Menulis 
Tahap Kegiatan 
Pramenulis 1) Siswa menuliskan topik berdasarkan pengalaman sendiri. 
2) Siswa mengumpulkan dan mengorganisasikan ide. 
3) Siswa mengidentifikasi pembaca yang akan membaca 
tulisannya. 
4) Siswa mengidentifikasi tujuan menulis. 
5) Siswa memilih bentuk yang sesuai untuk tulisan mereka 
berdasarkan pembaca dan tujuan. 
Pengedrafan  1) Siswa menulis draf. 
2) Siswa menulis pokok-pokok yang menarik pembaca. 
3) Siswa menekankan pada isi. 
Perbaikan  1) Siswa membagi tulisannya dalam kelompok. 
2) Siswa mendiskusikan tulisannya. 
3) Siswa membuat perbaikan sesuai komentar. 
4) Siswa membuat perubahan substansi antara draf pertama 
dan kedua. 
Penyuntingan  1) Siswa mengoreksi tulisannya. 
2) Siswa membantu mengoreksi tulisan teman. 
3) Siswa mengidentifikasi kesalahan mekanik dan 
memperbaikinya. 
Publikasi  1) Siswa mempublikasikan tulisannya dalam bentuk yang 
sesuai. 
2) Siswa berbagi hasil tulisan dengan temannya. 
Sumber: Rini Kristiantari, 2004: 104 
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses menulis ada 5 tahap 
yaitu pramenulis, pengedrafan, perbaikan, penyuntingan dan 
pempublikasian. Dalam pelaksanaannya, tahap-tahap tersebut harus 
dilakukan secara urut dan tidak dapat dilakukan secara acak. Proses menulis 
yang dilakukan secara urut akan menghasilkan tulisan yang baik, menarik, 
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dan bermakna bagi penulis maupun pembaca. Dalam penelitian ini, tahap-
tahap proses menulis mengikuti model Tompkins yaitu pramenulis, 
pengedrafan, perbaikan, penyuntingan, dan pempublikasian. 
c. Fungsi dan Tujuan Menulis 
 Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan 
karena memudahkan para siswa untuk berpikir. Juga dapat menolong kita 
berpikir secara kreatif dan kritis. Menulis juga dapat memudahkan kita 
untuk menikmati dan merasakan hubungan-hubungan, memperdalam daya 
tangkap atau persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi. 
Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita. 
 Setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan, yang dimaksud 
dengan tujuan penulis (the writer’s intention) adalah “respon atau jawaban 
yang diharapkan oleh penulis akan diperolehnya dari pembaca”. O’Malley 
dan Pieres (dalam Rini Kristiantari, 2004: 101) mengemukakan tujuan 
menulis yaitu  (1) informatif (untuk berbagi pengetahuan/mengajar), (2) 
ekspresif (untuk menulis sebuah cerita), (3) persuasif (untuk mempengaruhi 
orang lain). Tarigan (2008: 24) menambahkan satu tujuan menulis yaitu 
literary discourse (untuk menghibur atau tujuan estetik). 
 Tujuan menulis menurut Hugo Hartig (dalam Tarigan, 2008: 25-26) ada 
6, sebagai berikut. 
1) Assignment purpose (tujuan penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama 
sekali. Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas 
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kemauan sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum 
buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 
2) Altruistic purpose (tujuan altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedukaan para pembaca, ingin menolong pembaca memahami, 
menghargai perasaan, dan pendengarannya, ingin membuat hidup para 
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 
Seseorang tidak akan dapat menulis secara tepat guna kalau dia 
percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar bahwa pembaca 
atau penikmat karyanya itu adalah “lawan” atau “musuh”. Tujuan 
altruistic adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. 
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan ini bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan. 
4) Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerapan 
kepada pembaca. 
5) Self-expresive purpose (tujuan pernyataan diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau meyatakan diri sang 
pengarang kepada pembaca. 
6) Creative purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi 
“keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan 
dirinya dengan keinginan mencapai norma artistic, atau seni yang 
ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai 
artistik, niali-nilai kesenian. 
 
 Hipple menambahkan satu tujuan menulis (dalam Tarigan, 2008: 26) 
yaitu “problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) merupakan 
tujuan penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi”. Penulis ingin 
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat 
pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan 
diterima oleh para pembaca. 
2. Puisi  
 Kita tentunya sering mendengar kata puisi, tetapi setiap kali diminta untuk 
menjelaskan mengenai puisi sering kali kita menjumpai kesulitan. Banyak 
orang yang mendefinisikan puisi sesuai dengan pemahaman mereka sendiri. 
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Agar kita lebih paham mengenai puisi, di bawah ini akan dibahas tentang 
pengertian puisi, unsur-unsur puisi, dan macam-macam puisi. 
a. Pengertian Puisi  
 Secara etimologi istilah puisi berasal dari bahasa Yunani “poema” atau 
“poeisis” yang berarti membuat atau pembuatan, karena lewat puisi pada 
dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri yang mungkin 
berisi pesan atau gambaran suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah. 
 Puisi memiliki bentuk komunikasi yang khas sebagai sebuah wacana. 
Puisi sebagai wujud komunikasi memiliki sistem kode yang berbeda dengan 
ragam koniksi lainnya. Kekhasan sistem kode dalam puisi ditunjukan 
dengan adanya (1) diksi, (2) musikalitas, (3) pemadatan struktur makna 
maupun (4) tipografi, yang relatif berbeda dengan ragam komunikasi 
lainnya (Jabrohim, Anwar & Sayuti, 2001: 10). 
 Burhan Nurgiyantoro (2005: 312) puisi adalah sebuah genre sastra yang 
amat memperhatikan pemilihan aspek kebahasaan sehingga tidak salah jika 
dikatakan bahwa bahasa puisi adalah bahasa yang “tersaring” 
penggunaannya. Arti dari bahasa yang “tersaring” adalah pemilihan kata 
(diksi) telah melewati seleksi ketat dan dipertimbangkan dari berbagai sisi 
baik yang menyangkut unsur bunyi, bentuk, dan makna yang kesemuanya 
harus memenuhi persyaratan untuk memperoleh suatu keindahan. 
 Rachmat Djoko Pradopo (2009: 7) menyatakan bahwa puisi itu 
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, merangsang 
imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. Semua itu merupakan 
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sesuatu yang penting, direkam, diekspresikan, dan dinyatakan dengan 
menarik dan memberi kesan. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa puisi 
merupakan sebagai salah satu karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan teknik pilihan 
tertentu dan dengan memperhatikan banyak aspek sehingga puisi itu mampu 
membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca maupun 
pendengar-pendengarnya. 
b. Unsur-unsur Puisi 
 Sebagaimana prosa fiksi, puisi dibangun oleh beberapa unsur, baik 
unsur dari dalam maupun unsur dari luar. Unsur dari dalam dan dari luar 
dipadukan menjadi satu kesatuan menjadi karya teks puisi. Unsur-unsur 
puisi menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 321-357) dan Supriyadi (2006: 
67-70) yaitu:  tema dan amanat, citraan (pengimajinasian), rima, diksi, irama 
(musikalisasi), dan sudut pandang. Penjelasan dari unsur-unsur puisi akan 
diuraikan sebagai berikut. 
1) Tema dan Amanat 
Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh isi 
keseluruhan puisi. Dalam puisi, ide pokok dapat tersurat dengan jelas dan 
dapat pula tersirat. Tema puisi bermacam-macam sesuai dengan 
keinginan penyair. Tema sebuah puisi merupakan kombinasi dari 
berbagai macam pengalaman, cita-cita, ide, dan berbagai macam hal 
yang ada dalam pikiran penulis (Eko Sugiarto, 2013:21). Amanat adalah 
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sebuah pesan yang ingin disampaikan, baik secara tersurat maupun 
tersirat kepada pembacanya atau penikmatnya. Bila dibandingkan dengan 
fiksi, tema dan amanat dalam puisi relatif lebih tersamar.  
2) Citraan/Pengimajian 
Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan. 
Maksud kepuitisan itu di antaranya ialah keaslian ucapan, sifat yang 
menarik perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang 
jelas, dan juga sifat yang menghidupkan pikiran. Citraan merupakan 
reproduksi mental dalam wujud pengalaman masa lampau atau kenangan. 
Dalam lapangan kesastraan, fungsi citraan jauh lebih penting dari itu 
karena citraan menampilkan kembali pikiran efek-efek yang diciptakan 
oleh rangsangan indra kita.  
 Citraan puisi ada bermacam-macam , yakni citraan pendengaran, 
citraan rabaan, citraan penciuman, citraan penglihatan, dan citraan 
pencecapan, citraan pikiran/intelektual, dan citraan gerak. Bermacam-
macam citraan tersebut dalam pemakaiannya kadang-kadang digunakan 
lebih dari satu cara bersama-sama untuk memperkuat efek kepuitisan.  
3) Rima 
Pengertian rima adalah persajakan atau persamaan bunyi yang terdapat 
dalam puisi. Persajakan antar bunyi pada larik-larik puisi disebut rima 
eksternal. Sedangkan persajakan bunyi dalam larik puisi disebut rima 
internal. Rima internal terdiri atas aliterasi (persajakan bunyi-bunyi 
konsonan) dan asonansi (persajakan bunyi-bunyi vokal). 
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4) Irama (musikalisasi) 
Irama dalam puisi adalah alunan bunyi yang teratur dan berulang-ulang 
dalam sebuah puisi. Irama merupakan unsur musikalitas dalam puisi. 
Irama puisi hadir karena adanya persajakan aliterasi/asonansi, dan pilihan 
diksi yang mengandung musik. Fungsi irama dalam sebuah puisi dapat 
menguatkan keindahan sebuah puisi, memberi jiwa pada kata-kata, dan 
membangkitkan emosi pembaca atau penikmatnya. Puisi jenis ini dapat 
menimbulkan gerakan seni, misalnya syair lagu bila dibaca atau 
dinyanyikan dapat membuat pendengarnya tergugah jiwa estetisnya. 
5) Diksi 
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan penyair dalam membangun 
puisinya. Puisi-puisi modern atau konvensional mencari kekuatan pada 
diksi yang tepat, karena makna dan keindahan dibangun oleh seni kata. 
Seni kata merupakan ekspresi pengalaman batin/jiwa ke dalam kata-kata 
yang indah. Pilihan kata juga harus tepat dan efektif membentuk kalimat 
yang menarik pembaca. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur puisi yaitu tema dan amanat, pemajasan dan citraan, rima dan irama, 
diksi dan kata konkret. Semua unsur tersebut saling berkaitan satu sama lain 
sehingga akan tercipta puisi yang menarik. 
c. Macam-macam Puisi 
 Puisi di Indonesia dibagi menjadi 2, yaitu puisi lama/tradisional dan 
puisi baru/modern. Penjelasan dari kedua puisi sebagai berikut. 
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1) Puisi tradisional 
     Menurut Supriyadi (2006: 44) puisi tradisional adalah puisi yang tidak 
mendapat pengaruh kesusastraan barat. Puisi tradisional mempunyai ciri-
ciri, yaitu (1) puisi tradisional umumnya tidak dikenal pengarangnya 
(anonim), (2) disampaikan secara lisan namun akhirnya dibuat dalam 
tulisan, (3) sangat terikat dengan syarat-syarat sebuah puisi tertentu. Puisi 
tradisional dapat digolongkan menjadi beberapa macam, sebagai berikut. 
(a)  Bidal, yaitu puisi tradisional yang berupa susunan kata/kalimat yang 
berupa sindiran, perbandingan serta khiasan. Puisi digunakan untuk 
untuk mengatakan sesuatu dengan tidak terus terang dan secara 
halus. 
(b) Pantun, yaitu puisi tradisional yang mempunyai beberapa syarat 
sebagai beirkut. (1) tiap bait terdiri dari empat baris, (2) tipa baris 
terdiri dari 8 samapi 12 suku kata, (3) sajaknya berselang yaitu a b a 
b atau a a a a, (4) baris 1 dan 2 merupakan sampiran (tidak harus 
berkaitan dengan isi) sedangkan baris 3 dan 4 merupakan isi. 
(c) Pantun Kilat/Karmina 
Pantun kilat atau karmina adalah jenis pantun yang dalam 1 bait 
terdiri atas 2 baris. Baris pertama berupa sampiran dan baris kedua 
berupa isi. Persajakan pantun kilat ini adalah a a. fungsi pantun kilat 
atau karmina sama dengan pantun. 
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2) Puisi baru 
     Menurut Supriyadi (2006: 47) puisi baru adalah puisi yang sudah 
dipengaruhi seni budaya barat. Puisi baru berisi ide , ekspresi, pancaran 
penyairnya dan umumnya merupakan pancaran masyarakat baru. Berikut 
ini macam-macam puisi baru. 
(a) Puisi naratif, yaitu puisi yang didalamnya mengandung suatu cerita, 
dengan pelaku, perwatakan, setting maupun rangkaian peristiwa 
tertentu. 
(b) Epik, yaitu puisi yang di dalamnya mengandung cerita 
kepahlawanan, baik kepahlawanan yang berhubungan dengan 
legenda maupun sejarah. 
(c) Puisi lirik adalah puisi yang berisi luapan batin individual 
penyairnya dengan segala pengalamannya maupun suasana batin 
penyair. 
(d) Puisi bebas adalah puisi yang tidak memperhatikan ikatan-ikatan dan 
syarat-syarat tertentu misalnya tidak memperhatikan keterikatan 
jumlah baris, rima, dan irama. Puisi bebas mementingkan keindahan, 
kebaikan, dan ketepatan dalam mengungkapkan gagasan. 
(e) Puisi dramatik adalah puisi yang secara objektif  menggambarkan 
perilaku seseorang. Puisi ini menggambarkan kisah tertentu baik 
kisah penyair sendiri maupun kisah orang lain. 
(f) Elegi, yaitu puisi yang isinya merupakan luapan kepedihan penyair 
maupun orang lain. 
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(g) Himne, yaitu puisi yang isinya tentang pujian kepada Tuhan maupun 
ungkapan cinta kepada tanah air. 
Berdasarkan penjelasan mengenai macam-macam puisi, dalam penelitian 
ini akan ditingkatkan keterampilan menulis puisi bebas. 
 
B. Keterampilan Menulis Puisi  
 Menulis puisi sama dengan menulis cerita prosa, perbedaan yang paling 
prinsip adalah adanya kemampuan memilih diksi atau kata-kata yang padat 
mampu mewadahi makna yang luas, ringkas, dan imajinatif. Menulis puisi 
diarahkan pada pengembangan gagasan pokok atau ide menjadi sebuah puisi. 
Seorang penulis puisi lebih sering disebut penyair dan penyair tidak akan 
meremehkan pengalaman-pengalamannya. Segala sesuatu yang dilihat dan 
dialaminya selalu tidak luput dari perhatiannya. Dia menjadikan semua itu sebagai 
sesuatu yang bermakna bagi manusia, manusia yang memiliki kesadaran 
eksistensial. Wujud perhatian dan usaha menjadikan pengalaman-pengalaman itu 
sebagai sesuatu yang bermakna bagi diantaranya adalah menuangkan atau menulis 
apa yang dialami dan dilihatnya ke dalam bentuk puisi. 
 Chaedar dan Senny (2005: 31-32) mengemukakan ada beberapa tahap 
dalam menulis puisi, sebagai berikut. 
1. Dalam beberapa menit berkonsentrasilah dan seorang penulis harus peka 
terhadap suara dan pandangan yang mengganggu konsentrasi. Hal ini bertujuan 
untuk mencari ide awal. 
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2. Menuliskan 50 kata atau frase yang muncul dalam pikiran ketika mengingat 
objek yang menjadi fokus puisi sebagai ide awal. Pilihlah  kata-kata yang 
paling pas, kena, tepat, menjelaskan, dan luar biasa. 
3. Menuliskan gagasan tersebut secara singkat dalam bentuk puisi yang menarik. 
Ungkapkan melalui deskripsi, komparasi, atau klasifikasi sehingga membuat 
pembaca terpesona. 
4. Baca nyaring puisi yang telah tercipta, yakinkan bahwa setiap kata, frase, dan 
kalimat memang sesuai dengan maksud penulis. 
5. Setelah puisi jadi, mengkolaborasikan dengan teman untuk mendapat 
komentar. 
6. Mendengarkan komentar dan saran dari orang lain. Tulis ulang puisi yang telah 
direvisi, juga baca pula puisi orang lain yang sudah dipublikasikan. 
 Eko Sugiarto (2013: 25-31) menyatakan dalam teknis penulisan puisi ada 
dua metode yang dapat digunakan. Metode pertama adalah berlatih menulis puisi 
dengan bantuan sebuah puisi yang sudah jadi. Metode kedua adalah berlatih 
menulis puisi dengan bantuan catatan pribadi. Penjelasan dari kedua metode 
tersebut, sebagai berikut. 
1. Menulis Puisi dengan Bantuan Puisi 
 Berikut langkah berlatih menulis sebuah puisi dengan bantuan puisi yang 
sudah jadi. 
a. Mencari sebuah puisi yang sesuai dengan tema yang akan ditulis karena hal 
pertama yang harus dilakukan dalam menulis puisi adalah menentukan 
tema. 
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b. Memenggal beberapa baris puisi yang telah ditentukan tersebut berdasarkan 
kalimat yang mempunyai satu ide. Kosongkan beberapa baris dalam 
penggalan tersebut. Contohnya, kita mengosongkan beberapa baris dalam 
setiap bait puisi tersebut. 
c. Mengisi bagian yang dikosongkan tadi dengan kata-kata sendiri. Kata-kata 
yang diisikan tidak boleh sama dengan puisi asli. 
d. Jika bagian-bagian yang dikosongkan sudah diisi dengan kata-kata sendiri, 
hapus bagian puisi yang asli. Dengan demikian, sekarang tinggal bagian 
puisi dengan kata-kata sendiri yang tersisa. Nah, itulah bentuk kasar puisi 
karya sendiri. 
e. Memeriksa puisi yang telah ditulis. Jika memang diperlukan, ubah atau 
ganti kata-kata yang dirasa lebih tepat. Susunan kalimat dan baris atau 
paragrap juga bisa dibolak-balik untuk menemukan sebuah susunan atau 
komponen yang tepat. 
f. Memberi judul puisi hasil karya kita. Jika puisi yang ditulis dirasa sudah 
“memuaskan” tiba waktunya memikirkan judul yang tepat. Ingat judul puisi 
harus singkat, padat, dan berisi. 
2. Menulis Puisi dengan Bantuan Catatan Pribadi 
 Berikut langkah-langkah berlatih menulis sebuah puisi dengan bantuan 
catatan pribadi. 
a. Membuat sebuah catatan berdasarkan pengalaman, baik pengalaman diri 
sendiri maupun pengalam yang diceritakan orang lain. Catatan inilah yang 
akan dijadikan sebagai bahan untuk berlatih menulis puisi. Satu hal yang 
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perlu diingat adalah catatan yang akan digunakan sabagai bahan menulis 
puisi harus disesuaikan dengan tema puisi yang akan ditulis. Pilih catatan 
yang isinya kurang lebih sama dengan puisi yang akan kita tulis. 
b. Menghapus kalimat yang dianggap kurang penting, kalimat mana saja 
boleh. Sisakan hanya kalimat yang kira-kira layak untuk sebuah puisi. 
c. Menyusun baris-baris tersebut berdasarkan kalimat. Satu baris tidak boleh 
lebih dari satu kalimat. 
d. Memadatkan lagi baris-baris tersebut dengan cara kembali membuang kata-
kata yang dianggap tidak perlu atau mencari kata-kata lain yang kira-kira 
lebih tepat dan memiliki makna yang sama. Menambahkan beberapa kata 
untuk memperkuat makna juga bisa dilakukan. Jangan lupa ubah 
susunannya bila perlu dan buang tanda baca yang tidak perlu. 
e. Memberi judul, jika puisi yang ditulis dirasa sudah “memuaskan” tiba 
waktunya memikirkan judul yang tepat. 
 Metode dalam menulis puisi ada 2, yaitu menulis puisi dengan bantuan puisi 
dan menulis puisi dengan catatan pribadi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode menulis puisi dengan bantuan catatan pribadi karena hal 
tersebut sesuai dengan teknik yang akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu 
teknik writing in the here and now. Catatan pribadi dapat ditulis siswa pada 
saat proses pembelajaran menulis puisi berlangsung dan kemudian dilanjutkan 
dengan pengembangan penciptaan puisi.  
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C. Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V 
 Pembelajaran keterampilan menulis puisi di Sekolah Dasar (SD) biasanya 
diajarkan pada siswa kelas tinggi. Hal tersebut sesuai dengan Standar Kompetensi 
(SK) mata pelajaran bahasa Indonesia semester 2 kelas V yang tertera pada 
kurikulum tingkat satuan pendidikan yaitu mengungkapkan pikiran, perasaan, 
informasi, dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses 
pembelajaran, yaitu menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. 
 Menulis puisi bertujuan untuk melukiskan atau menceritakan suatu objek 
atau masalah yang ada dalam pikiran penulis. Sebuah puisi dapat dijadikan 
dokumen perasaan yang indah dan dapat dibaca yang mewakili perasaan penulis. 
Pembelajaran menulis puisi pada siswa kelas V pada intinya yaitu menentukan ide 
pokok, memilih kata yang menarik, dan merangkainya menjadi suatu puisi yang 
bermakna. Suyatno dkk (2008: 156-158) menyatakan langkah-langkah menulis 
puisi pada siswa kelas V sebagai berikut. 
1. Menentukan ide  
Ide atau gagasan akan menjadi dasar dalam penulisan sebuah puisi. Gagasan 
atau ide dapat diperoleh dari mana saja dan kapan saja, sesuai dengan perasaan 
dan kondisi sekitar lingkungan penulis. 
2. Pilihan kata 
Kata-kata dalam puisi harus bermakna sehingga kita harus memilih kata-kata 
yang tepat, yaitu kata-kata yang mewakili pikiran dan perasaan. Kata-kata yang 
dipilih dapat berupa kata yang bermakna lugas maupun kiasan. Dalam memilih 
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kata juga harus memperhatikan persamaan bunyi atau rima yang dapat 
menimbulkan kesan indah pada puisi. 
3. Menulis puisi 
Kata-kata yang menarik dirangkai menjadi sebuah puisi yang indah. Apabila 
terdapat kata yang kurang sesuai maka pilih kata-kata yang benar-benar 
mewakili perasaan penulis. 
 Dalam penelitian ini, proses pembelajaran menulis puisi akan menggunakan 
langkah-langkah seperti di atas, yaitu menentukan gagasan, pilihan kata, dan 
menulis puisi namun dalam penerapannya akan disesuaikan dengan teknik writing 
in the here and now.  
 
D. Karakteristik Siswa Kelas V 
 Mengacu pada teori kognitif Piaget, pemikiran anak-anak usia Sekolah 
Dasar (SD) masuk dalam tahap pemikiran konkret-operasional (concrete 
operasional thought) yaitu aktivitas mental anak terfokus pada objek-objek nyata 
atau berbagai objek yang pernah dialami (Desmita, 2011: 104). Masa usia sekolah 
atau masa SD disebut sebagai masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak akhir 
berkisar dari usia 6 tahun sampai dengan 12/13 tahun (Rita Eka dkk, 2008: 104). 
Masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas rendah sekolah 
dasar (6/7 tahun – 9/10 tahun) dan masa kelas tinggi SD (9/10 tahun – 12/13 
tahun). Siswa kelas V termasuk pada masa kanak-kanak kelas tinggi karena rata-
rata usia siswa kelas V adalah 11/12 tahun. 
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 Pada masa akhir usia SD, anak-anak terlihat semakin mahir menggunakan 
logikanya. Hal tersebut terlihat dari kemahirannya dalam masalah hitung 
menghitung yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu mereka bisa 
menghitung jarak dari rumah ke sekolah dan menghitung waktu yang diperlukan 
untuk sampai ke sekolah. Selain itu, anak juga dapat melakukan generalisasi 
terhadap hal-hal konkret, memecahkan masalah, mengemukakan pikiran yang 
ditandai dengan kemampuan mengemukakan dugaan, dan merencanakan perilaku 
yang terorganisasi. 
 Sc. Utami Munendar (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 116) 
mengemukakan ciri-ciri anak masa kelas tinggi SD, sebagai berikut. 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
3. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya.  
 
 Dilihat dari segi perkembangan sosial, menurut Iskandarwassit dan 
Sunendar (2010: 144) pada masa ini dunia menjadi lebih luas terlihat dari 
keinginannya untuk berkelompok dan anak-anak tidak suka bermain di dalam 
rumah. Sejak memasuki SD mereka selalu ingin untuk diterima dengan teman 
sebayanya. Maka dari itu anak-anak selalu berkeinginan untuk mengikuti nilai-
nilai kelompok, walaupun hal tersebut harus menentang peraturan orang tua. 
 Perkembangan bahasa anak terkait dengan perkembangan kognitif, yaitu 
semakin tinggi kemampuan kognitif anak maka semakin tinggi mampu 
memahami bahasa dari yang sangat sederhana sampai dengan yang paling 
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kompleks (Nandang Budiman, 2006: 73). Pada usia 10/12 tahun perhatian 
membaca mencapai puncaknya. Materi bacaan semakin luas, dari kegiatan 
membaca inilah anak-anak memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa 
sebagai bekal untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain. 
 Havighurst (Desmita, 2011: 35) mengemukakan tugas perkembangan anak 
usia SD sebagai berikut. 
1. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas 
fisik. 
2. Membina hidup sehat. 
3. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
4. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
5. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi dalam 
masyarakat. 
6. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
7. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai. 
8. Mencapai kemandirian pribadi. 
 Siswa kelas V SD Negeri Purwobinangun merupakan siswa yang cukup 
aktif namun keaktifan tersebut tidak pada tempatnya. Siswa kelas V aktif apabila 
guru meninggalkan proses pembelajaran. Mereka aktif pada saat bermain dengan 
temannya dan mereka suka bermain dengan cara berkelompok. Siswa kelas V 
sudah tertarik dengan mata pelajaran khusus, contohnya pada saat observasi 
terdapat siswa yang mengatakan bahwa siswa tersebut menyukai mata pelajaran 
matematika. Mereka lebih tertarik dengan sesuatu yang berwarna cerah dan dapat 
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digunakan untuk bermain. Proses pembelajaran berlangsung secara aktif apabila 
dalam pembelajaran tersebut guru menggunakan media yang konkret dan mereka 
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal yang baru mereka kenal 
atau mereka lihat. 
 
E. Teknik Writing In The Here And Now dalam Pembelajaran Aktif 
 Teknik yang dapat diterapkan seorang guru dalam proses pembelajaran 
sangat banyak dan bervariasi. Penggunaan teknik yang tepat akan menentukan 
hasil pembelajaran, berikut ini akan dijabarkan mengenai pembelajaran aktif dan 
salah satu teknik yang dapat diterapkan dalam sebuah pembelajaran aktif. 
1. Pembelajaran Aktif 
 Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenangkan, menarik, dan 
mencerdaskan dalam belajar. Dalam pembelajaran aktif, para siswa tidak hanya 
terpaku di tempat-tempat duduk mereka tetapi berpindah-pindah, 
berkolaborasi, dan berpikir keras. Hamruni (2012: 155) menyatakan belajar 
secara aktif akan membantu siswa dalam meningkatkan teknik dan kemampuan 
mendengar, mengamati, mengajukan pertanyaan, dan mendiskusikan materi 
pelajaran dengan siswa lain. Hal yang sangat penting dalam pembelajaran aktif 
adalah para siswalah yang melakukan kegiatan belajar, mencari, dan 
memecahkan masalah sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba 
keterampilan-keterampilan, dan melakukan tugas-tugas pembelajaran yang 
harus dicapai. 
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 Hollingsworth dan Lewis (2008: 8) mengemukakan dalam pembelajaran 
aktif harus semangat, hidup, giat, berkesinambungan, kuat, efektif dan juga 
melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika siswa bersemangat dan bisa 
memahami pengalaman yang dialami. Belajar aktif berlaku bagi siapa saja, 
baik yang berpengalaman atau pemula, yang mengajarkan informasi-informasi, 
konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan teknis dan non teknis.  
 Hamnuri (2012: 160) menyatakan dalam pembelajaran aktif terdapat kurang 
lebih 101 teknik yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, antara lain Setting Clastekniks Ground 
Rules, Questions Student Have, True Or False, Listening Team, Active Debate, 
Card Sort, Group To Group,Group Resume,  dan lain sebagainya. Dari 
banyaknya teknik yang ada, teknik pembelajaran yang cukup menarik yaitu 
teknik Writing In The Here And Now (menulis di sini dan saat ini). 
2. Teknik Writing In The Here And Now 
a. Pengertian Teknik Writing In The Here And Now 
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang untuk mengimplementasikan 
suatu metode agar metode yang dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien 
(Hamruni, 2012: 7). Maka dari itu sebelum seseorang melakukan atau 
menerapkan suatu metode harus memperhatikan situasi dan kondisi 
pelaksanaannya. 
 Teknik pembelajaran adalah gaya dan variasi dalam pelaksanaan metode 
pembelajaran, teknik pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai suatu cara 
dan alat dalam pelaksanaan strategi pembelajaran (Suprihadi Saputro, 2000: 
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38). Hal tersebut sejalan dengan La Iru dan La Ode (2012: 4) menyatakan 
bahwa teknik pembelajaran merupakan cara yang dilakukan seorang guru 
dalam mengimplementasikan suatu metode pembelajaran.  
 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa teknik 
pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh guru dalam 
mengimplementasikan suatu metode pembelajaran agar proses pembelajaran 
dapat berlangsung secara efektif dan efisien serta tujuan pembelajaran akan 
tercapai. Selanjutnya akan dijelaskan tentang teknik writing in the here and 
now, sebagai berikut.  
 Teknik writing in the here and now (menulis di sini dan saat ini) adalah 
sebuah teknik yang dapat diterapkan dalam pembelajaran aktif yang dapat 
membantu siswa dalam merefleksikan pengalaman-pengalaman yang telah 
mereka alami pada saat itu juga. Silberman (1996: 124)  menguraikan teknik 
writing in the here and now (menulis di sini dan saat ini) sebagai berikut. 
 Writing allows students to reflect on experiences they have had. A 
dramatic way to promote independent reflection is to ask students to 
write a present-tense action account af an experience they have had 
(as if it were happening in the here and now). 
 
 Silberman (2012: 198-199) menggambarkan prosedur dari teknik 
writing in the here and now (menulis di sini dan saat ini) sebagai berikut. 
a) Memilih pengalaman yang  ingin ditulis oleh siswa. Bisa berupa 
peristiwa masa lampau atau akan datang. 
b) Informasikan kepada siswa tentang pengalaman yang telah mereka pilih 
untuk tujuan penulisan reflektif. Cara yang berharga untuk merefleksikan 
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pengalaman adalah mengenangnya atau mengalaminya untuk pertama 
kali di sini dan sekarang. 
c) Mempersiapkan alat tulis untuk tempat menulis siswa. Ciptakan privasi 
dan ketenangan. 
d) Memerintahkan kepada siswa untuk menulis, sekarang juga tentang 
pengalaman yang telah dipilih. Mengajak siswa untuk menulis sebanyak 
mungkin yang mereka inginkan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi 
dan perasaan-perasaan yang dihasilkannya. 
e) Berilah waktu yang cukup untuk menulis. Peserta didik seharusnya tidak 
merasa terburu-buru. Ketika mereka selesai, ajaklah mereka untuk 
membacakan tentang refleksinya di sini dan sekarang. 
f) Diskusikan tindakan-tindakan baru yang bisa mereka lakukan di masa 
depan. 
 Variasi dalam menerapkan teknik writing in the here and now 
(Silberman, 2012: 199) sebagai berikut. 
a) Untuk membantu siswa masuk dalam suasana hati untuk menghasilkan 
tulisan reflektif, pertama lakukanlah khayalan mental atau tindakan 
diskusi kelompok yang relevan dengan topik yang ditugaskan. 
b) Minta para siswa untuk melakukan sharing apa yang telah mereka tulis. 
Alternatif pertama adalah mengajak beberapa sukarelawan untuk 
membaca hasil karyanya. Alternatif kedua adalah meminta partner agar 
mereka membagi tulisan satu sama lain. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Writing In The Here And Now 
 Suatu teknik pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 
dalam penerapannya tidak terkecuali teknik writing in the here and now. 
Menurut Silberman (dalam Hamnuri, 2011: 153) teknik writing In the here 
and now memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan teknik writing in the here and now sebagai berikut. 
1) Melatih dan mempertajam daya imajinasi siswa. 
2) Meningkatkan kreativitas siswa. 
3) Meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menulis. 
4) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pesan inti materi pelajaran. 
5) Menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. 
Kekurangan teknik writing in the here and now sebagai berikut. 
1) Pembelajaran terlihat terburu-buru karena hasilnya dikumpulkan pada 
saat itu juga. 
2) Hasil produk siswa kurang memuaskan. 
3) Siswa kurang berinteraksi dengan teman yang lain. 
4) Membutuhkan waktu yang lama. 
 Dalam pembelajaran menulis puisi teknik ini diterapkan untuk membantu 
siswa menemukan ide yang akan dituliskan menjadi sebuah puisi. 
Penggalian ide dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan bimbingan guru. 
Ide yang mereka eksplorasi berasal dari pengalaman mereka sendiri. Teknik 
ini juga sebagai refleksi hidup yang akan dituangkan dalam bentuk puisi. 
Stimulus-stimulus pengalaman memberikan hasil pembelajaran yang lebih 
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baik, karena apa yang mereka tulis adalah apa yang benar-benar mereka 
alami dan mereka rasakan. Dengan tindakan tersebut diharapkan siswa akan 
mudah untuk menemukan ide kepenulisan karena ide yang mereka cari 
dekat dengan kehidupan mereka. 
 
F. Penerapan Teknik Writing In The Here And Now dalam Pembelajaran 
Menulis Puisi 
 
 Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (2002: 74) menyatakan bahwa 
pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah dasar, siswa memperoleh pengalaman 
penciptaan, pada saat tertentu siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 
sendiri baik berupa puisi maupun tulisan yang berkenaan dengan puisi. 
Kesempatan untuk menulis puisi berguna bagi keterampilan menulis dan juga 
berpengaruh untuk pembinaan apresiasinya, sebab pengalaman menulis akan 
memberi pengalaman yang lebih terhadap penulis itu sendiri karena mereka 
melakukan sendiri dan secara langsung. 
 Dalam pemilihan tema penulisan puisi disesuaikan dengan tingkat berpikir 
anak. Hal terpenting dalam pembelajaran puisi di kelas yaitu menjaga suasana 
kelas menjadi tenang dan santai. Suasana yang tidak menegangkan akan membuat 
siswa lebih nyaman dan siswa akan lebih bisa untuk berkonsentrasi/berimajinasi, 
hal tersebut akan memeperlancar proses pembelajaran khususnya pembelajaran 
menulis puisi. 
 Teknik writing in the here and now membutuhkan suasana kelas yang 
tenang dan santai yaitu ketika siswa menentukan gagasan yang ingin 
dikembangkan melalui pengalaman yang telah diperoleh selama kehidupannya 
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dapat berjalan dengan lancar. Menurut Silberman (2012: 198) menyatakan 
langkah-langkah pembelajaran menulis puisi yang dilakukan melalui teknik 
writing in the here and now. 
1. Siswa mendiskusikan tema yang ingin mereka tulis. 
2. Siswa menghidupkan kembali atau merefleksikan pengalamannya pada saat itu 
juga. 
3. Siswa mempersiapkan selembar kertas dan alat tulis. 
4. Siswa menciptakan suasana tenang. Kemudian guru meminta siswa 
memejamkan mata, lalu siswa diminta untuk mengingat dan membayangkan 
pengalaman yang telah mereka pilih. 
5. Siswa menuliskan sebanyak mungkin hal-hal atau detail-detail dari pengalaman 
yang mereka bayangkan ke dalam kertas yang telah mereka sediakan. 
6. Siswa membuat puisi dari catatan yang telah mereka buat. 
7. Siswa bersama-sama dengan guru melakukan penyuntingan. 
 
G. Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
 Penilaian merupakan proses yang penting yang harus dilakukan dalam 
proses pembelajaran dan biasanya proses penilaian dilakukan di akhir proses 
pembelajaran. Burhan Nurgiyantoro (2012: 7) menyatakan bahwa penilaian 
merupakan proses sistematis dalam pengumpulan, analisis, dan penafsiran 
informasi untuk menentukan seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan maupun sebagai bahan laporan. 
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 Penilaian dalam pembelajaran sastra mempunyai fungsi ganda yaitu 
mengungkapkan kompetensi bersastra peserta didik dan menunjang tercapainya 
tujuan pembelajaran kompetensi bersastra. Penilaian bersastra khususnya menulis 
puisi dapat menggunakan tes esai yang berupa penugasan menulis puisi.  
 Penilaian keterampilan menulis puisi memperhatikan beberapa apek. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 487), aspek-aspek yang dinilai dalam 
keterampilan menulis puisi adalah: (1) kebaruan tema dan makna, (2) keaslian 
pengucapan, (3) kekuatan imajinasi, (4) ketepatan diksi, (5) pendayaan pemajasan, 
dan (6) respon afektif guru. Banyaknya aspek yang dinilai akan membuat 
penilaian suatu proses pembelajaran lebih teliti dan cermat. Berikut ini penjelasan 
mengenai beberapa aspek di atas. 
1. Kebaruan tema dan makna merupakan keaktualan ide atau gagasan sesuai 
dengan perkembangan anak dan maksud penulis sesuai dengan kehidupannya. 
2. Keaslian pengucapan merupakan penggunaan kata-kata yang pendek, padat, 
dan jelas untuk membangun suasana dalam puisi sehingga tercipta puisi yang 
menarik (kata konkret). 
3. Kekuatan imajinasi merupakan gaya penulis dalam menggambarkan kejadian 
berdasarkan kenyataan dalam menciptakan kesan indrawi kepada pembaca. 
4. Ketepatan diksi merupakan kesesuaian kata-kata yang dipilih oleh penulis 
untuk menciptakan puisi yang indah dan menarik. 
5. Pendayaan pemajasan merupakan penggunaan gaya bahasa dalam bentuk 
kiasan yang sesuai dengan puisi. 
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6. Respon afektif guru merupakan tanggapan perasaan, sikap, minat, dan motivasi 
guru terhadap suatu puisi. 
 
H. Kerangka Pikir 
 Pembelajaran bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta menghargai hasil karya 
cipta bangsa Indonesia. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia ada 4 
keterampilan yang diajarkan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar khususnya 
kelas V meliputi berbagai bentuk, yaitu menulis karangan, menulis teks 
percakapan, menulis surat, menulis laporan, dan menulis puisi. Keterampilan 
menulis puisi merupakan keterampilan dalam menyusun kata-kata yang menarik 
sehingga tercipta puisi yang utuh. Tujuan dari menulis puisi adalah siswa kelas V 
dapat mengembangakan kamampuan menulisnya, mencermati diksi, dan memiliki 
kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan dengan cara membuat puisi yang 
menarik dan bermakna.  
 Tahap pemikiran siswa kelas V masih terfokus pada objek-objek nyata dan 
kejadian yang pernah mereka alami. Siswa kelas V sudah memiliki 
perbendaharaan kata yang banyak sebagai bekal untuk berkomunikasi secara 
langsung maupun tertulis. Dengan banyaknya perbendaharaan kata yang dimiliki 
siswa kelas V maka mereka sudah terampil dalam menulis sebuah puisi, namun 
pada kenyataannya, tingkat keterampilan menulis puisi kelas V masih rendah dan 
mereka mengalami kesulitan untuk menuangkan gagasan dalam bentuk puisi. 
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 Pembelajaran menulis puisi memerlukan teknik pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Selain itu, teknik yang digunakan juga harus 
meningkatkan daya imajinasi siswa karena dalam proses menulis sebuah puisi 
diperlukan imajinasi yang cukup baik. Dalam hal ini, teknik writing in the here 
and now merupakan salah satu teknik yang sesuai dengan pembelajaran menulis 
puisi. Teknik ini selain meningkatkan imajinasi siswa juga dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa karena sebuah puisi harus tercipta saat itu juga. Kelebihan dari 
teknik writing in the here and now adalah melatih dan mempertajam daya 
imajinasi siswa, meningkatkan semangat dan kemampuan siswa dalam menulis, 
dan meningkatkan kreativitas siswa, dan mempermudah siswa untuk menentukan 
kata-kata yang menarik untuk dikembangkan menjadi sebuah puisi. 
 Dalam pembelajaran menulis puisi, teknik writing in the here and now 
dijadikan sebagai dasar pembuatan puisi sehingga memudahkan siswa dalam 
menulis puisi. Setelah siswa berimajinasi dengan pengalamannya, menemukan 
gagasan yang dianggap menarik lalu menuliskan sebuah cerita yang sesuai dengan 
pengalamannya, siswa dapat mengembangkan cerita tersebut menjadi sebuah puisi 
yang menarik dan bermakna. Kerangka pikir di atas dapat disajikan dalam bentuk 
bagan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Pembelajaran Menulis Puisi melalui 
Teknik Writing In The Here And now 
 
 
I. Hipotesis 
 Berdasarkan deskripsi tindakan dan kerangka pikir yang telah dikemukakan 
di atas, hipotesis tindakan ini yaitu teknik writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi kelas V SD Negeri Purwobinangun 
Sleman. 
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J. Definisi Operasional Variabel 
 Dalam penelitian ini dibutuhkan definisi-definisi istilah yang digunakan 
agar antara peneliti dan pembaca memiliki pemahaman atau apersepsi yang sama. 
1. Keterampilan menulis puisi adalah kemampuan mengungkapkan gagasan atau 
perasaan melalui bahasa tulis dengan memperhatikan diksi, bentuk dan bunyi 
kepada pihak lain sehingga membentuk puisi yang bermakna. 
2. Teknik writing in the and now diterjemahkan menjadi “menulis di sini dan saat 
ini”, yaitu teknik pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengkondisikan 
siswa untuk menulis pengalaman/gagasan yang digunakan dasar dalam 
penulisan atau penciptaan  puisi secara langsung dan saat itu juga.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research (CAR). Wina Sanjaya (2011: 26) mengemukakan bahwa PTK 
merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Ditinjau dari tujuannya, 
PTK bertujuan untuk (1) meningkatkan proses dan hasil belajar siswa, (2) 
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam menyelenggarakan 
pembelajaran di kelas, (3) mengadakan inovasi pembelajaran dalam bentuk 
pembelajaran inovatif dan kreatif. 
 Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan yang dilakukan dalam bidang pendidikan yang 
dilaksanakan di dalam kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan peneliti ini termasuk 
penelitian tindakan kelas yang berbentuk kolaboratif antara peneliti dengan salah 
satu guru di sekolah tersebut. Hal tersebut sesuai dengan Suharsimi Arikunto 
(2006: 93) yaitu “dalam mengajar guru berkolaborasi dengan tim peneliti”. 
Peneliti maupun guru secara bersama-sama membuat rancangan penelitian, 
selanjutnya guru yang melaksanakan di kelas, peneliti mengadakan pengamatan. 
Setelah pengamatan selesai, guru dan peneliti mengadakan refleksi dalam bentuk 
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diskusi bersama.Inti penelitian ini terletak pada tindakan yang dibuat kemudian 
diujicobakan dan dievaluasi, tujuannya adalah untuk mengetahui ketepatan 
tindakan alternatif ini dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi selama 
proses pembelajaran. 
 
B. Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini menggunakan model penelitian spiral Kemmis dan Mc 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93) model spiral berupa perangkat-perangkat 
atau untaian-untaian dengan suatu perangkat terdiri dari 3 tahapan, yaitu 
perencanaan, perlakuan dan pengamatan,  dan refleksi. Untuk lebih tepatnya, 
berikut ini dikemukakan bentuk desainnya. 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 93) 
 
Keterangan: 
Siklus I:  
1.  Perencanaan I  
2.  Perlakuan dan Pengamatan I  
3.  Refleksi I 
Siklus II:  
1.  Perencanaan II 
2.  Perlakuan dan Pengamatan II 
3.  Refleksi I 
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1. Perencanaan 
 Perencanaan dalam setiap siklus disusun perencanaan pembelajaran untuk 
perbaikan pembelajaran. Pada penelitian ini, tahap perencanaan peneliti bekerja 
sama dengan guru kelas melakukan penemuan masalah dan kemudian 
merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih rinci langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran (penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran) untuk materi menulis puisi pada siklus I. 
Perencanaan yang dibuat ini bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahan dalam pelaksanaannya.  
b. Menjelaskan kepada guru tentang langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran melalui teknik writing in the here and now. 
c. Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran untuk guru dan 
siswa  yang akan digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran menulis 
puisi melalui teknik writing in the here and now. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
 Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu tindakan dan pengamatan. 
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disusun sebelumnya. Penyusunan RPP tersebut dilakukan 
dengan bimbingan guru. Pelaksanaan tindakan ini bersifat fleksibel dalam arti 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak harus dipaksa sepenuhnya sesuai 
dengan RPP, akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat 
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dilakukan perubahan-perubahan yang sekiranya diperlukan dan disesuaikan 
dengan situasi kondisi pada saat pelaksanaan proses pembelajaran. 
 Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pelaksanaan suatu tindakan. Pada saat pelaksanaan pengamatan, seorang 
pengamat haruslah mencatat semua peristiwa atau suatu hal yang terjadi di 
kelas. Hal tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk kegiatan refleksi dan 
dapat digunakan untuk perencanaan ulang memasuki putaran atau siklus 
berikutnya. 
 Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaan proses 
pembelajaran. Hal yang dicatat dalam kegiatan pengamatan ini antara lain 
proses tindakan, kendala yang dihadapi, situasi kelas, perilaku dan sikap siswa, 
penyajian atau pembahasan materi, penyerapan siswa terhadap materi yang 
diajarkan, dan lain sebagainya. 
3. Refleksi  
 Refleksi merupakan perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu atau 
upaya evaluasi yang dilakukan oleh para kolaborator atau partisipan yang 
terkait dengan suatu penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Dari 
hasil refleksi, peneliti dapat mencatat berbagai kekurangan yang perlu 
diperbaiki dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
 Hasil observasi harus secepatnya dianalisis atau diinterpretasikan (diberi 
makna) sehingga dapat segera diberi tindakan yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan. Jika hasil analisis data tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan 
maka peneliti dan kolaborator harus melakukan langkah-langkah perbaikan 
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untuk diterapkan pada siklus berikutnya. Apabila pelaksanaan refleksi terhadap 
semua hal dalam proses pembelajaran dianggap baik, maka hal-hal tersebut 
harus terus digali. Jika hasil penelitian tentang keterampilan menulis puisi pada 
siklus pertama belum mencapai indikator keberhasilan maka dilanjutkan 
dengan siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan-
perbaikan yang dilakukan harus sesuai dengan tidak menghilangkan langkah-
langkah teknik writing in the here and now. 
 
C. Subjek  dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian yang dikenai tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri 
Purwobinangun Sleman tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah 34 siswa yang 
terdiri dari 20 laki-laki dan 14 perempuan. Selain siswa kelas V SD Negeri 
Purwobinangun Sleman. Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis puisi 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Purwobinangun 
Sleman tahun ajaran 2012/2013. 
 
D. Setting Penelitian 
 Setting penelitian ini berada di dalam kelas (setting kelas tertutup) pada saat 
proses pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas V sedang berlangsung. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri 
Purwobinangun Kalasan Sleman. Sekolah dasar ini beralamatkan di Juwangen 
Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta. Penelitian ini berlangsung pada bulan 
Maret sampai dengan bulan Juni 2013.  
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 Siswa kelas V SD Negeri Purwobinangun merupakan siswa yang cukup 
aktif namun keaktifan tersebut tidak pada tempatnya. Siswa kelas V aktif apabila 
guru berada di luar kelas tetapi apabila guru berada di dalam kelas mereka semua 
diam, dapat dikatakan mereka aktif untuk membuat gaduh. Pada saat observasi, 
siswa kesulitan untuk menentukan gagasan yang akan dijadikan dasar penulisan 
puisi hal tersebut menjadikan kemampuan menulis puisi di kelas tersebut masih 
rendah, sehingga secara umum diharapkan agar keterampilan siswa dalam menulis 
puisi dapat meningkat dengan penerapan teknik writing in the here and now 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini siswa diminta 
menuliskan gagasan/pengalaman dalam bentuk karangan selanjutnya siswa 
memilih kata-kata yang menarik lalu mengembangkannya menjadi sebuah pusi 
pada saat itu juga.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data penelitian 
yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Suharsimi Arikunto (2006: 
150) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data yaitu tes, angket atau 
kuesioner, wawancara, observasi, skala bertingkat, dokumentasi. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
kebutuhan, sebagai berikut. 
1. Observasi 
 Penelitian ini menggunakan observasi untuk memperoleh data dan dalam 
pelaksanaannya observer adalah peneliti itu sendiri. Suharsimi Arikunto (2006: 
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156) mengemukakan observasi meliputi kegiatan pemantauan perhatian 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Hal-hal yang 
diamati oleh observer ialah proses pembelajaran saat guru menerapkan teknik 
writing in the here and now dalam pembelajaran menulis puisi dan 
kegiatan/aktivitas siswa dalam menerapkan teknik writing in the here and now. 
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik tersebut terhadap 
kemampuan siswa dalam menulis puisi. Pada tahap refleksi, akan dibahas hasil 
pengamatan selama observasi dalam situasi yang saling mendukung. 
2. Tes 
 Tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk 
mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan 
yang jawabnya berupa angka (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 7). Tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis puisi baik sebelum 
pelaksanaan tindakan dan sesudah pelaksanaan tindakan. Tes dalam penelitian 
ini merupakan tes menulis puisi yang berupa produk ciptaan siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Peneliti menggunakan penilaian produk untuk 
melihat tingkat keterampilan siswa kelas V SD Negeri Purwobinangun dalam 
menulis puisi. 
3. Catatan Lapangan 
 Catatan lapangan berupa deskripsi dari pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan yang direncanakan. Bodgan dan Biklen (dalam Lexy Moleong, 2009: 
209) mengatakan catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang semua hal 
yang dilihat, didengar, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
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dan refleksi terhadap sebuah data. Catatan lapangan dalam penelitian ini 
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat catatan pada lembar observasi. 
4. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Suharsimi Arikunto (2006:158) menyatakan pelaksanaan dokumentasi yaitu 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain 
sebagainya. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan 
metode observasi. Jenis dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
foto-foto saat penelitian berlangsung dan informasi lain yang mungkin 
diperlukan dalam peneltian ini. 
 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, lengkap, sistematis, dan mudah diolah. Data yang lengkap dan sistematis 
akan memberi kemudahan dalam menganalisis sebuah data. Penelitian ini 
menggunakan beberapa instrumen penelitian, sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
 Lembar observasi merupakan pedoman yang digunakan bagi observer untuk 
mengamati hal-hal yang akan diamati. Dengan lembar observasi, peneliti 
mendapatkan informasi tentang aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran keterampilan menulis puisi dan mendapatkan informasi tentang 
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aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Observasi dilakukan 
pada saat proses pembelajaran menulis puisi melalui teknik writing in the here 
and now berlangsung. Lembar observasi disusun dengan pedoman prosedur 
penerapan teknik tersebut. Instrumen yang digunakan terdiri dari dua lembar 
observasi, yaitu lembar observasi untuk guru dan lembar observasi untuk 
siswa. Kedua lembar observasi tersebut akan dijelaskan di bawah ini. 
a. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 Lembar observasi guru ini digunakan untuk pedoman dalam mengamati 
aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan teknik writing in the here 
and now. Adapun kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 
No. Indikator Aspek yang diamati 
No.  
item 
Jumlah 
item 
1. 
Langkah-
langkah 
writing in the 
here and now 
Memulai dengan mengingat 
kembali pengalaman yang 
pernah dialami  
1 1 
Memilih pengalaman yang 
berharga dan menarik. 
2 1 
Menyediakan alat tulis yang 
dibutuhkan. 
3 1 
Menuliskan semua pengalaman 
(gagasan) yang dibayangkan. 
4 1 
2. 
Mengembang
kan ke dalam 
bentuk puisi 
Memilih kata-kata/kalimat yang 
dianggap menarik. 
5 1 
Menuliskan kata-kata/kalimat 
yang menarik dari  lembar 
catatan pengalaman ke lembar 
kertas yang lain. 
6 1 
Mengembangkan kata-
kata/kalimat ke dalam bentuk 
puisi yang menarik. 
7 1 
Melakukan kegiatan editing 8, 9 2 
Melakukan penyuntingan 10,11 2 
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b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 Lembar observasi aktivitas siswa dalam menggunakan teknik writing in 
the here and now sama seperti lembar observasi untuk guru, yaitu lembar 
observasi aktivitas siswa juga disusun dengan berpedoman pada langkah-
langkah/tahap-tahap menerapkan teknik writing in the here and now 
sehingga tercipta puisi yang yang menarik. Adapun kisi-kisinya adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 
No. Indikator Aspek yang diamati 
No.  
item 
Jumlah 
item 
1. 
Langkah-
langkah 
writing in the 
here and now 
Memulai dengan mengingat 
kembali pengalaman yang 
pernah dialami  
1 1 
Memilih pengalaman yang 
berharga dan menarik. 
2 1 
Menyediakan alat tulis yang 
dibutuhkan. 
3 1 
Menuliskan semua pengalaman 
(gagasan) yang dibayangkan. 
4 1 
2. 
Mengembangk
an ke dalam 
bentuk puisi 
Memilih kata-kata/kalimat 
yang dianggap menarik. 
5 1 
Menuliskan kata-kata/kalimat 
yang menarik dari  lembar 
catatan pengalaman ke lembar 
kertas yang lain. 
6 1 
Mengembangkan kata-
kata/kalimat ke dalam bentuk 
puisi yang menarik. 
7 1 
Melakukan kegiatan editing 8, 9 2 
Melakukan penyuntingan 10,11 2 
 
2. Soal Tes 
 Soal tes unjuk kerja berupa menulis puisi dengan memperhatikan syarat-
syarat menulis puisi. Untuk penilaian puisi digunakan rubrik penilaian tugas 
menulis puisi. Kisi-kisi penilaian keterampilan menulis puisi dalam penelitian 
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ini berpedoman pada kisi-kisi rubrik yang disusun oleh Burhan Nurgiyantoro 
(2012: 487), adapun aspek dalam kisi-kisi rubrik tersebut adalah (1) kebaruan 
tema dan makna, (2) keaslian pengucapan, (3) kekuatan imajinasi, (4) 
ketepatan diksi, (5) pendayaan pemajasan, dan (6) respon afektif guru. Kisi-kisi 
penilaian keterampilan menulis puisi disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 5. Rubrik Penilaian Tugas Menulis Puisi 
No Aspek yang Dinilai 
Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Kebaruan tema dan makna      
2. Keaslian pengucapan      
3. Kekuatan imajinasi      
4. Ketepatan diksi      
5. Pendayaan pemajasan      
6. Respon afektif guru      
Sumber: Burhan Nurgiyantoro, 2012: 487 
 
Keterangan: 
  1 = kurang sekali 
  2 = kurang 
  3 = sedang 
  4 = baik 
  5 = baik sekali 
Tabel 6. Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
No. Aspek yang Dinilai No. Item Jumlah Item 
1. Kebaharuan tema dan makna 1 1 
2. Keaslian pengucapan 2 1 
3. Kekuatan imajinasi 3 1 
4. Ketepatan diksi 4 1 
5. Pendayaan pemajasan 5 1 
6. Respon afektif guru 6 1 
 
 
55 
 
3. Lembar Catatan Lapangan 
 Instrumen catatan lapangan digunakan untuk memberikan gambaran situasi 
dan kondisi pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu proses 
pembelajaran menulis puisi melalui teknik writing in the here and now. Hal 
yang ditulis dalam catatan lapangan ini adalah aktivitas siswa dan guru selama 
proses pembelajaran. 
Tabel 7. Kisi-kisi Catatan Lapangan 
No. Indikator Aspek yang Diamati 
1. Proses pembelajaran 
Membuka pelajaran 
Penyajian materi 
Cara memotivasi siswa 
Teknik penguasaan kelas 
Menutup pelajaran 
2. Perilaku siswa 
Tanggapan terhadap materi 
Motivasi selama proses pembelajaran 
Minat mengerjakan tugas menulis puisi 
 
4. Dokumentasi  
 Dokumentasi yang berupa foto digunakan untuk memberikan gambaran 
konkret tentang kegiatan atau partisipasi siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran menulis puisi melalui tenik writing in the here and now. Alat 
yang digunakan dalam dokumentasi yaitu berupa foto-foto dalam proses 
pembelajaran menulis puisi ini adalah kamera. 
 
G. Validitas Instrumen Penelitian 
 Validitas merupakan derajat yang menunjukkan sejauh mana hasil tersebut 
berguna (relevan) sebagai petunjuk untuk guru, serta kekuatannya untuk memberi 
informasi dan argumen tentang meningkatkan praktik pendidikan kepada 
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masyarakat luas (Wijaya Kusuma & Dedi Dwitagama, 2010: 85). Penyajian 
validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan 
dosen ahli yaitu expert judgement. Instrumen penelitian dan pedoman penilaian 
menulis puisi yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan Burhan Nurgiyantoro 
dikonsultasikan dengan dosen ahli. Dengan demikian, instrumen dan pedoman 
penilaian yang telah disusun dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini. 
 
H. Teknik Analisis Data Penelitian 
 Analisis data dari penelitian ini dilakukan dengan cara kuantitatif deskriptif. 
Langkah-langkah menentukan nilai menulis puisi yaitu membaca puisi siswa, 
menganalisis puisi siswa sesuai dengan aspek yang tertera pada pedoman 
penskoran menulis puisi, memberi skor pada setiap aspek sesuai skala yang telah 
ditentukan. Selanjutnya skor  pada setiap aspek dijumlahkan sehingga didapatkan 
nilai yang diperoleh siswa. Analisis hasil tes kemampuan siswa dalam menulis 
puisi diperoleh dari perhitungan sebagai berikut. 
 
 
 Dari hasil perolehan skor siswa tersebut, pada akhir siklus dihitung nilai 
rata-rata (mean) siswa. Anas Sudijono (2010: 81)  menyatakan rumus mencari 
rata-rata (mean) data tunggal sebagai berikut. 
 
 
Nilai siswa = 
                         
            
       
 
Mx = 
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Keterangan: 
Mx = Rata-rata (mean) yang dicari 
X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = Number of Cases (jumlah skor/jumlah siswa) 
 Nilai rata-rata juga digunakan untuk penentuan kategori keterampilan siswa 
dalam menulis puisi. Penentuan kategori berpedoman pada Burhan Nurgiyantoro 
(2012: 253). Rentang nilai untuk setiap kategori sebagai berikut. 
Tabel 8. Kategori Keterampilan Menulis Puisi 
Nilai Kategori 
86 – 100 Sangat terampil 
76 – 85 Terampil 
56 – 74 Cukup terampil 
10 – 55 Kurang terampil 
 
 Tahap selanjutnya, perolehan hasil peningkatan keterampilan menulis puisi 
pada akhir siklus dihitung rata-ratanya. Hasil pratindakan ke hasil tes pada siklus I 
dibandingkan dengan hasil tes siklus II. Jika hasil tes mengalami peningkatan, 
maka diasumsikan bahwa penggunaan teknik writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampialan siswa dalam menulis puisi.     
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
 Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan adanya 
perubahan kearah yang lebih baik. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini, 
yaitu hasil penulisan puisi ≥ 71 sebagai batas tuntas kompetensi dan dicapai oleh 
minimal 75% dari jumlah siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui teknik writing in the here 
and now dalam proses pembelajaran menulis puisi dilakukan secara bertahap. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu dimulai dengan penyusunan rencana, dilanjutkan 
dengan pelaksanaan tindakan dan pengamatan, dan refleksi. Hal-hal yang 
diperoleh selama proses penelitian tindakan kelas akan diuraikan di bawah ini. 
1. Deskripsi Pratindakan 
 Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan studi awal tentang 
permasalahan pelaksanaan proses pembelajaran. Berdasarkan observasi, 
ditemukan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam hal keterampilan menulis puisi. Selama 
proses pembelajaran khususnya menulis puisi, guru langsung menyampaikan 
materi yang akan disampaikan dan langsung menuliskan syarat-syarat 
membuat puisi di papan tulis selanjutnya siswa diperintahkan untuk menulis 
puisi. Guru hanya memerintahkan untuk menulis puisi tanpa memberikan tema 
yang digunakan dalam menulis puisi. Perintah guru yang tidak jelas membuat 
siswa menjadi bingung untuk menentukan gagasan dan kata-kata yang menarik 
dalam menulis puisi. Siswa juga kurang motivasi dan kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. 
 Berdasarkan data awal yang diperoleh, dapat diketahui bahwa 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD N Purwobinangun masih rendah. 
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Kondisi awal tersebut didukung oleh pelaksanaan pretes yang diikuti oleh 
seluruh siswa kelas V yang berjumlah 34 siswa. Hasil tes awal siswa dalam 
menulis puisi dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 9. Tingkat Keberhasilan Hasil Tes Menulis Puisi Pratindakan 
 
No 
Rentang 
Nilai 
Frekuensi Pencapaian 
Persentase Ketuntasan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. 50 – 56 1 Belum Tuntas 
47% 53% 
2. 57 – 63 9 Belum Tuntas 
3. 64 – 70 8 Belum Tuntas 
4. 71 – 77 15 Tuntas 
5. 78 - 84 1 Tuntas 
Jumlah 34  
 
 Tabel di atas menerangkan tentang keterampilan siswa dalam menulis 
puisi. Dari tabel di atas diperoleh data tentang kemampuan awal siswa dalam 
menulis puisi. Jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM adalah 16 siswa 
(47%) sedangkan jumlah siswa yang belum mencapai KKM adalah 18 siswa 
(53%). 
 Hasil penilaian keterampilan menulis puisi pratindakan yang dilakukan 
pada siswa kelas V SD N Purwobinangun dalam bentuk diagram dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Histogram Tingkat Keberhasilan Tes Keterampilan Menulis 
Puisi Pratindakan 
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 Rata-rata nilai keterampilan menulis puisi siswa pratindakan adalah 69,12. 
Nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah 53. Berdasarkan perolehan nilai tes 
menulis puisi dan observasi maka dapat diketahui bahwa kemampuan siswa 
kelas V SD N Purwobinagun dalam menulis puisi masih rendah, sehingga perlu 
ditingkatkan agar mencapai ketuntasan yang telah ditentukan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Puisi melalui 
Teknik Writing In The Here And Now 
 
 Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis puisi melalui teknik writing 
in the here and now pada siswa kelas V SD N Purwobinangun Kalasan Sleman 
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Siklus 
pertama dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2013 dan 18 Mei 2013. Siklus 
kedua dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2013 dan 24 Mei 2013. Penelitian ini 
dilakukan pada semester 2 sesuai dengan materi yang terdapat pada kurikulum. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh peneliti dan bekerja sama dengan 
guru kelas, yaitu Ibu Erwinda Fitriana sebagai kolaborator. 
 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk proses pengkajian 
berdaur yang terdiri dari 3 tahapan dalam tiap siklus. Tahapan tersebut yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi. Empat kegiatan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 
a. Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan 
Perencanaan pada siklus ini dilakukan sebelum implementasi tindakan 
dilakukan. Waktu pembelajaran dalam satu siklus yaitu 2 kali pertemuan 
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dimana satu kali pertemuan adalah 3 x 35 menit. Rencana tindakan yang 
dilakukan sebagai berikut. 
a)  Peneliti dan guru menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas berdasarkan jadwal yang ada pada sekolah tersebut. 
b) Peneliti menjelaskan kepada guru tentang langkah-langkah 
pelaksanaan teknik writing in the here and now dalam pembelajaran 
menulis puisi. 
c) Peneliti dan guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah disesuaikan dengan teknik writing in the here and 
now. 
d) Peneliti dan guru menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian 
yaitu instrumen untuk observasi proses pembelajaran dan catatan 
lapangan. 
2) Tindakan dan Pengamatan 
Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
Tindakan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran dengan 
teknik writing in the here and now. Penerapan teknik writing in the here 
and now dalam pembelajaran menulis puisi sebagai berikut. 
a) Pertemuan pertama 
Guru menyampaikan materi pembelajaran yaitu tentang pengertian 
dan unsur-unsur puisi lalu membimbing salah satu siswa untuk 
membacakan puisi yang telah dipersiapkan guru sebagai contoh. 
Siswa diajak berdiskusi tentang tema yang akan digunakan dalam 
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menulis puisi sehingga mendapatkan keputusan bahwa hari ini tema 
dalam menulis puisi “pendidikan”. Semua siswa mengingat kembali 
pengalaman yang pernah dialami dan memilih pengalaman yang 
menarik yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Siswa 
mempersiapkan alat tulis yaitu dengan mengambil kertas yang 
disediakan guru di meja guru. Siswa menuliskan semua pengalaman 
yang telah dibayangkan sesuai dengan tema yang ditentukan tadi yaitu 
“pendidikan” dalam bentuk karangan.  
 Siswa  memilih kata-kata/kalimat yang dianggap menarik dari 
catatan yang telah mereka tulis sebelumnya dan menuliskannya pada 
lembar kertas yang lain. Siswa mengembangkan kata-kata/kalimat 
menjadi puisi yang menarik. Guru membimbing siswa untuk 
membacakan puisi hasil ciptaannya secara bergantian, lalu teman yang 
lain memberi komentar. Siswa mengumpulkan hasil penulisan puisi 
kepada guru dan pertemuan selanjutnya siswa yang belum 
membacakan puisi mendapatkan gilirannya. 
b) Pertemuan kedua 
 Guru mengingatkan siswa dengan puisi yang telah mereka 
ciptakan lalu guru memerintahkan salah satu siswa untuk membagikan 
puisi yang kemarin mereka kumpulkan. Guru memerintahkan satu per 
satu siswa yang belum membacakan puisi hasil ciptaannya maju di 
depan kelas. Setelah semua siswa membacakan puisi dan 
mendapatkan komentar dari teman-temannya, siswa melakukan 
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editing/perbaikan terhadap puisinya. Siswa menyunting puisi yang 
telah mereka edit dengan menuliskan pada lembar kertas yang baru. 
Siswa menempelkan hasil karyanya pada mading kelas. Aktivitas 
terakhir yaitu guru melaksanakan evaluasi. Peneliti bersama 
kolaborator mengamati perilaku siswa, reaksi, dan suasana 
pembelajaran. 
 Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran bahasa 
Indonesia berlangsung yaitu pada saat siswa dan guru 
mengimplementasikan teknik writing in the here and now dalam 
menulis puisi. Data yang diperoleh berupa keberhasilan proses dan 
keberhasilan produk sebagai berikut. 
a) Keberhasilan proses 
Data tentang keberhasilan proses berupa kualitas proses pembelajaran 
melalui teknik writing in the here and now. Hasil dari keberhasilan 
proses berupa pengamatan aktivitas guru dan siswa. 
(1) Aktivitas guru pada pelaksanaan siklus I 
Pengamatan terhadap aktivitas guru meliputi penyampaian materi, 
memotivasi siswa, dan membimbing siswa melaksanakan teknik 
writing in the here and now. Proses pembelajaran pada siklus I cukup 
lancar. Guru menyampaikan materi cukup jelas dan urut selain itu 
guru juga menuliskan di papan tulis materi-materi yang dianggap 
penting. Guru memberikan nasehat-nasehat di tengah-tengah 
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pembelajaran dan selalu menegur siswa yang tidak memperhatikan. 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam melaksanakan teknik writing in 
the here and now dalam pembelajaran menulis puisi sebagai berikut. 
Guru membimbing siswa untuk mengingat kembali pengalaman-
pengalaman yang dimiliki dengan menciptakan suasana yang tenang 
di dalam kelas. Guru membimbing siswa yang telah menentukan 
gagasannya untuk mengambil kertas yang telah disediakan guru di 
meja guru, setelah itu guru membimbing siswa untuk menuliskan 
gagasan mereka di kertas tersebut dalam bentuk karangan. Semua 
siswa telah menuliskan gagasannya, selanjutnya guru membimbing 
siswa untuk memilih kata-kata/kalimat yang menarik dan 
memerintahkan untuk mengembangkan kata-kata tersebut menjadi 
sebuah puisi. Guru membimbing siswa maju membacakan puisinya 
secara bergantian dan teman yang lain memberi komentar. Jam 
pelajaran telah habis, maka guru memerintahkan siswa untuk 
mengumpulkan puisi ciptaan siswa dan mengingatkan kepada siswa 
yang belum maju untuk mempersiapkan diri pada pertemuan 
selanjutnya.   
 Pada pertemuan kedua guru mengingatkan siswa terhadap puisi-
puisi mereka dan memerintahkan salah satu siswa untuk membagikan 
puisi yang telah mereka kumpulkan pada pertemuan sebelumnya. 
Selanjutnya, guru membimbing siswa yang belum maju untuk 
membacakan puisi ciptaannya secara bergantian dan guru tidak lupa 
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mengingatkan kepada siswa yang lain untuk memperhatikan dan 
memberi komentar terhadap puisi temannya.  Setelah semua siswa 
membacakan puisi dan mendapatkan komentar, guru membimbing 
siswa untuk membaca kembali komentar yang mereka dapat lalu 
merenungkannya. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk 
memperbaiki puisinya sesuai dengan komentar lalu membimbing 
siswa untuk menuliskan kembali puisi yang telah mereka perbaiki.  
Guru selalu mengarahkan siswa untuk melaksanakan tahapan-tahapan 
kegiatan dalam teknik writing in the here and now. 
 Pada siklus I ini, guru tidak melaksanakan 2 kegiatan yang 
merupakan aspek yang harus ada dalam teknik writing in the here and 
now. Kegiatan yang tidak dilakukan oleh guru yaitu membimbing 
siswa memilih pengalaman yang menarik dan membimbing siswa 
untuk menuliskan kata-kata/kalimat yang dianggap menarik dalam 
selembar kertas. Dua kegiatan tidak dilakukan oleh guru namun proses 
pembelajaran menulis puisi melalui teknik writing in the here and now 
tetap berjalan dengan lancar dan baik.  
(2) Aktivitas siswa pada pelaksanaan siklus I 
 Pelaksanaan aktivitas siswa meliputi pelaksanaan teknik writing 
in the here and now, pengembangan puisi, motivasi selama proses 
pembelajaran, dan minat mengerjakan tugas. Aktivitas siswa 
mengalami perubahan secara bertahap setelah diterapkannya teknik 
writing in the here and now, siswa lebih berminat mengerjakan tugas 
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yaitu karena sebelum menulis puisi mereka menulis sebuah karangan 
terlebih dahulu. Siswa lebih aktif dan fokus karena mereka harus 
Motivasi siswa bertambah karena mereka dapat berdiskusi dalam 
menentukan tema yang digunakan untuk menulis puisi. 
 Aktivitas siswa dalam melaksanakan teknik writing in the here 
and now sebagai berikut. Siswa dengan tenang berkonsentrasi dan 
duduk diam di kursi masing-masing mengingat pengalaman/gagasan 
yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Siswa yang telah 
menentukan gagasan yang sesuai dengan tema lalu mengambil kertas 
yang telah disediakan guru secara bergantian di meja guru. Setelah 
gagasan telah ditentukan dan alat tulis telah siap, dengan tenang siswa 
menuliskan pengalamannya dalam bentuk karangan. Berikut ini 
contoh karangan yang disusun oleh siswa kelas V yang berinisial T28. 
 
Gambar 4. Karangan Karya Siswa yang Berinisial T28 saat 
Pelaksanaan Siklus I 
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Siswa yang telah selesai menuliskan pengalamannya, membaca 
kembali hasil karangannya untuk menentukan kata-kata/ kalimat yang 
menarik yang dapat dikembangkan menjadi puisi. Siswa memilih 
kata-kata menarik tanpa menulisnya tetapi mereka langsung 
mengembangkan kata-kata menarik tersebut menjadi sebuah puisi. 
Judul puisi sebagian besar sama dengan judul karangan yang telah 
mereka tulis. Berikut ini puisi hasil karya T28 yang telah diciptakan 
setelah membaca kembali karangan yang mereka tulis. 
 
Gambar 5. Puisi Karya yang Berinisial T28 Sebelum Diperbaiki 
 Siswa secara bergantian maju membacakan puisinya, siswa 
maju dengan kemauan sendiri dan ditunjuk oleh guru. Pada saat salah 
satu siswa membacakan puisi, siswa yang lain mendengarkan dan 
kemudian memberi komentar. Sebagian siswa membacakan puisi 
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dengan mimik dan penghayatan sesuai dengan suasana puisi yang 
mereka tulis. Siswa yang maju dan selesai membaca puisi menulis 
semua komentar dari teman-temannya. Jam pelajaran telah habis, 
maka siswa mengumpulkan puisinya dan pada pertemuan berikutnya 
melanjutkan pembacaan puisi. Siswa yang sudah maju tetap 
mengumpulkan puisinya dan menyimpan komentar yang telah ditulis 
untuk persiapan pertemuan selanjutnya.Komentar yang diberikan oleh 
teman-temannya ditulis seperti gambar di bawah ini. 
 
Gambar 6. Komentar Teman setelah Pembacaan Puisi 
 Pertemuan kedua, salah satu siswa membagikan puisi yang telah 
dikumpulkan dan melanjutkan pembacaan puisi. siswa yang tidak 
maju sangat antuasias mendengarkan pembacaan puisi dan dengan 
aktif mereka mengomentari puisi. Kegiatan ini sangat terlihat bahwa 
terdapat sebagian siswa yang mendominasi diskusi pada hari ini. 
Kegiatan pembacaan puisi tersebut dilakukan secara terus menerus 
sampai semua siswa maju dan mendapatkan komentar dari teman-
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temannya. Setelah semua siswa membacakan puisi dan mendapatkan 
komentar, semua siswa duduk ditempat duduk dan membaca kembali 
komentar yang didapat dan merenungkan komentar tersebut. Siswa 
tetap menyeleksi komentar-komentar dari temannya. Puisi diperbaiki 
sesuai dengan komentar yang membangun dan sesuai dengan 
tema/makna yang ingin disampaikan oleh siswa. Setelah siswa 
memperbaiki puisi mereka sesuai dengan komentar, setelah itu 
menuliskan kembali puisi yang telah diedit pada selembar kertas. 
Siswa menempel puisi tersebut untuk pada mading kelas. Aktivitas 
terakhir yaitu siswa melaksanankan evaluasi. 
 
Gambar 7. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T28 setelah 
Mendapatkan Komentar dan Diperbaiki 
 
 Aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi telah 
mengalami kemajuan. Hal ini terlihat dengan adanya perubahan sikap, 
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keaktifan, kedisiplinan dan kemampuan dalam menulis puisi. Dengan 
adanya teknik writing in the here and now, siswa dapat 
mengembangkan daya imajinasi, keberanian, keaktifan, kedisiplinan, 
dan memperbanyak perbendaharaan kata. 
b) Keberhasilan produk 
 Hasil kegiatan pembelajaran setelah pelaksanaan tindakan 
disebut dengan keberhasilan produk. Dalam pembelajaran menulis 
puisi melalui teknik writing in the here and now yaitu berupa puisi 
yang telah diciptakan oleh siswa. Hasil analisis atau penilaian 
penulisan puisi siswa kelas V SD N Purwobinangun Kalasan Sleman 
pada siklus I dapat dilihat pada lampiran. Persentase distribusi 
frekuensi penilaian keterampilan menulis puisi pascatindakan siklus I 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Tingkat Keberhasilan Hasil Tes Keterampilan Menulis 
Puisi Pascatindakan Siklus I 
 
No 
Rentang 
Nilai 
Frekuensi Pencapaian 
Persentase Ketuntasan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. 57 – 63 1 Belum Tuntas 
65% 25% 
2. 64 – 70 11 Belum Tuntas 
3. 71 – 77 15 Tuntas 
4. 78 – 84 7 Tuntas 
Jumlah 34  
 
Berdasarkan hasil penilaian keterampilan menulis puisi, siswa yang 
mencapai KKM mengalami kenaikan. Pada pratindakan siswa yang 
mencapai KKM berjumlah 16 (47%), sedangkan pada pascatindakan 
siklus I siswa yang mencapai KKM berjumlah 22 (65%). Kenaikan 
jumlah siswa yang mencapai KKM berjumlah 6 (18%). Siswa yang 
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belum mencapai KKM pascatindakan siklus I berjumlah 12 (35%), hal 
tersebut mengalami penurunan yaitu dari 18 siswa (pratindakan) 
menjadi 12 siswa. 
 Rata-rata nilai siswa tiap aspek dalam keterampilan menulis 
puisi pratindakan dan pascatindakan sikulus I sebagai berikut. 
Tabel 11. Peningkatan Rata-rata Nilai Tiap Aspek Menulis Puisi 
Pratindakan dan Pascatindakan Siklus I 
 
No Aspek yang dinilai Pratindakan Pascatindakan 
Siklus I 
Peningkatan 
1. Kebaruan tema dan 
makna 
3,79 4 0,21 
2. Keaslian pengucapan 
(kata konkret) 
3,53 3,91 0,38 
3. Kekuatan imajinasi 3,5 3,71 0,21 
4. Ketepatan diksi 3,5 3,65 0,15 
5. Pendayaan 
pemajasan  
3 3,22 0,22 
6. Respon afektif guru 3,44 3,62 0,18 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai rata-rata tiap aspek 
mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I. Nilai rata-rata 
aspek kebaruan tema dan makna pratindakan adalah 3,79 meningkat 
0,21 menjadi 4 pada siklus I. Nilai rata-rata aspek keaslian 
pengucapan (kata konkret) pratindakan adalah 3,53 meningkat 0,38 
menjadi 3,91 pada siklus I. Nilai rata-rata aspek kekuatan imajinasi 
adalah 3,5 meningkat 0,21 menjadi 3,71 pada siklus I. Nilai rata-rata 
aspek ketepatan diksi adalah 3,5  meningkat 0,15 menjadi 3,65. Rata-
rata nilai aspek pendayaan pemajasan adalah 3 meningkat 0,22 
menjadi 3,22. Rata-rata nilai aspek respon afektif guru adalah 3,44 
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meningkat 0,18 menjadi 3,62 pada siklus I. Jadai, semua aspek 
penilaian menulis puisi meningkat dari pratindakan ke siklus I. 
 Rata-rata nilai kelas keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas V SD N Purwobinagun dapat dilihat pada diagram di bawah ini. 
 
Gambar 8. Diagram Peningkatan Nilai Rata-rata Kelas 
Pratindakan dan Siklus I 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kelas dari 
hasil penilaian keterampilan menulis puisi pada pascatindakan siklus I 
mengalami peningkatan yaitu dari 69,12 menjadi 73,85 atau 
mengalami kenaikan sebaesar 4,73.  
 Kategori pencapaian keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas V SD N Purwobinangun pascatindakan siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
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Pratindakan Siklus I
69.12 
73.85 
Rata-rata Nilai Menulis Puisi
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Tabel 12. Kategori Pencapaian Keterampilan Menulis Puisi 
Pascatindakan Siklus I 
 
Nilai Kriteria Jumlah 
siswa 
Persentase 
86 - 100 Sangat terampil - - 
71 - 85 Terampil 14 41% 
56 - 70 Cukup terampil 20 49% 
10 - 55 Kurang terampil - - 
 
Dari tabel di atas, siswa yang mendapatkan nilai pada kriteria terampil 
sebanyak 14 siswa (41%), kategori cukup terampil sebanyak 20 siswa 
(49%). Dengan demikian sebagian besar siswa, yaitu 49% pada 
pascatindakan siklus I berada dalam kriteria cukup terampil. 
3) Refleksi  
Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru mengevaluasi hasil 
pembelajaran menulis puisi yang telah dilakukan. Dari refleksi yang telah 
dilakukan, hasilnya perlu ditingkatkan, yaitu: 
a) Perolehan nilai menulis puisi pratindakan yaitu nilai rata-rata kelas 
sebesar 69,12 sedangkan perolehan nilai pada siklus I diperoleh rata-
rata kelas sebesar 73,85 sehingga mengalami kenaikan sebesar 4,73. 
b) Siswa yang mencapai KKM pada pratindakan berjumlah 16 (47%) 
sedangkan siswa yang mencapai KKM pascatindakan siklus I 
berjumlah 22 (65%) sehingga mengalami peningkatan sebanyak 6 
siswa (18%).  
c) Rata-rata nilai kelas mengalami peningkatan , rata-rata nilai pada 
setiap aspek, dan siswa yang mencapai KKM mengalami 
peningkatan. Siswa yang mencapai KKM sampai dengan siklus I 
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yaitu 22 siswa (65%), namun hal tersebut belum mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian ini yaitu 75% dari jumlah siswa.  
d) Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, guru belum 
melaksanakan seluruh kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam 
menerapkan teknik writing in the here and now dalam proses 
pembelajaran menulis puisi.  
e) Sebagian siswa masih bingung dalam menentukan gagasan walaupun 
guru telah menciptakan suasana tenang di dalam kelas.  
f) Siswa masih mengalami kesulitan dalam memilih kata-kata/kalimat 
yang menarik dari karangan yang mereka tulis.  
g) Siswa masih bingung mengembangkan puisi karena mereka tidak 
menuliskan kata-kata menarik dari karangan.  
h) Beberapa siswa masih terlihat malu untuk maju membacakan hasil 
penulisan puisi mereka. Selain itu siswa juga masih sungkan memberi 
komentar untuk teman-temannya dan ada sebagian siswa yang 
mendominasi pelaksanaan diskusi.  
 Permasalahan dalam siklus I harus dapat diatasi agar upaya 
peningkatan keterampilan menulis puisi dengan teknik writing in the here 
and now berjalan sesuai dengan tahapan dan rencana. Selain itu 
perbaikan yang dilakukan agar jumlah siswa yang mencapai KKM 
mencapai 75% dari keseluruhan siswa. Beberapa perbaikan yang akan 
dilakukan yaitu: 
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a) membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi 
menentukan tema penulisan puisi, hal tersebut memberikan 
kemudahan siswa dalam menentukan gagasan.  
b) Proses pembelajaran dibuat lebih santai yaitu siswa diberi kebebasan 
untuk berdiskusi dalam memilih kata-kata/kalimat yang menarik dan 
berdiskusi dalam mengembangkan puisinya.  
c) Guru selalu membimbing siswa dalam menerapkan teknik writing in 
the here and now yaitu dengan mengikuti langkah-langkah yang 
harus dilakukan dalam menerapkan teknik tersebut. 
 Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan peneliti dan 
kolaborator, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis puisi 
dengan teknik writing in the here and now pada siklus I belum maksimal. 
Perencanaan perbaikan akan dilaksanakan pada siklus II. Berikut ini akan 
diuraikan tentang pelaksanaan siklus II. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
1) Perencanaan  
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana tindakan siklus II 
adalah sebagai berikut. 
a) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan tema penulisan puisi. 
b) Guru melaksanakan semua langkah-langkah yang sesuai dengan 
teknik writing in the here and now. 
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c) Diawal pembelajaran guru menjelaskan secara rinci langkah-langkah 
menulis puisi melalui teknik writing in the here and now walaupun 
dalam proses pembelajaran guru akan selalu membimbing siswa 
secara bersamaan untuk menulis puisi melalui teknik writing in the 
here and now. 
d) Guru memberi reward berupa pin sederhana kepada siswa yang maju 
dan siswa yang telah memberi komentar. Pemberian reward kepada 
siswa yang memberi komentar bertujuan untuk menghindari adanya 
siswa yang mendominasi diskusi. Setiap siswa diberi kesempatan 
untuk memberi komentar maksimal tiga kali. 
e) Guru dan peneliti mempersiapkan instrumen observasi dan catatan 
lapangan. 
2) Tindakan dan Pengamatan 
 Tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti dan kolaborator sesuai 
dengan rencana yang telah ditentukan. Penerapan teknik writing in the 
here and now dalam proses pembelajaran menulis puisi siklus II sebagai 
berikut. 
a) Pertemuan pertama 
 Siswa dibagi menjadi 4 kelompok untuk berdiskusi menentukan 
tema penulisan puisi. Tema yang disepakati keempat kelompok yaitu 
lingkungan, keluarga, diri sendiri, dan bencana alam. Guru 
menjelaskan langkah-langkah menulis puisi melalui teknik writing in 
the here and now. Guru mengajak siswa mengingat kembali 
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pengalaman yang pernah dialami dengan memejamkan mata sejenak. 
Selanjutnya siswa memilih pengalaman yang paling menarik yang 
sesuai dengan tema yang telah ditentukan atau sesuai kelompok. Guru 
membimbing siswa untuk mempersiapkan alat tulis yaitu dengan 
mengambil kertas yang telah disediakan di meja guru. Siswa 
menuliskan semua pengalaman yang telah dibayangkan sesuai dengan 
tema yang ditentukan oleh kelompoknya dalam bentuk karangan. 
Setelah itu siswa memilih kata-kata/kalimat yang dianggap menarik 
dari catatan yang telah mereka tulis sebelumnya. Siswa menuliskan 
kata-kata/kalimat yang dianggap menarik. Siswa mengembangkan 
kata-kata/kalimat menjadi puisi yang menarik. Setelah semua siswa 
selesai menulis puisi, guru membimbing siswa untuk maju 
membacakan puisi dan membimbing siswa untuk memberi komentar. 
Guru menjelaskan bahwa kalau ingin memberi komentar harus 
mengangkat tangan terlebih dahulu baru memberikomentar. Guru 
membimbing semua siswa untuk mengumpulkan puisi. 
b) Pertemuan Kedua 
 Guru mengajak siswa untuk bermain memfokuskan pikiran agar 
siswa lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang 
belum maju, membacakan hasil penulisan puisi di depan kelas. 
Penentuan urutan siswa yang maju pada pertemuan kedua ini dengan 
melakukan permainan kecil yaitu bernyanyi sambil meranting spidol, 
siswa yang memegang spidol saat lagu berhenti maka gilirannya 
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membacakan puisi. Beberapa siswa mengomentari puisi yang telah 
dibacakan, setelah itu siswa melakukan editing terhadap puisinya 
sesuai dengan komentar teman-temannya. Siswa menyunting puisi 
yang telah mereka edit dengan menuliskan pada lembar kertas yang 
baru. Guru membimbing siswa untuk melaksanakan evaluasi yaitu 
dengan membagikan soal evaluasi yang harus dikerjakan siswa secara 
individu dan tidak boleh berdiskusi. 
 Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data 
hasil pengamatan berupa aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
melaksanakan teknik writing in the here and now, sebagai berikut. 
a) Keberhasilan proses 
 Data tentang proses pembelajaran menulis puisi melalui teknik 
writing in the here and now dapat diperoleh dari aktivitas guru dan 
siswa, akan diuraikan di bawah ini. 
(1) Aktivitas Guru pada pelaksanaan Siklus II 
Pengamatan terhadap aktivitas guru meliputi penyampaian materi, 
memotivasi siswa, dan membimbing siswa melaksanakan teknik 
writing in the here and now. Proses pembelajaran pada siklus II 
berjalan sesuai dengan rencana karena guru melaksanakan semua apa 
yang telah direncanakan dan guru juga melaksanakan semua langkah-
langkah menulis puisi melalui teknik writing in the here and now. 
Aktivitas guru dalam melaksanakan teknik writing in the here and 
now dalam pembelajaran menulis puisi sebagai berikut. Guru 
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membagi siswa menjadi 4 kelompok lalu menjelaskan cara menulis 
puisi dengan menggunakan teknik writing in the here and now. Guru 
membagi siswa secara acak yaitu dengan berhitung, nomor yang sama 
menjadi satu kelompok. Guru mengajak siswa memejamkan mata 
sejenak untuk mengingat kembali pengalaman-pengalaman yang 
dimilki siswa. Guru membimbing siswa untuk memilih pengalaman 
yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan sesuai dengan 
kelompok mmasing-masing. Guru membimbing siswa untuk 
mengambil kertas yang telah disediakan di meja guru dan 
memerintahkan siswa untuk menuliskan semua gagasan yang telah 
ditentukan tadi. Setelah siswa selesai menuliskan pengalamannya lalu 
guru membimbing siswa untuk memilih kata-kata yang menarik dan 
menuliskan kata-kata tersebut di kertas, selanjutnya guru membimbing 
siswa untuk mengembangkan kata-kata yang telah dipilih siswa 
menjadi sebuah puisi yang menarik. Guru membimbing siswa untuk 
membacakan puisi hasil ciptaannya dan teman yang lain 
mengomentari. Jam pelajaran telah selesai, maka guru memerintahkan 
siswa untuk mengumpulkan puisinya dan menyimpan komentar yang 
telah mereka tulis.  
 Pada pertemuan kedua siklus II, guru mengajak siswa bermain 
spidol berantai untuk menentukan siswa yang maju membacakan 
puisi. Semua siswa telah maju membaca puisi, maka guru 
memerintahkan siswa untuk memperbaiki puisinya lalu menuliskan 
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pada selembar kertas yang baru. Guru membimbing siswa menyimpan 
puisi yang telah mereka ciptakan. Guru melaksanakan evaluasi dengan 
memberi soal yang telah disiapkan. 
(2) Aktivitas siswa pada siklus II 
Aktivitas siswa meliputi respon siswa, motivasi selama proses 
pembelajaran, minat mengerjakan tugas, dan penerimaan siswa 
terhadap teknik writing in the here and now. Siswa lebih termotivasi 
menulis puisi karena mereka dapat berdiskusi dengan teman satu 
kelompoknya. Minat siswa mengikuti proses pembelajaran juga 
meningkat karena guru menjelaskan langkah-langkah menulis puisi 
melalui teknik writing in the here and now dengan jelas dan urut. 
Semua siswa mengikuti penjelasan guru dan melaksanakan langkah 
demi langkah menulis puisi melalui teknik writing in the here and 
now.  
 Aktivitas siswa dalam menulis puisi melalui teknik writing in 
the here and now sebagai berikut. Siswa menentukan tema penulisan 
puisi dengan berdiskusi dengan kelompoknya. Beberapa tema yang 
telah ditentukan yaitu lingkungan, keluarga, diri sendiri, dan bencana 
alam. Setiap siswa memejamkan mata sejenak untuk mengingat 
pengalaman-pengalaman yang mereka miliki. Setelah itu siswa 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk menentukan 
pengalaman yang menarik dan sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan oleh tiap kelompok. Selanjutnya, siswa yang telah 
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menentukan pengalamannya mengambil kertas yang telah disediakan 
guru di meja guru. Suasana yang tenang mendukung siswa menuliskan 
semua pengalamannya di lembar kertas. Contoh hasil karangan siswa 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 9. Karangan Karya Siswa yang Berinisial T15 saat 
Pelaksanaan Siklus II 
 
Karangan tersebut memberi kemudahan kepada siswa untuk memilih 
kata-kata yang menarik yang digunakan untuk membuat sebuah puisi. 
Siswa membaca kembali karangan yang telah mereka tulis dan 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk menentukan kata-
kata/kalimat yang dianggap menarik. Siswa menandai kata-kata yang 
menarik dengan menggunakan pensil warna. Hal tersebut terlihat pada 
contoh karangan karya siswa yang berinisial T15.  
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Gambar 10. Karangan Siswa yang Telah Diberi Tanda dengan 
Pensil Warna pada Pascatindakan Siklus II 
 
Kata-kata/kalimat yang telah dipilih tadi dikembangkan oleh siswa 
menjadi sebuah puisi. Siswa merangkai kata-kata menarik tersebut 
disesuaikan dengan makna atau suasana yang ingin diciptakan oleh 
siswa kepada pembaca. Setelah semua siswa selesai menulis puisi, 
siswa dengan sukarela maju membacakan puisi dan teman-teman yang 
lainnya mendengarkan lalu memberi komentar terhadap puisi yang 
telah dibacakan.  Jam pelajaran telah selesai, maka semua siswa 
mengumpulkan puisi ciptaannya dan siswa yang sudah maju 
menyimpan komentar teman-temannya yang telah ditulis tadi untuk 
digunakan pada pertemuan selanjutnya. Kata-kata/kalimat yang telah 
diubah menjadi puisi, sebagai berikut. 
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Gambar 11. Puisi Karyayang Berinisial  T15 Sebelum Dilakukan 
Perbaikan 
 
 Pada pertemuan kedua siswa melakukan permainan kecil ranting 
spidol sambil bernyanyi untuk menentukan siswa yang maju membaca 
puisi lalu siswa yang lain mengomentari puisi yang telah dibacakan 
tadi. Siswa yang telah maju membaca puisi mendapatkan pin 
sederhana, pin yang diperoleh siswa karena memberi komentar harus 
ditempel di badan mereka agar guru dapat mengetahui siswa yang 
telah aktif dan mengetahui siswa yang sudah memberi komentar pada 
batas maksimal yaitu 3 kali. Siswa membaca puisi dengan ekspresi 
dan gerakan yang sesuai dengan makna yang terkandung. Siswa 
melakukan kegiatan permainan, membaca puisi, dan mengomentari 
secara terus menerus hingga semua siswa maju membaca puisi. 
Berikut ini komentar yang diberikan oleh temannya. 
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Gambar 12. Komentar yang Diberikan oleh Teman-teman 
Semua siswa membaca komentar yang telah ditulis lalu memperbaiki 
puisi sesuai dengan komentar lalu menuliskan puisi yang telah 
diperbaiki pada lembar kertas yang baru. Siswa menyimpan puisi 
tersebut untuk ditempelkan di mading kelas. Puisi yang telah 
diperbaiki oleh siswa sebagai berikut. 
 
Gambar 13. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T15 setelah 
Diperbaiki 
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 Pelaksanaan teknik writing in the here and now dalam 
pembelajaran menulis puisi berjalan dengan baik dan sesuai rencana 
walaupun ada beberapa siswa yang tidak menuliskan kata-
kata/kalimat yang dianggap menarik tetapi mereka berinisiatif 
memberi tanda kata-kata tersebut. 
b) Keberhasilan Produk 
 Produk yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran menulis puisi 
melalui teknik writing in the here and now yaitu berupa puisi. Hasil 
perolehan penilaian keterampilan menulis puisi pasacatindakan siklus 
II dapat dilihat dalam lampiran. Hasil penilaian keterampilan menulis 
puisi dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini. 
Tabel 13. Tingkat Keberhasilan Hasil Tes Keterampilan Menulis 
Puisi Pascatindakan Siklus II 
 
No. 
Rentang 
Nilai 
Frekuensi Pencapaian 
Persentase Ketuntasan 
Tuntas Belum Tuntas 
1. 64 – 70 5 Belum Tuntas 
85% 15% 
2. 71 – 77 13 Tuntas 
3. 78 – 84 11 Tuntas 
4. 85 - 91 5 Tuntas 
Jumlah 34  
 
Berdasarkan hasil penilaian keterampilan menulis puisi, siswa yang 
mencapai KKM mengalami kenaikan dari pascatindakan siklus I ke 
pascatindakan siklus II. Pada pascatindakan siklus I siswa yang 
mencapai KKM berjumlah 22 (65%), sedangkan pada tes menulis 
puisi pascatindakan siklus II siswa yang mencapai KKM berjumlah 29 
(85%). Kenaikan jumlah siswa yang mencapai KKM berjumlah 7 
(20%). Siswa yang belum mencapai KKM pascatindakan siklus II 
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berjumlah 5 (15%), Hal tersebut mengalami penurunan yaitu dari 12 
siswa (pascatindakan siklus I) menjadi 5 siswa (paascatindakan siklus 
II). 
 Rata-rata nilai siswa tiap aspek dalam keterampilan menulis 
puisi pratindakan dan pascatindakan sikulus I sebagai berikut. 
Tabel 14. Peningkatan Rata-rata Nilai Tiap Aspek Menulis Puisi 
Pascatindakan Siklus I dan Pascatindakan Siklus II 
 
No Aspek yang dinilai Pascatindakan 
Siklus I 
Pascatindakan 
Siklus II 
Peningkatan 
1. Kebaruan tema dan 
makna 
4 4,32 0,32 
2. Keaslian pengucapan 
(kata konkret) 
3,91 4,12 0,21 
3. Kekuatan imajinasi 3,71 4,03 0,32 
4. Ketepatan diksi 3,65 3,82 0,17 
5. Pendayaan 
pemajasan 
3,22 3,35 0,13 
6. Respon afektif guru 3,62 3,82 0,20 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai rata-rata tiap aspek 
mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I. Nilai rata-rata 
aspek kebaruan tema dan makna pada pascatindakan siklus I adalah 4 
meningkat 0,32 menjadi 4,32 pada siklus II. Nilai rata-rata aspek 
keaslian pengucapan (kata konkret) pada pascatindakan siklus I adalah 
3,91 meningkat 0,21 menjadi 4,12 pada siklus II. Nilai rata-rata aspek 
kekuatan imajinasi (pengimajian)  adalah 3,71 meningkat 0,32 
menjadi 4,03 pada pascatindakan siklus II. Nilai rata-rata aspek 
ketepatan diksi adalah 3,65  meningkat 0,17 menjadi 3,82 pada 
pascatindakan siklus II. Rata-rata nilai aspek pendayaan pemajasan 
adalah 3,22 meningkat 0,13 menjadi 3,35 pada pascatindakan siklus 
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II. Rata-rata nilai aspek respon afektif guru adalah 3,62 meningkat 
0,20 menjadi 3,82 pada siklus II. Jadi, semua aspek penilaian menulis 
puisi meningkat dari pascatindakan siklus I ke pascatindakan siklus II. 
Perbandingan rata-rata nilai kelas keterampilan menulis puisi pada 
pascatindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada diagram di 
bawah ini. 
 
Gambar 14. Diagram Peningkatan Rata-rata Nilai Kelas 
Keterampilan Menulis Puisi Pascatindakan Siklus I dan Siklus II 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa rata-rata kelas dari hasil 
tes kemampuan menulis puisi pada siklus II mengalami peningkatan 
dari 73,85 menjadi 78,47 atau mengalami kenaikan sebaesar 4,62.
 Kategori pencapaian keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas V SD Purwobinangun pascatindakan siklus II dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Pencapaian Kategori Keterampilan Menulis Puisi 
Pascatindakan Siklus II 
 
Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase 
86 - 100 Sangat terampil 5 15% 
71 - 85 Terampil 20 49% 
56 - 70 Cukup terampil 9 26% 
10 - 55 Kurang terampil - - 
70
75
80
Pascatindakan
Siklus I
Pascatindakan
Siklus II
73.85 
78.47 
Rata-rata Nilai
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Dari tabel di atas, siswa yang mendapatkan nilai pada kriteria sangat 
terampil sebanyak 5 siswa (15%), kategori terampil sebanyak 20 siswa 
(49%), serta kategori cukup terampil sebanyak 9 siswa (26%). Dengan 
demikian pencapaian keterampilan menulis puisi meningkat, hal 
tersebut terlihat dari tabel di atas bahwa pada pascatindakan siklus II 
terdapat siswa yang mencapai kategori sangat terampil dan siswa yang 
mencapai kategori terampil meningkat yaitu dari 14 siswa (siklus I) 
menjadi 20 siswa (siklus II). Sedangkan siswa yang mencapai kategori 
cukup terampil berkurang yaitu dari 20 siswa (siklus I) menjadi 9 
siswa (siklus II). 
3) Refleksi 
 Setelah adanya pelaksanaan tindakan-tindakan mulai dari siklus I 
sampai siklus II yaitu sebanyak empat kali pertemuan, pembelajaran 
menulis puisi melalui teknik writing in the here and now mengalami 
peningkatan yang cukup baik. Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menulis puisi terlihat dari puisi yang dihasilkan siswa hingga akhir sklus 
II. Nilai rata-rata kelas menulis puisi siswa pada siklus II yaitu 78,47. 
Nilai tersebut meningkat yang semula rata-rata nilai pada siklus I adalah 
73,85 menjadi 78,47 sehingga naik 4,62. Nilai rata-rata setiap aspek juga 
meningkat dapat dilihat pada tabel. Siswa yang mencapai KKM juga 
mengalami peningkatan yang semula pada siklus I berjumlah 22 (65%) 
menjadi 29 (85%), kenaikan jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 7 
siswa (20%). Rata-rata nilai menulis puisi pada akhir tindakan adalah 
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78,47 dan siswa yang mencapai KKM berjumlah 29 (85%) maka peneliti 
dan guru memutuskan untuk menyudahi menghentikan tindakan yang 
dilakukan karena keterampilan siswa kelas V dalam menulis puisi sudah 
meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 
 
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas V melalui Teknik 
Writing In The Here And Now 
 
     Peningkatan keterampilan menulis puisi dalam penelitian tindakan kelas 
ini akan disajikan mulai dari hasil pratindakan hingga akhir siklus II. 
Peningkatan rata-rata nilai siswa pada setiap aspek penilaian dari pratindakan 
hingga Pascatindakan siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 16. Peningkatan Rata-rata Nilai Peraspek Keterampilan Menulis 
Puisi dari Pratindakan, Siklus I dan Siklus II  
 
No Aspek yang Dinilai Pratindakan Siklus I Siklus II 
1. Kebaruan tema dan makna 3,79 4 4,32 
2. Keaslian pengucapan (kata 
konkret) 
3,53 3,91 4,12 
3. Kekuatan imajinasi 3,5 3,71 4,03 
4. Ketepatan diksi 3,5 3,65 3,82 
5. Pendayaan pemajasan  3 3,22 3,35 
6. Respon afektif guru 3,44 3,62 3,82 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata tiap aspek menulis puisi dari 
pratindakan, siklus I, hingga sisklus II mengalami peningkatan. Peningkatan 
aspek kebaruan tema dan makna dari pratindakan hingga pasacatindakan siklus 
II meningkat sebesar 0,53. Aspek keaslian pengucapan (kata konkret) dari 
pratindakan hingga pasacatindakan siklus II meningkat sebesar 0,59. 
Selanjutnya yaitu aspek kekuatan imajinasi (pengimajian) dari pratindakan 
hingga pascatindakan siklus II meningkat sebesar 0,53. Aspek ketepatan diksi 
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meningkat sebesar 0,32 dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Aspek 
pendayaan pemajasan dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II 
meningkat sebesar 0,35. Aspek yang terakhir yaitu respon afektif guru 
meningkat sebesar 0,38 dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. Jadi, 
semua aspek penilaian menulis puisi selalu meningkat dari pratindakan, siklus I 
hingga siklus II. 
Tabel 17. Rata-rata Nilai Kelas Keterampilan Menulis Puisi Siswa kelas V 
SD N Purwobinangun 
 
 Pratindakan Siklus I Siklus II 
Jumlah skor 2350 2511 2668 
Rata-rata nilai 69,12 73,85 78,47 
  
 Dari tabel di atas dapat diketahui peningkatan nilai tes keterampilan menulis 
puisi dari pratindakan sampai siklus II. Nilai rata-rata hitung pratindakan 
sebesar 69,12 dan pada akhir siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 73,85. Jadi, 
keterampilan siswa dalam menulis puisi mengalami kenaikan sebesar 4,73. 
Sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus I juga meningkat, yaitu dari 73,85 
menjadi 78,47. Jadi, keterampilan siswa dalam menulis puisi mengalami 
kenaikan sebesar 4,62. 
 Dari tabel di atas juga diperoleh data peningkatan nilai rata-rata pratindakan ke 
siklus II kemampuan siswa dalam menulis puisi. Hasil tes menunjukkan nilai rata-
rata siswa pratindakan siswa sebesar 69,12. Di akhir siklus II nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan yaitu menjadi 78,47. Jadi, peningkatan kemampuan siswa 
dalam menulis puisi dari pratindakan hingga siklus II meningkat sebesar 9,35. 
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 Jika dibuat grafik, peningkatan nilai rata-rata kelas keterampilan siswa dalam 
menulis puisi melaui teknik writing in the here and now dari pratindakan ke siklus 
I dan siklus II adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 15. Diagram Peningkatan Rata-rata Nilai Kelas dari Pratindakan 
sampai Siklus II 
 
 Ketuntasan siswa (KKM) juga meningkat sebesar 18 % dari pratindakan 
47% menjadi 65% pascatindakan siklus I. Sedangkan, dari pascatindakan 
siklus I sebesar 65% meningkat menjadi 85% pada siklus II, peningkatannya 
sebesar 20%. Peningkatan ketercapaian KKM dari pratindakan, siklus I, dan 
siklus II dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini. 
 
Gambar 16. Peningkatan Pencapaian KKM Siswa Kelas V 
60
65
70
75
80
Pratindakan
Siklus I
Siklus II
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78.47 
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100
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 Peningkatan keterampilan siswa menulis puisi juga dapat dilihat dari 
kategori pencapaian keterampilan menulis puisi. Tabel pencapaian kategori 
keterampilan menulis puisi mulai dari siklus I hingga siklus II dapat dilihat di 
bawah ini. 
Tabel 18. Kategori Keterampilan Menulis Puisi pada Siklus I dan Siklus II 
Nilai Kriteria 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 
siswa 
Persentase Jumlah 
siswa 
Persentase 
86 - 100 Sangat terampil - - 5 15% 
76 – 85 Terampil 14 41% 20 49% 
56 -74 Cukup terampil 20 49% 9 26% 
10 - 55 Kurang terampil - - - - 
  
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pencapaian keterampilan menulis 
puisi siswa meningkat. Pascatindakan siklus I tidak ada siswa yang mencapai 
kriteria sangat terampil namun pada pascatindakan siklus II terdapat 
peningkatan yaitu ada 5 siswa (15%) yang mencapai kriteria sangat terampil. 
Kriteria terampil juga meningkat yaitu dari jumlah siswa yang mencapai 
kriteria tersebut pada siklus I berjumlah 14 siswa (41%) menjadi 20 siswa 
(49%) pada pascatindakan siklus II. Sedangkan untuk pencapaian kriteria 
cukup terampil berkurang yaitu dari 20 siswa (49%) pada siklus I menjadi 9 
siswa (26%) pada siklus II. 
4. Peningkatan Karya Siswa dalam Setiap Aspek Keterampilan Menulis 
Puisi 
 
      Hasil kerja siswa kelas V dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II 
meningkat. Siswa menghasilkan puisi yang beraneka ragam, berikut ini akan 
disajikan beberapa fakta mengenai peningkatan pada setiap aspek penilaian 
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keterampilan menulis puisi dari tahap pratindakan, pascatindakan siklus I, dan 
pascatindakan siklus II. 
a. Aspek Kebaruan Tema dan Makna 
Berikut ini contoh puisi dari siswa T10.  
 
Gambar 17. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T10 Pratindakan 
Aspek kebaruan tema dan makna yang dipakai dalam penelitian ini mengacu 
pada keaktualan tema, perkembangan anak, dan makna bagi kehidupan 
anak. Puisi karya T10 pada tahap pratindakan terlihat kurang bermakna 
karena kurang mampu menyentuh hati. Puisi tersebut hanya berisi tentang 
ucapan terima kasih untuk sepeda dan judulnya kurang sesuai dengan makna 
yang akan disampaikan. Melihat keadaan itu, perlu diupayakan perbaikan 
agar kualitas tema dan makna lebih bagus. Hal tersebut terlihat pada karya 
T10 pada siklus I berikut ini. 
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Gambar 18. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T10 Pascatindakan 
Siklus I 
 
Setelah dikenai tindakan pada siklus I, terlihat karya T10 lebih baik dan 
temanya aktual sesuai dengan lingkungan karena pada waktu menulis puisi 
berdekatan dengan hari pendidikan nasional. Puisi tersebut masih belum 
bermakna karena pada antara bait pertama dan kedua kurang mendukung 
makna yang ingin disampaikan penulis. 
 Pada siklus I aspek kebaruan tema dan makna sudah cukup baik 
namun kurang maksimal, untuk itu perlu diupayakan perbaikan pada siklus 
II. Berikut ini hasil perbaikan tulisan T10 setelah mengalami perbaikan pada 
siklus II. 
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Gambar 19. Puisi karya Siswa yang Berinisial T10 Pascatindakan 
Siklus II 
 
Setelah dikenai tindakan siklus II, terlihat tulisan T10 lebih bermakna yaitu 
berisi tentang ucapan terima kasih kepada sebuah kereta dan merupakan 
tema yang menarik dari suatu pengalaman. Tindakan pada siklus I telah 
meningkatkan kualitas puisi siswa namun tindakan siklus II kurang 
meningkatkan. 
 Contoh karya siswa dalam menulis puisi yang kedua yaitu puisi 
ciptaan T25, sebagai berikut. 
 
Gambar 20. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T25 Pratindakan 
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Puisi karya T25 pada tahap pratindakan cukup bermakna tetapi judul dan 
makna/isi puisi kurang sesuai. Puisi tersebut berjudul air, pertama kali orang 
membaca judulnya, orang mengira bahwa penulis ingin mendeskripsikan 
tentang keindahan air. Bait ketiga lebih baik diberikan pada bait kedua, hal 
tersebut akan membuat puisi lebih bagus dan menarik. Apabila bait kedua 
ditukar dengan bait ketiga maka kalimatnya akan lebih efektif dan makna 
yang ingin disampaikan penulis akan lebih mengena pada pembaca.   
 Puisi karya T25 kurang maksimal maka diupayakan perbaikan, 
hasilnya dapat dilihat pada siklus I, sebagai berikut. 
 
Gambar 21. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T25 Pascatindakan 
Siklus I 
 
Karya T25 pada siklus I, masih tetap yaitu makna yang ingin disampaikan 
kurang tersampaikan. Tema puisi cukup menarik karena merupakan 
pengalaman yang baru untuk siswa. Pada siklus I, makna puisi siswa kurang 
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meningkat untuk itu diupayakan perbaikan pada siklus II. Puisinya sebagai 
berikut. 
 
Gambar 22. Puisi karya Siswa yang Berinisial T25 Pascatindakan 
Siklus II 
 
Pada siklus II, makna yang ingin disampaikan sesuai dengan judul yaitu 
siswa ingin mendeskripsikan seorang polisi. Tema yang diangkat juga 
menarik karena berhubungan dengan cita-cita siswa. Dalam hal ini, tindakan 
pada siklus I dan siklus II dapat meningkatkan kualitas siswa dalam menulis 
puisi. Selanjutnya, contoh karya siswa dalam menulis puisi yaitu siswa T2, 
sebagai berikut. 
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Gambar 23. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T2 Pratindakan 
Puisi karya siswa T2 pada tahap pratindakan sudah cukup baik, makna 
dalam puisi tersebut sudah dapat tersampaikan yaitu tentang ucapan terima 
kasih kepada ibunya. Temanya sudah sesuai dengan perkembangan anak. 
Selanjutnya yaitu puisi karya T2 pada siklus I sebagai berikut. 
 
Gambar 24. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T2 Pascatindakan Siklus 
I 
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Pada siklus I, terlihat puisi karya T2 masih tetap bagus makna yang yang 
ingin disampaikan yaitu ucapan terima kasih kepada pahlawan. Tema yang 
diangkat cukup menarik. Puisi karya T2 pada siklus II, sebagai berikut. 
 
Gambar 25. Puisi Karya Siswa yang Berinisial T2 Pascatindakan Siklus 
II 
 
Puisi karya T2 sudah bagus, makna yang ingin disampaikan yaitu deskripsi 
tentang sawah. Tema yang diangkat aktual dan sesuai dengan perkembangan 
anak. 
 Secara umum, hampir semua puisi siswa mempunyai kecenderungan 
sama dengan ketiga karya yang disampaikan di atas. Pada tahap pratindakan 
puisi siswa kurang bermakna dan untuk selanjutnya mengalami 
peningkatan. 
b. Aspek Keaslian Pengucapan (Kata Konkret) 
 Aspek keaslian pengucapan merupakan makna denotasi dan kata-kata 
singkat yang digunakan dalam membentuk sebuah puisi sehingga suasana 
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yang ingin dibangun tercipta. Karya puisi T10 pratindakan dapat dilihat 
pada gambar 16. Dilihat dari kata-kata yang digunakan kurang tepat. Hal 
tersebut terlihat pada kalimat “kaulah temanku naik sepeda”, kalimat 
tersebut kurang membangun suasana. Kata “oh sepedaku” cukup 
membangun suatu kesan terima kasih. Selanjutnya puisi karya T10 
pascatindakan siklus I dapat dilihat pada gambar 17. Puisi karya T10 pada 
pascatindakan siklus I terjadi sedikit peningkatan, kata-kata yang digunakan 
cukup singkat namun kurang membangun atau mewakili suasana yang ingin 
disampaikan. Puisi karya T10 pada pascatindakan siklus II dapat dilihat 
dalam gamabr 18. Kata-kata yang digunakan sudah tepat namun makna dan 
suasana yang ingin diciptakan kurang, yaitu tentang mengenang jasa sebuah 
kereta. 
 Puisi karya T25 pada pratindakan, puisi dapat dilihat pada gambar 19. 
Penggunaan kata-kata pendek kurang tepat, dalam memenggal kata juga 
kurang tepat terlihat pada kalimat “kami tidak bisa melalukannya” 
sebaiknya disambung menjadi satu kalimat. Puisi T25 pascatindakan siklus I 
pada gambar 20. Kata-kata pendek yang digunakan kurang tepat dan 
kalimat-kalimat yang disusun kurang mendukung suasana yang ingin 
dibangun. Puisi T25 siklus II pada gambar 21 mengalami peningkatan, kata-
kata yang digunakan sudah tepat sudah mencerminkan makna yang ingin 
disampaikan penulis. Suasana yang ingin dibagun cukup terlihat dalam puisi 
tersebut. 
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 Puisi karya T2 pada pratindakan, puisi dapat dilihat pada gambar 22. 
Kata-kata yang digunakan tepat mewakli makna yang ingin disampaikan. 
Kata demi kata yang digunakan dapat membangun suasana yang diinginkan 
oleh siswa. Puisi T2 pascatindakan siklus I pada gambar 23. Kata-kata yang 
digunakan singkat dan pendek namun kurang tepat, hal tersebut terlihat pada 
kata terakhir “kemerdekaan” kata tersebut kurang sinkron denga judul dan 
suasana yang ingin dibangun. Puisi T2 pascatindakan siklus II pada gambar 
24, kata-kata yang digunakan singkat, padat dan dapat membangun suasana 
yang ingin diperlihatkan oleh siswa. secara umum, karya siswa dalam 
bentuk puisi telah menggunakan kata-kata yang pendek, singkat dan kata 
tersebut dapat membangun suasana yang ingin diciptakan. Karya siswa 
pratindakan hingga pascatindakan siklus II rata-rata mengalami 
peningkatan. 
c. Aspek Kekuatan Imajinasi 
 Aspek kekuatan imajinasi mencakup kesan indrawi yang ingin 
disampaikan, daya khayal dan kreatifitas. Puisi karya T10 pada pratindakan, 
cukup menciptakan kesan indrawi yaitu terlihat pada kalimat “warnamu 
merah menyala”. Kreatifitas dalam puisi tersebut kurang karena kata-kata 
yang digunakan sering diulang-ulang dan kurang mengesankan. Puisi karya 
T10 pada pascatindakan siklus I sedikit meningkat, terdapat pengimajian 
yang mampu menciptakan kesan indrawi, siswa menggunakan daya khayal 
tinggi dan cukup kreatif namun kurang mengesankan. Puisi karya T10 
pascatindakan siklus II masih sama dengan pada siklus I yaitu terdapat 
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pengimajian yang mampu menciptakan kesan indrawi terlihat pada kalimat 
“kau sangat berat”. Kreatifitas pada puisi tersebut cukup namun kesan yang 
ingin dibangun kurang mengesankan. 
 Puisi karya T25 pada pratindakan, pengimajian kurang mampu 
menciptakan kesan indrawi, daya khayal cukup tinggi dan cukup kreatif 
tetapi kurang mengesankan karena kata-kata yang digunakan banyak makna 
denotasi. Karya T25 pada pascasiklus I, pengimajian pada siklus I menurun 
yaitu pengimajian dapat menciptakan kesan indrawi terlihat dalam kalimat 
“aku ke kebun mencatat ha-hal penting”, puisi tersebut kurang kreatif 
karena kalimat yang digunakan kurang saling mendukung sehingga puisinya 
terlihat biasa saja. karya T25 pada pascatindakan siklus II, pengimajian 
dalam puisi tersebut dapat menciptakan kesan indrawi, daya khayal tinggi 
karena dalam puisi tersebut menceritakan tentang profesi dan siswa cukup 
kreatif tetapi kurang mengesankan. 
 Puisi karya siswa T2 pada pratindakan, pengimajiannya dapat 
menciptakan kesan indrawi terlihat pada kalimat “Kau yang mengandungku 
dan melahirkanku/Kau mengasuhku dari kecil hingga besar”, khayalan dari 
puisi tersebut tinggi dan kreatif. Puisi karya T2 pada pascatindakan siklus I, 
pengimajian dalam puisi tersebut sedikit meningkat yaitu puisi tersebut 
berisi tentang pahlawan pendidikan hal tersebut memmbutuhkan daya 
khayal dan kreatifitas yang tinggi. Puisi karya T2 pada pascatindakan siklus 
II meningkat, pengimanjian dapat menciptakan kesan indrawi terlihat pada 
kalimat “Warna hijau yang sejuk/Suasana yang damai.” Siswa 
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menggunakan daya khayal cukup tinggi dan siswa juga kreatif. Secara 
umum hampir semua puisi karya siswa mempunyai kecenderungan sama 
dengan ketiga puisi yang telah dipaparkan. Pada tahap pratindakan hingga 
pascatindakan siklus II aspek pengimajian meningkat walaupun 
peningkatannya sedikit demi sedikit. 
d. Aspek Ketepatan Diksi 
 Ketepatan diksi meliputi pemilihan kata, penggunaan kata, dan 
keindahan yang diciptakan. Puisi karya T10 pda pratindakan, pilihan kata 
cukup baik dan efektif karena isi dari puisi tersebut cukup tersampaikan. 
Penulisannya kurang memperhatikan keindahan terdapat kalimat yang 
panjang sehingga dalam bait terlihat kurang bagus. Terlihat pada cuplikan di 
bawah ini. 
 
Gambar 26. Cuplikan Puisi Karya Siswa T10 Pratindakan 
Puisi karya T10 pada pascatindakan siklus I sedikit meningkat, pemilihan 
kata cukup mendukung isi puisi tetapi penulisannya masih belum 
memperhatikan keindahan. Puisi karya T10 pada pascatindakan siklus I 
sedikit meningkat, pemilihan kata tepat namun dalam merangkai kata-kata 
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tersebut kurang efektif dan dalam menuliskannya cukup memperhatikan 
keindahan. 
 Puisi karya T25 pada pratindakan, pemilihan kata cukup baik dan 
dalam merangkai kata-kata tersebut cukup efektif namun dalam menuliskan 
kurang memperhatikan keindahan. Hal tersebut terlihat pada cuplikan puisi 
berikut ini. 
 
Gambar 27. Cuplikan Puisi Karya Siswa T25 Pratindakan 
Puisi karya T25 pada pascatindakan siklus I dalam pemilihan kata  tepat 
namun kurang efektif dalam penggunaannya sehingga isi yang ingin 
disampaikan kurang terlihat. Penulisannya cukup memperhatikan 
keindahan. Puisi karya T25 pada pascatindakan siklus II, pemilihan kata 
cukup meningkat yaitu pemilihan kata tepat dan penulisannya 
memperhatikan keindahan. Hal tersebut terlihat pada cuplikan puisi berikut 
ini. 
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Gambar 28. Cuplikan Puisi Karya Siswa T25 Pascatindakan Siklus II 
 Puisi karya T2 pada pratindakan, pemilihan kata tepat tetapi 
penggunaannya kurang efektif seperti pada kalimat ini “Doamu selalu saja 
menyertai anakmu” lebih baik kata “saja” dihilangkan akan lebih indah. 
Penulisannya sudah memperhatikan keindahan, terlihan pada cuplikan puisi 
berikut ini. 
 
Gambar 29. Cuplikan Puisi Karya T2 Pratindakan 
Puisi T2 pada pascatindakan siklus I masih tetap sama yaitu pemilihan kata 
tepat tetapi ada kata-kata yang tidak perlu digunakan seperti pada kalimat 
“Engkau berkorban demi anak/Bangasa dan Negara”, lebih baik kalimat 
tersebut dijadikan satu kalimat yaitu dengan dihilangkan kata “anak”. 
Penulisannya sudah memperhatikan keindahan yaitu sudah memperhatikan 
persajakan. Puisi karya T2 pada siklus II sedikit meningkat yaitu pemilihan 
kata tepat dan efektif sehingga makna yang diinginkan tersampaikan. 
106 
 
Penulisannya juga memeperhatikan keindahan, puisi dapat dilihat pada 
aspek kebaruan tema dan makna. Secara umum ketepatan diksi siswa kelas 
V meningkat dari pratindakan hingga pascatindakan siklus II. 
e. Aspek Pendayaan Pemajasan  
 Aspek pendayaan majas meliputi penggunaan majas dan penguasaan 
penggunaan majas. Puisi karya T10 pada pratindakan, penggunaan majas 
kurang indah dan kurang menguasai penggunaan majas yaitu terlihat pada 
kalimat “kaulah temanku naik sepeda” siswa menganggap bahwa sepeda itu 
temannya seolah-olah benda hidup. Penggunaan majas tersebut kurang 
sesuai dengan maksud penulis. Puisi karya T10 pascatindakan siklus I masih 
tetap seperti pratindakan sudah terdapat majas namun penggunaannya 
kurang mendukung isi puisi. Puisi karya T10 pascatindakan siklus II sudah 
sedikit meningkat yaitu penggunaan majas cukup indah sesuai dengan isi 
puisi. 
 Puisi karya T25 pada pratindakan, penggunaan majas cukup indah dan 
cukup menguasai penggunaan majas yaitu  terlihat pada kalimat “Jika terjadi 
kebakaran, kaulah dewa penolongnya.” Air bukan makhluk hidup tetapi 
siswa mengibaratkan air sebagai dewa pada saat kebakaran. Puisi karya T25 
pada pascatindakan siklus I menurun. Pada pratindakan menggunakan majas 
indah tetapi pada pascatindakan siklus I siswa kurang indah dalam 
menggunakan majas. Puisi dapat dilihat pada aspek kebaruan makna dan 
tema. Puisi karya T25 pada siklus II meningkat dibandingkan pada 
pascatindakan siklus I, penggunaan majas cukup indah, terlihat pada kalimat 
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“Semua orang bilang, kau yang terhebat di dunia ini.” Siswa tersebut 
menggunakan majas hiperbola. 
 Puisi karya T2 pada pratindakan, penggunaan majas cukup indah 
mendukung makna yang ingin disampaikan. Puisi T2 pada pascatindakan 
siklus I, penggunaan majas tetap sama belum ada peningkatan. Puisi T2 
pascatindakan siklus II, penggunaan majas meningkat karena penggunaan 
majas cukup indah yaitu “warna hijau yang sejuk”. Warna hijau tidak dapat 
menyejukan tetapi angin yang dapat menyejukan. Siswa sudah dapat 
menggunakan perumpamaan. Secara keseluruhan pengguanaan majas  dan 
penguasaan siswa terhadap majas meningkat walaupun peningkatannya 
hanya sedikit. Siswa belum begitu menguasai materi tentang majas atau kata 
kias. Puisi karya siswa dari pratidakan hingga siklus II sedikit meningkat. 
f. Aspek Respon Afektif Guru 
 Aspek respon afektif guru meliputi tanggapan, minat dan motivasi. 
Puisi karya T10 pada pratindakan, tanggapan kurang baik, minat dan 
motivasi sedikit karena kata-kata yang digunakan tidak saling mendukung 
dan penulisannya kurang memperhatikan keindahan. Puisi dapat dilihat pada 
aspek kebaruan tema dan makna. Puisi karya T10 pada pascatindakan siklus 
I sedikit meningkat karena tema yang digunakan menarik maka tanggapan 
terhadap puisi cukup baik dan motivasi untuk membaca juga cukup tinggi. 
Puisi karya T10 pada pascatindakan siklus II masih tetap tanggapan 
terhadap puisi cukup dan motivasi terhadap puisi kurang tinggi karena 
penulisan puisi tersebut kurang memperhatikan keindahan. 
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 Puisi karya T25 pada pratindakan, tanggapan terhadap puisi cukup 
baik karena kata-kata yang digunakan saling mendukung. Minat dan 
motivasi kurang tinggi karena puisi tersebut kurang menarik. Puisi karya 
T25 pada pascatindakan siklus I, tanggapan terhadap puisi masih tetap sama 
karena dalam puisi tersebut kata-kata yang digunakan kurang saling 
mendukung. Puisi karya T25 pada siklus II sedikit meningkat karena 
tanggapan terhadap puisi baik, puisi tersebut berisi tentang seorang polisi 
dan kata-kata yang digunakan juga saling mendukung. Minat dan motivasi 
cukup tinggi karena penulisannya memperhatikan keindahan. 
 Puisi karya T2 pada pratindakan, tanggapan terhadap puisi baik karena 
berisi tentang pengalaman yang dekat dengan siswa dan penulisannya juga 
memeprhatikan keindahan. Minat dan motivasi cukup tinggi karena 
penulisan puisi tersebut rapi. Puisi T2 pada pascatindakan siklus I masih 
tetap sama yaitu tanggapan terhadap puisi baik dan minat terhadap puisi 
cukup tinggi. Puisi T2 pada pascatindakan siklus II meningkat, tanggapan 
terhadap puisi sangat baik karena siswa ingin mengutarakan tentang sesuatu 
yang berguna bagi kehidupan manusia. Minat dan motivasi juga cukup 
tinggi karena penulisannya rapi dan memperhatikan keindahan. 
 Puisi karya kelas V SD N Purwobinangun secara keseluruhan 
meningkat dari setiap aspek walaupun peningkatannya hanya sedikit. Siswa 
berusaha untuk menciptakan puisi yang semenarik mungkin dan sudah 
berusaha merangkai kata-kata menjadi sebuah puisi yang menarik. puisi 
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yang diciptakan siswa secara keseluruhan sudah mencakup semua aspek 
penskoran dalam penulisan puisi. 
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil tes pada pratindakan, menunjukkan bahwa keterampilan 
menulis puisi belum optimal. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 69,12, 
persentase siswa yang mencapai KKM baru 47%. Dari analisis hasil menulis puisi 
yang ditulis siswa sebagian besar siswa masih menggunakan kalimat yang 
panjang, belum menggunakan majas, dan dalam penulisannya belum 
memperhatikan keindahan. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran 
guru langsung menjelaskan tentang syarat-syarat menulis puisi dan guru 
memerintahkan siswa untuk menulis puisi tanpa memberitahukan tema yang harus 
ditulis oleh siswa. Perintah guru belum jelas jadi siswa bingung untuk menulis 
puisi. Siswa masih kebingungan untuk menentukan kata-kata yang menarik yang 
dapat dikembangkan menjadi sebuah puisi. 
 Proses pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di atas menyebabkan 
siswa bingung ketika diminta untuk praktik menulis puisi, sebagian besar siswa 
sulit menentukan gagasan, kata-kata yang menarik, dan mereka kesulitan untuk 
membuat sebuah puisi. Pembelajaran menulis puisi mengharuskan siswa untuk 
menentukan gagasan terlebih dahulu, hal tersebut sejalan dengan Rini Kristiantari 
(2004: 104) yang menyatakan tahap awal menulis adalah pramenulis yang salah 
satu kegiatannya adalah menuliskan gagasan/topik berdasarkan pengalaman 
sendiri. Pendapat tersebut menegaskan bahwa dalam menulis, seseorang perlu 
menentukan sebuah gagasan terlebih dahulu. 
110 
 
 Uraian di atas menegaskan bahwa guru harus melakukan variasi dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Variasi yang dilakukan dapat memberi 
dampak positif terhadap keaktifan, minat, dan peningkatan nilai siswa tersebut 
khususnya dalam menulis puisi. Salah satu variasi yang dapat dilakukan oleh guru 
yaitu dengan menggunakan teknik writing in the here and now dalam 
pembelajaran menulis puisi. Teknik ini dapat meningkatkan minat, aktifitas, dan 
kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
 Pembelajaran pada siklus I guru menggunakan teknik writing in the here 
and now. Hasil menulis siswa dalam menulis puisi meningkat, yaitu dilihat dari 
rata-rata kelas pada pratindakan telah meningkat, dari 69,12 menjadi 73,85 
pascatindakan siklus I. Peningkatan tersebut sebesar  4,73. Persentase siswa yang 
telah mencapai KKM pada siklus I meningkat sebesar 18% dari 47% menjadi 
65% pascatindakan siklus I. Selain itu, hasil catatan lapangan menunjukkan siswa 
lebih aktif dan lebih mudah mengembangkan atau menciptakan sebuah puisi. Hal 
tersebut dikarenakan sebelum menulis sebuah puisi siswa menulis karangan 
terlebih dahulu maka dalam menentukan kata-kata yang menarik, siswa tinggal 
membaca kembali karangan yang telah mereka tulis. 
 Hasil penilaian pascatindakan siklus I memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 
siswa sudah memenuhi KKM dan keterampilan siswa dalam menulis puisi sudah 
meningkat. Namun, pencapaian tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan karena jumlah siswa yang mencapai 
KKM belum mencapai 75%. Berbekal pengamatan dan refleksi yang dilakukan 
peneliti dan guru, maka dilaksanakanlah pembelajaran menulis puisi siklus II. 
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 Pembelajaran dalam siklus I siswa satu kelas menentukan tema yang 
digunakan dalam menulis puisi sehingga puisi yang dihasilkan belum optimal. 
Puisi yang dihasilkan siswa belum bervariasi dan banyak siswa yang 
menggunakan judul yang sama dan isinya juga hampir sama. Judul yang banyak 
digunakan oleh siswa adalah guruku, pahlawan, dan sekolah. Tema seperti ini 
tidak jauh berbeda dengan puisi yang ditulis pada saat pratindakan. 
 Siklus II, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan setiap kelompok 
berdiskusi menentukan satu tema yang akan mereka gunakan sebagai dasar 
penulisan puisi. Diskusi kelompok yang dilaksanakan sesuai dengan pernyataan 
Silberman (2012: 199) yaitu dalam penerapan teknik writing in the here and now 
dapat dilakukan diskusi kelompok sesuai dengan topik yang ditugaskan. Tema-
tema yang bervariasi tersebut membuat siswa menjadi lebih kreatif dan lebih 
mudah mengemukakan gagaasan mereka karena tema puisi ditentukan oleh 
kelompok-kelompok kecil. Pemunculan gagasan yang dilakukan siswa yaitu 
dengan merenungkan pengalaman yang mereka miliki sendiri. tema yang 
bervariasi memunculkan puisi yang bervariasi juga. 
 Pelaksanaan tindakan siklus II secara kuantitatif dapat meningkatkan nilai 
keterampilan menulis puisi siswa, yaitu nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 
4,62 dari 73,85 menjadi 78,47. Sementara persentase siswa yang telah mencapai 
KKM juga meningkat sebesar 20% dari 65% pada pascatindakan siklus I menjadi 
85% pada pascatindakan siklus II. Siswa yang mencapai kriteria “terampil” 
meningkat yaitu dari 41% pada Siklus I menjadi 49% pada siklus II. 
Pascatindakan siklus II, siswa yang mencapai kriteria “sangat terampil” juga 
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meningkat yaitu yang semula tidak ada siswa yang mencapai kriteria tersebut pada 
siklus II ada 5 siswa (15%) yang mencapai kriteria “sangat terampil”. Puisi yang 
dihasilkan siswa sudah cukup baik dalam pengembangan gagasan, kebaruan tema, 
penggunaan kata konkret, kekuatan imajinasi, ketepatan diksi, pendayaan 
pemajasan, dan respon afektif guru. Setiap aspek dalam penilaian puisi telah 
meningkat tetapi pendayaan majas masih dirasa kurang bervariasi karena siswa 
belum memahami sepenuhnya tentang majas. Hal ini, menunjukkan bahwa 
prestasi siswa dalam menulis puisi dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 
pengetahuan awal siswa. 
 Berdasarkan pengamatan dan refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
maka pembelajaran menulis puisi melalui teknik writing in the here and now 
dirasa telah optimal. Hal tersebut terlihat dari perbandingan kenaikan dan 
penurunan hasil belajar tersebut baik dari rata-rata nilai, ketuntasan nilai, 
ketidaktuntasan nilai, nilai tertinggi, nilai terendah, dan pencapaian kriteria 
keterampilan menulis puisi dapat dijadikan sebagai salah satu bukti data bahwa 
pembelajaran menulis puisi melalui teknik writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas V SD N Purwobinangun. Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 
juga sudah tercapai sehingga penelitian tindakan kelas ini hanya dilaksanakan dua 
siklus. 
 
 
 
113 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Selama penelitian berlangsung, peneliti menemukan beberapa kendala yang 
cukup berarti. Kendala-kendala dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Melakukan latihan intensif kepada siswa tentang penggunaan majas tidak 
sempat diberikan karena keterbatasan waktu. 
2. Penilaian keterampilan menulis puisi cenderung subjektif karena penilaian 
dilakukan oleh peneliti sendiri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan teknik writing in the here and now dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi dilakukan 
dalam dua siklus yang telah disesuaikan dengan langkah-langkah teknik writing in 
the here and now. Penerapan teknik writing in the here and now pada 
pembelajaran menulis puisi dapat dilihat dari observasi guru dan siswa serta 
catatan lapangan yang menunjukan bahwa guru lebih bervariasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dan guru selalu membimbing siswa dalam 
setiap langkah penerapan teknik writing in the here and now, sehingga siswa lebih 
antusias dan aktif dalam proses pembelajaran menulis puisi. Penerapan teknik 
writing in the here and now pada pembelajaran menulis puisi dapat 
mempermudah siswa menentukan gagasan dan mempermudah siswa dalam 
memilih kata-kata menarik yang digunakan untuk menciptakan sebuah puisi. 
Siswa juga dapat lebih menghargai pendapat orang lain karena siswa saling 
memberi komentar terhadap puisi yang ditulis oleh teman-temannya. 
 Peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis puisi pascatindakan siklus 
I meningkat sebesar 4,73 yakni dari 69,12 menjadi 73,85 pascatindakan siklus I. 
Pascatindakan siklus I, 41% dari siswa berada pada kategori “terampil. Sementara 
itu, pada tes pascatindakan siklus II mengalami peningkatan sebesar 8% dari 41% 
menjadi 49%, 49% siswa berada pada kategori “terampil”. Pascatindakan siklus II 
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juga terdapat 15% siswa berada pada kategori “sangat terampil” yang sebelumnya 
pada siklus I tidak ada siswa yang mencapai kategori tersebut. Siswa yang 
mencapai KKM juga semakin meningkat, peningkatan siswa yang mencapai 
KKM pascatindakan siklus I sebesar 18% yakni dari 47% menjadi 65%. 
Sementara itu pascatindakan siklus II meningkat 20% dari 65% menjadi 85%. 
 
B. Saran 
 Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran perlu 
ditingkatkan guna melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat dalam 
sebuah diskusi kelas khususnya pada proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
2. Bagi guru, dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya menggunakan teknik  
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, sebagaimana dalam teknik 
writing in the here and now pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
menulis puisi, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat, dan 
siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Bagi sekolah, pembelajaran dengan menggunakan teknik writing in the here 
and now perlu dikembangkan dengan penyediaan berbagai sarana dan 
prasarana yang menunjang terciptanya budaya menulis sehingga kualitas siswa 
dan sekolah dapat terus meningkat.  
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Lampiran 1. Pedoman Penskoran Menulis Puisi 
Pedoman Penskoran Menulis Puisi 
Indikator Aspek Skor 
Kebaruan tema 
dan makna. 
Baik sekali: tema puisi aktual, sesuai dengan 
perkembangan anak, bermakna bagi kehidupan anak. 
5 
Baik: tema puisi aktual, sesuai dengan perkembangan 
anak, kurang bermakna bagi kehidupan anak. 
4 
Sedang: tema puisi aktual, kurang sesuai dengan 
perkembangan anak, kurang bermakna bagi kehidupan 
anak. 
3 
Kurang: tema puisi kurang aktual, kurang sesuai 
dengan perkembangan anak, kurang bermakna bagi 
kehidupan anak. 
2 
Kurang sekali: tema puisi tidak actual, tidak sesuai 
dengan perkembangan anak, tidak bermakna bagi 
kehidupan anak. 
1 
Keaslian 
pengucapan 
Baik sekali: menggunakan kata-kata yang pendek dan 
singkat dengan tepat, kata dapat mewakili suasana 
yang dibangun. 
5 
Baik: menggunakan kata-kata pendek dan singkat 
dengan tepat, kata belum dapat mewakili suasana yang 
dibangun. 
4 
Sedang: menggunakan kata-kata pendek dan singkat 
namun kurang tepat, kata dapat mewakili suasana yang 
dibangun. 
3 
Kurang: menggunakan kata-kata pendek dan singkat 
namun kurang tepat, kata pendek belum dapat 
mewakili suasana yang dibangun. 
2 
Kurang sekali: tidak menggunakan kata-kata pendek 
dan singkat,, kata pendek tidak mewakili suasana yang 
dibangun. 
1 
Kekuatan 
imajinasi 
Baik sekali: terdapat pengimajian yang sangat mampu 
menciptakan kesan indrawi kepada pembaca. 
Memunculkan daya khayal tinggi, kreatif, dan sangat 
mengesankan. 
5 
Baik: terdapat pengimajian yang sangat mampu 
menciptakan kesan indrawi kepada pembaca. 
Memunculkan daya khayal tinggi, kreatif, kurang 
mengesankan. 
4 
Sedang: terdapat pengimajian yang sangat mampu 
menciptakan kesan indrawi kepada pembaca. 
Memunculkan daya khayal tinggi, kurang kreatif, 
kurang mengesankan. 
3 
Kurang: terdapat pengimajian yang mampu 2 
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menciptakan kesan indrawi kepada pembaca. Kurang 
memunculkan daya khayal tinggi, kurang kreatif, 
kurang mengesankan. 
Kurang sekali: tidak menggunakan pengimajian dan 
tidak memunculkan daya khayal tinggi, tidak kreatif, 
tidak mengesankan. 
1 
Ketepatan 
diksi 
Baik sekali: pemilihan kata tepat, penggunaan kata 
efektif, ditulis dengan memperhatikan keindahan. 
5 
Baik: pemilihan kata tepat, penggunaan kata kurang 
efektif, ditulis dengan memperhatikan keindahan. 
4 
Sedang: pemilihan kata cukup baik, penggunaan kata 
cukup efektif, ditulis dengan kurang  memperhatikan 
keindahan. 
3 
Kurang: pemilihan kata kurang tepat, penggunaan 
kata kurang efektif, ditulis dengan kurang 
memperhatikan keindahan. 
2 
Kurang sekali: tidak menggunakan pilihan kata. 1 
Pendayaan 
pemajasan 
Baik sekali: penggunaan majas sangat indah, 
menguasai penggunaan majas. 
5 
Baik: penggunaan majas cukup indah, menguasai 
penggunaan majas. 
4 
Sedang: penggunaan majas cukup indah, cukup 
menguasai penggunaan majas. 
3 
Kurang: penggunaan majas kurang indah, kurang 
menguasai penggunaan majas. 
2 
Kurang sekali: penggunaan majas tidak indah, tidak 
menguasai penggunaan majas. 
1 
Respon afektif 
guru 
 
 
Baik sekali: tanggapan perasaan terhadap puisi sangat 
baik, minat dan motivasi sangat tinggi. 
5 
Baik: tanggapan perasaan terhadap puisi baik, minat 
dan motivasi cukup tinggi,  
4 
Sedang: tanggapan perasaan terhadap puisi cukup 
baik, minat dan motivasi kurang tinggi. 
3 
Kurang: tanggapan perasaan terhadap puisi kurang 
baik, minat dan motivasi sedikit. 
2 
Kurang sekali: tanggapan perasaan terhadap puisi 
tidak baik, tidak ada  minat dan motivasi. 
1 
Skor maksimal 30 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS 1 
 
Sekolah   : SD N Purwobinangun 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : V (lima)/ 2 (dua) 
Hari/Tanggal : Jumat/17 Mei 2013 
      Sabtu/18 Mei 2013 
Pertemuan ke : I & II 
Alokasi Waktu : 6 × 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi   
8. Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas. 
B. Kompetensi Dasar  
8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. 
C. Indikator 
1. Kognitif 
Menyebutkan unsur-unsur pembangun puisi. 
2. Psikomotor  
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Menulis  puisi dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi dan 
menggunakan bahasa yang baik. 
3. Afektif 
Berdiskusi dengan teman untuk menentukan tema dan memberi komentar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.  Kognitif 
a) Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
unsur-unsur pembangun puisi dengan benar. 
b) Setelah berkonsentrasi dan berdiskusi dengan teman, siswa dapat 
menentukan gagasan pokok puisi yang digunakan sebagai dasar 
penulisan puisi dengan benar. 
2. Psikomotor 
Setelah proses pembelajaran dengan teknik writing in the here and now, 
siswa dapat menulis puisi dengan baik. 
3. Afektif 
Melalui diskusi penentuan tema dan pemberian komentar, siswa mampu 
bekerjasama dengan teman yang lain dengan baik. 
E. Karakter yang Diharapkan 
Disiplin, tanggung jawab, tekun. 
F. Materi Ajar    
Pengertian dan unsur-unsur puisi       
G. Metode Pembelajaran  
Pendekatan : PAIKEM 
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Metode  : ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, penugasan. 
Teknik  : writing in the here and now 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN I 
1. Kegiatan awal 
a. Membuka proses pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru. 
Sebelum kita mulai proses pembelajaran ibu ingin bertanya kepada 
kalian, “Siapa diantara kalian yang tahu tentang puisi? Siapa yang 
pernah menulis puisi? Karena kalian sudah tahu tentang puisi hari ini 
kita akan belajar untuk menulis puisi” 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Salah satu siswa membacakan contoh puisi yang telah 
dipersiapkan guru. 
2) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang 
pengertian puisi dan unsur-unsur pembangun puisi. 
3) Siswa bersama-sama guru membahas pengertian puisi dan unsur-
unsur pembangun puisi. 
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b. Elaborasi  
1) Siswa berdiskusi dengan guru menentukan tema dalam penulisan 
puisi. 
2) Siswa menentukan gagasan/pengalaman yang dimiliki sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan. 
3) Siswa menuliskan gagasan/ pengalaman pada selembar kertas 
dalam bentuk karangan. 
4) Siswa memilih kata-kata yang menarik dari catatan tersebut lalu 
menuliskan pada selembar kertas. 
5) Siswa mengembangkan kata-kata yang menarik menjadi sebuah 
puisi. 
6) Satu per satu siswa membacakan puisi ciptaannya dan siswa yang 
lain memberi komentar. 
7) Siswa mengumpulkan hasil penulisan puisi. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab meluruskan 
kesalahan mengenai diskusi yang belum benar, serta memberikan 
penguatan. 
2) Siswa diberi kesempatan guru untuk bertanya tentang hal-hala 
yang belum jelas. 
3. Kegiatan Akhir  
a. Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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b. Menyampaikan bahwa pelajaran hari berikutnya yaitu pembacaan 
hasil penulisan puisi yang telah mereka buat. 
c. Menutup pembelajaran dengan salam. 
 
PERTEMUAN II 
1. Kegiatan awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam. 
b. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru, “anak-anak kemarin 
sebagian siswa telah membacakan puisi, hari ini kita akan 
melanjutkannya, apakah kalian siap?” 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang puisi yang baik dan 
benar. 
2) Siswa dan guru berdiskusi tentang puisi yang baik dan benar. 
b. Elaborasi 
1) Salah satu siswa membagikan puisi yang telah dikumpulkan. 
2) Siswa secara bergantian maju membacakan puisinya. 
3) Siswa yang lain mengomentari puisi yang telah dibaca. 
4) Siswa yang membacakan puisi mencatat komentar teman-
temannya.. 
5) Setelah semua siswa memperoleh komentar maka mereka 
melakukan pengeditan atau perbaikan. 
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6) Siswa membaca kembali komentar teman-temannya lalu 
memperbaiki puisi. 
7) Siswa menuliskan puisi yang telah diedit. 
8) Siswa menempelkan puisinya pada mading kelas. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai 
hasil diskusi yang belum benar, serta memberikan penguatan. 
2) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang hal-
hala yang belum jelas. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
b. Siswa melaksanakan evaluasi. 
c. Menutup pelajaran dengan salam. 
I. Alat/Bahan/Sumber Belajar   
Contoh puisi 
Tim Bina Bangsa. 2010. Bahasa Indonesia Kelas V SD. Bogor : Yudhistira. 
Suyatno. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD / MI Kelas 
V. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan nasional. 
J. Evaluasi 
1. Prosedur evaluasi : post tes 
2. Jenis evaluasi : tertulis 
3. Instrumen : terlampir 
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4. Rubrik 
a. Penilaian akhir 
No Aspek yang dinilai Skal skor Jumlah 
1. Kebaruan tema dan makna 5 4 3 2 1  
2. Keaslian pengucapan/kata konkret 5 4 3 2 1  
3. Kekuatan imajinasi 5 4 3 2 1  
4. Ketepatan diksi 5 4 3 2 1  
5. Pendayaan majas dan citraan 5 4 3 2 1  
6. Respon afektif guru 5 4 3 2 1  
 
Nilai akhir = 
                         
            
      
5. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Kegiatan pembelajaran berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai 
minimal 71. 
  Yogyakarta,    Mei 2013 
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Ringkasan materi 
Pengertian puisi adalah salah satu karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan teknik pilihan tertentu dan 
dengan memperhatikan banyak aspek sehingga puisi itu mampu membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca maupun pendengar-pendengarnya. 
Unsur-unsur pembangun puisi. 
1. Unsur fisik puisi 
 Unsur fisik puisi yaitu unsur-unsur estetik yang membangun struktur luar 
dari puisi.  
a. Diksi (pilih kata) 
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan penyair dalam membangun puisinya. 
Pilihan kata sangat penting dalam menciptakan sebuah puisi. 
b. Pengimajian 
Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata konkret, baik imaji visual, auditif, 
dan taktil. Ketiganya dibayangkan secara konkret yang dapat dihayati secara 
nyata.  
c. Kata konkret 
Pengkonkretan kata bertujuan agar pembaca dapat membayangkan dengan lebih 
hidup apa yang ingin disampaikan penyair. Kata konkret erat hubungannya 
dengan pengimajian.  
d. Bahasa figuratif (majas) 
Bahasa figuratif digunakan penyair untuk menyatakan sesuatu secara tidak 
langsung dan kata-kata yang digunakan bermakna kias. Kiasan yang sering 
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digunakan oleh pernyair yaitu kiasan langsung (metafora), perbandingan, 
personifikasi, hiperbola, dan ironi. 
e. Rima, ritma, dan metrum 
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi atau disebut dengan persajakan. 
Ritma adalah pemotongan-pemotongan naris menjadi fase yang berulang-ulang 
sehingga dapat memperindah sebuah puisi. Metrum berupa pengulangan tekanan 
kata secara tetap, metrum sifatnya statis dan biasanya ada dalam puisi lama. 
2. Unsur batin puisi 
 Unsur batin puisi mengungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh 
penyair. 
a. Tema puisi 
Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh isi keseluruhan puisi  
b. Perasaan penyair 
Sebuah tema sangat erat hubungannya dengan latar belakang penyair. Perbedaan 
sikap penyair terhadap tema atau makna puisi akan menimbulkan perasaan yang 
berbeda dalam menghadapi sesuatu. 
c. Nada dan suasana 
Sikap penyair terhadap pembaca disebut dengan nada puisi, misalnya menggurui, 
menasehati, memuji, menyindir, dan sebagainya. Suasana merupakan keadaan 
jiwa pembaca setelah membaca sebuah puisi atau akibat psikologi yang 
ditimbulkan oleh sebuah puisi.  
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d. Amanat 
 Amanat adalah sebuah pesan yang ingin disampaikan, baik secara tersurat 
maupun tersirat kepada pembacanya atau penikmatnya. 
Contoh Puisi 
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Soal Evaluasi 
 
Tulislah puisi dengan ketentuan sebagai berikut! 
1. Tema puisi, pilihlah salah satu tema berikut ini! 
Pendidikan, profesi, keluarga, binatang, trasportasi, dan lingkungan alam. 
2. Kembangkan tema tersebut menjadi judul puisi yang indah dan menarik. 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi. 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah   : SD N Purwobinangun 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : V (lima)/ 2 (dua) 
Hari/Tanggal : Rabu/22 Mei 2013 
      Jumat/24 Mei 2013 
Pertemuan ke : I & II 
Alokasi Waktu : 6 × 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi   
8. Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas. 
B. Kompetensi Dasar  
8.3  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. 
C. Indikator 
1. Kognitif 
Menyebutkan unsur-unsur pembangun puisi. 
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2. Psikomotor  
Menulis  puisi dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi dan 
menggunakan bahasa yang baik. 
3. Afektif 
Berdiskusi dengan teman untuk menentukan tema dan memberi komentar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.  Kognitif 
a. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat 
menyebutkan unsur-unsur pembangun puisi dengan benar. 
b. Setelah berkonsentrasi dan berdiskusi dengan teman, siswa dapat 
menentukan gagasan pokok puisi yang digunakan sebagai dasar 
penulisan puisi dengan benar. 
2. Psikomotor 
Setelah proses pembelajaran dengan teknik writing in the here and 
now, siswa dapat menulis puisi dengan baik. 
3. Afektif 
Melalui diskusi penentuan tema dan pemberian komentar, siswa 
mampu bekerjasama dengan teman yang lain dengan baik dan 
benar. 
E. Karakter yang Diinginkan 
Disiplin, tanggung jawab, tekun. 
F. Materi Ajar    
Menulis Puisi Bebas       
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G. Metode Pembelajaran  
Pendekatan : PAIKEM 
Metode  : ceramah bervariasi, tanya jawab, diskusi, penugasan. 
Teknik  : writing in the here and now 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN I 
1. Kegiatan awal 
a. Membuka proses pembelajaran dengan salam. 
b. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru. 
Sebelum kita mulai proses pembelajaran ibu ingin bertanya kepada 
kalian, “Kemarin kita sudah menulis puisi, apakah kalian masih ingat 
langkah-langkah menulis puisi? Apakah kalian suka menulis puisi? 
Karena kalian suka menulis puisi maka hari ini kita akan belajar 
menulis puisi seperti pertemuan kemarin.” 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru tentang 
bagaimana unsur-unsur pembangun puisi. 
2) Siswa bersama-sama guru membahas unsur-unsur pembangun puisi. 
b. Elaborasi  
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1) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, satu kelompok beranggotakan 8-9 
siswa. 
2) Siswa berdiskusi dengan teman sekolompok menentukan tema dalam 
penulisan puisi. 
3) Siswa menentukan gagasan/pengalaman yang dimiliki sesuai dengan 
tema yang telah ditentukan. 
4) Siswa menuliskan gagasan/ pengalaman pada selembar kertas dalam 
bentuk karangan. 
5) Siswa memilih kata-kata yang menarik dari catatan tersebut lalu 
menuliskan pada selembar kertas. 
6) Siswa mengembangkan kata-kata yang dianggap menarik menjadi 
sebuah puisi yang bermakna. 
7) Secara bergantian siswa maju membaca puisi dan Siswa yang lain 
memberi komentar. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab untuk 
meluruskan kesalahan mengenai hasil diskusi yang belum benar, 
serta memberikan penguatan. 
2) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum jelas. 
3. Kegiatan Akhir  
a. Siswa mengumpulkan puisi hasil ciptaannya. 
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b. Menyampaikan bahwa pelajaran hari berikutnya yaitu melanjutkan 
pembacaan puisi. 
c. Menutup pembelajaran dengan salam. 
PERTEMUAN II 
1. Kegiatan awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam. 
b. Siswa mendengarkan apersepsi dari guru, “Anak-anak puisi yang kalian 
kumpulkan kemarin akan kita perbaiki menjadi puisi yang lebih 
menarik, apakah kalian siap?” 
2. Kegiatan inti 
a. Eksplorasi  
1) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang puisi yang baik dan 
benar. 
2) Siswa dan guru berdiskusi tentang puisi yang baik dan benar. 
b. Elaborasi 
1) Salah satu siswa membagikan puisi yang telah dikumpulkan. 
2) Siswa secara bergantian melanjutkan pembacaan puisinya. 
3) Siswa melakukan permainan kecil dalam menentukan giliran maju 
yaitu dengan bernyanyi sambil meranting tongkat kecil dan siapa 
yang memegang tongkat itulah yang maju. 
4) Siswa yang lain mengomentari puisi yang telah dibaca. 
5) Siswa yang membacakan puisi mencatat komentar teman-temannya. 
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6) Langkah nomor 3, 4, 5 dilakukan terus menerus hingga semua siswa 
maju membacakan puisi. 
7) Setelah semua siswa memperoleh komentar maka mereka melakukan 
pengeditan atau perbaikan. 
8) Siswa menuliskan puisi yang telah diedit pada lembar kertas yang 
baru. 
9) Siswa menempelkan puisi yang telah dibuat pada majalah dinding 
kelas. 
c. Konfirmasi  
1) Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab untuk 
meluruskan kesalahan mengenai hasil diskusi yang belum benar, 
serta memberikan penguatan. 
2) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum jelas. 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Siswa melaksanakan evaluasi menulis puisi. 
c. Menutup pelajaran dengan salam. 
I. Alat/Bahan/Sumber Belajar   
Tim Bina Bangsa. 2010. Bahasa Indonesia Kelas V SD. Bogor : Yudhistira. 
Suyatno. 2008. Indahnya Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SD / MI Kelas V. 
Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan nasional. 
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J. Evaluasi 
a. Prosedur evaluasi : post tes 
b. Jenis evaluasi : tertulis 
c. Instrumen : terlampir 
d. Rubrik : 
Penilaian akhir 
No Aspek yang dinilai Skal skor Jumlah 
1. Kebaruan tema dan makna 5 4 3 2 1  
2. Keaslian pengucapan/kata konkret 5 4 3 2 1  
3. Kekuatan imajinasi 5 4 3 2 1  
4. Ketepatan diksi 5 4 3 2 1  
5. Pendayaan majas dan citraan 5 4 3 2 1  
6. Respon afektif guru 5 4 3 2 1  
 
Nilai akhir = 
                         
            
      
6. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Kegiatan pembelajaran berhasil jika 75% dari siswa mencapai nilai 
minimal 71. 
       Yogyakarta,    Mei 2013 
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Ringkasan materi 
Pengertian puisi adalah salah satu karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan teknik pilihan tertentu dan 
dengan memperhatikan banyak aspek sehingga puisi itu mampu membangkitkan 
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca maupun pendengar-pendengarnya. 
Unsur-unsur pembangun puisi. 
1. Unsur fisik puisi 
Unsur fisik puisi yaitu unsur-unsur estetik yang membangun struktur luar dari 
puisi.  
a. Diksi (pilih kata) 
Diksi adalah pilihan kata yang dipergunakan penyair dalam membangun puisinya. 
Pilihan kata sangat penting dalam menciptakan sebuah puisi. 
b. Pengimajian 
Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata konkret, baik imaji visual, auditif, 
dan taktil. Ketiganya dibayangkan secara konkret yang dapat dihayati secara 
nyata.  
c. Kata konkret 
Pengkonkretan kata bertujuan agar pembaca dapat membayangkan dengan lebih 
hidup apa yang ingin disampaikan penyair. Kata konkret erat hubungannya 
dengan pengimajian.  
d. Bahasa figuratif (majas) 
Bahasa figuratif digunakan penyair untuk menyatakan sesuatu secara tidak 
langsung dan kata-kata yang digunakan bermakna kias. Kiasan yang sering 
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digunakan oleh pernyair yaitu kiasan langsung (metafora), perbandingan, 
personifikasi, hiperbola, dan ironi. 
e. Rima, ritma, dan metrum 
Rima adalah pengulangan bunyi dalam puisi atau disebut dengan persajakan. 
Ritma adalah pemotongan-pemotongan naris menjadi fase yang berulang-ulang 
sehingga dapat memperindah sebuah puisi. Metrum berupa pengulangan tekanan 
kata secara tetap, metrum sifatnya statis dan biasanya ada dalam puisi lama. 
2. Unsur batin puisi 
Unsur batin puisi mengungkapkan apa yang hendak dikemukakan oleh penyair. 
a. Tema puisi 
Tema dalam puisi adalah ide pokok yang menjiwai seluruh isi keseluruhan puisi  
b. Perasaan penyair 
Sebuah tema sangat erat hubungannya dengan latar belakang penyair. Perbedaan 
sikap penyair terhadap tema atau makna puisi akan menimbulkan perasaan yang 
berbeda dalam menghadapi sesuatu. 
c. Nada dan suasana 
Sikap penyair terhadap pembaca disebut dengan nada puisi, misalnya menggurui, 
menasehati, memuji, menyindir, dan sebagainya. Suasana merupakan keadaan 
jiwa pembaca setelah membaca sebuah puisi atau akibat psikologi yang 
ditimbulkan oleh sebuah puisi.  
d. Amanat 
Amanat adalah sebuah pesan yang ingin disampaikan, baik secara tersurat maupun 
tersirat kepada pembacanya atau penikmatnya. 
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Soal Evaluasi 
 
Tulislah puisi dengan ketentuan sebagai berikut! 
1. Tema puisi, pilihlah salah satu tema berikut ini! 
Pendidikan, profesi, keluarga, binatang, trasportasi, dan lingkungan alam. 
2. Kembangkan tema tersebut menjadi judul puisi yang indah dan menarik. 
3. Memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi. 
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LAMPIRAN REKAPITULASI 
DATA  
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Lampiran 4. Rekapitulasi Nilai Keterampilan menulis Puisi pada Kondisi Awal 
No Inisial Nilai Pencapaian 
1. T1 63 Belum Tuntas 
2. T2 80 Tuntas 
3. T3 73 Tuntas 
4. T4 73 Tuntas 
5. T5 70 Belum Tuntas 
6. T6 70 Belum Tuntas 
7. T7 77 Tuntas 
8. T8 73 Tuntas 
9. T9 70 Belum Tuntas 
10. T10 53 Belum Tuntas 
11. T11 60 Belum Tuntas 
12. T12 77 Tuntas 
13. T13 63 Belum Tuntas 
14. T14 73 Tuntas 
15. T15 73 Tuntas 
16. T16 70 Belum Tuntas 
17. T17 77 Tuntas 
18. T18 60 Belum Tuntas 
19. T19 63 Belum Tuntas 
20. T20 67 Belum Tuntas 
21. T21 73 Tuntas 
22. T22 73 Tuntas 
23. T23 63 Belum Tuntas 
24. T24 73 Tuntas 
25. T25 67 Belum Tuntas 
26. T26 73 Tuntas 
27. T27 70 Belum Tuntas 
28. T28 60 Belum Tuntas 
29. T29 63 Belum Tuntas 
30. T30 73 Tuntas 
31. T31 70 Belum Tuntas 
32. T32 57 Belum Tuntas 
33. T33 77 Tuntas 
34. T34 73 Tuntas 
Rata-rata 69.12  
Nilai Tertinggi 80  
Nilai Terendah 53  
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Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai Keterampilan menulis Puisi Pascatindakan Siklus I 
No Inisial 
Aspek yang diamati 
Nilai Pencapaian Kebaruan 
tema dan 
makna 
Keaslian 
pengucapan 
(kata konkret) 
Kekuatan 
imajinasi 
Ketepatan 
diksi 
Pendayaan 
pemajasan 
dan citraan 
Respon 
afektif guru 
1. 
T1   4 4 4 3 3 3 70 
Belum Tuntas 
2. 
T2 4 4 5 4 4 4 83 
Tuntas  
3. 
 T3 5 4 3 3 4 3 73 
Tuntas  
4. 
 T4 4 4 3 4 4 4 77 
Tuntas  
5. 
 T5 4 4 4 3 3 4 73 
Tuntas  
6. 
 T6 3 4 4 3 3 4 70 
Belum Tuntas 
7. 
 T7 4 3 4 4 4 4 77 
Tuntas  
8. 
 T8 4 4 5 3 3 4 77 
Tuntas  
9. 
 T9 4 4 3 4 3 4 73 
Tuntas  
10. 
 T10 4 3 3 3 2 3 60 
Belum Tuntas 
11. 
 T11 4 3 4 4 3 3 70 
Belum Tuntas 
12. 
 T12 4 4 4 4 4 4 80 
Tuntas  
13. 
 T13 4 4 3 3 3 3 67 
Belum Tuntas 
14. 
 T14 3 5 4 4 3 4 77 
Tuntas  
15. 
 T14 4 4 5 4 3 4 80 
Tuntas  
16. 
 T16 4 4 3 4 3 3 70 
Belum Tuntas 
17. 
 T17 4 5 4 4 4 3 80 
Tuntas  
18. 
T18 3 4 4 3 3 4 70 
Belum Tuntas 
19. 
 T19 4 4 3 4 4 3 73 
Tuntas  
20. 
 T20 3 4 3 4 3 4 70 
Belum Tuntas 
21. 
 T21 5 4 5 4 3 3 80 
Tuntas  
22. 
 T22 4 4 3 4 3 5 77 
Tuntas  
23. 
 T23 3 4 3 4 3 3 67 
Belum Tuntas 
24. 
 T24 5 4 5 4 4 3 83 
Tuntas  
25. 
 T25 3 4 4 4 3 3 70 
Belum Tuntas 
26. 
 T26 4 4 3 4 3 5 77 
Tuntas  
27. 
 T27 5 4 3 4 3 4 77 
Tuntas  
28. 
 T28 4 3 4 3 3 3 67 
Belum Tuntas 
29. 
 T29 4 4 3 4 3 4 73 
Tuntas  
30. 
 T30 5 4 4 3 3 3 73 
Tuntas  
31. 
 T31 4 4 3 3 4 4 73 
Tuntas  
32. 
 T32 4 3 3 3 3 3 67 
Belum Tuntas 
33. 
 T33 5 4 4 4 3 4 80 
Tuntas  
34. 
 T34 4 4 4 4 3 4 77 
Tuntas  
 Rata-rata 
4 3.91 3.71 3.65 3.24 3.62 73.85 
 
Nilai tertinggi 
5 5 5 4 4 5 83 
 
Nilai terendah 
3 3 3 3 2 3 60 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Nilai Keterampilan menulis Puisi Pascatindakan Siklus II 
No 
Inisial 
 
Aspek yang dinilai 
Nilai Pencapaian Kebaruan 
tema dan 
makna 
Keaslian 
pengucapan (kata 
konkret) 
Kekuatan 
imajinasi 
Ketepatan 
diksi 
Pendayaan 
pemajasan dan 
citraan 
Respon 
afektif 
guru 
1. T1 5 4 3 3 3 4 77 Tuntas  
2. T2 5 4 5 5 3 5 90 Tuntas  
3. T3 4 5 4 5 4 3 83 Tuntas  
4. T4 5 4 4 4 3 4 80 Tuntas  
5. T5 5 4 4 3 3 3 73 Tuntas  
6. T6 5 4 3 4 3 3 73 Tuntas  
7. T7 4 5 5 4 4 4 87 Tuntas  
8. T8 4 5 4 5 3 4 83 Tuntas  
9. T9 5 4 3 4 3 4 77 Tuntas  
10. T10 4 3 3 4 3 3 67 Belum Tuntas 
11. T11 5 4 4 3 3 4 77 Tuntas  
12. T12 4 4 5 4 4 4 83 Tuntas  
13. T13 3 4 4 3 3 4 70 Belum Tuntas 
14. T14 4 4 5 4 4 4 83 Tuntas  
15. T15 5 4 5 5 3 5 90 Tuntas  
16. T16 4 4 5 4 3 3 77 Tuntas  
17. T17 4 5 3 4 4 5 87 Tuntas  
18. T18 4 3 4 3 3 4 70 Belum Tuntas 
19. T19 4 4 4 4 3 4 77 Tuntas  
20. T20 4 4 4 4 4 4 80 Tuntas  
21. T21 5 4 4 4 3 4 80 Tuntas  
22. T22 5 4 3 3 4 4 77 Tuntas  
23. T23 4 4 4 3 3 3 70 Belum Tuntas 
24. T24 5 5 4 4 4 4 87 Tuntas  
25. T25 4 4 4 4 3 4 77 Tuntas  
26. T26 3 4 5 4 4 4 80 Tuntas  
27. T27 5 4 4 4 4 4 83 Tuntas  
28. T28 4 4 4 4 3 3 73 Tuntas  
29. T29 5 3 4 4 3 4 77 Tuntas  
30. T30 4 4 4 3 3 4 73 Tuntas  
31. T31 4 5 4 3 4 3 77 Tuntas  
32. T32 3 4 3 4 3 3 67 Belum Tuntas 
33. T33 4 5 5 4 3 4 83 Tuntas  
34. T34 5 4 4 4 3 4 80 Tuntas  
Rata-rata 4.32 4.12 4.03 3.85 3.32 3.82 78.47  
Nilai tertinggi 5 5 5 5 4 5 90  
Nilai terendah 3 3 3 3 3 3 67  
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LAMPIRAN HASIL OBSERVASI DAN 
CATATAN LAPANGAN 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi 
Melalui Teknik Writing In The Here And Now Siklus I 
Siklus  : I (pertama) 
Pertemuan  : I dan II 
Hari/Tanggal : Jumat/17 Mei 2013 dan Sabtu/18 Mei 2013 
Berilah tanda () pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Memulai dengan 
mengingat kembali 
semua pengalaman yang 
pernah dialami dengan 
berkonsentrasi. 
 
 
 Siswa dengan tenang dan 
berkonsentrasi mengingat 
kembali pengalaman yang 
mereka miliki. 
2. Memilih pengalaman 
yang berharga dan 
menarik dari banyak 
pengalaman yang 
dimiliki. 
  Siswa langsung mengingat 
pengalaman yang sesuai 
dengan tema yang telah 
ditentukan tadi. 
3. Mempersiapkan alat tulis 
untuk menuliskan 
pengalaman yang telah 
ditentukan. 
 
  Siswa mengambil kertas yang 
telah disediakan oleh guru di 
meja guru dan mereka 
mepersiapkan bolpoin sendiri. 
4. Menuliskan pada 
selembar kertas semua 
pengalaman (gagasan) 
yang telah dibayangkan. 
 
  Dengan tenang mereka 
menuliskan gagasan mereka 
dalam selembar kertas dalam 
bentuk karangan. 
5. Memilih kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
catatan pengalaman yang 
telah ditulis. 
 
  Memilih kata-kata/kalimat 
yang menarik dengan 
membaca kembali karangan 
yang telah mereka tulis. 
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6. Menuliskan kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
lembar catatan 
pengalaman ke lembar 
kertas yang baru. 
 
  Siswa langsung merangkai 
kata-kata yang dipilih 
menjadi puisi, tidak 
menuliskan di kertas lain. 
7. Mengembangkan kata-
kata/kalimat dan 
menuliskan dalam 
selembar kertas ke dalam 
bentuk puisi yang 
menarik. 
 
  Siswa mengembangkan kata-
kata/kalimat yang menarik 
dan menuliskan pada kertas 
yang telah disiapkan. 
8. Melakukan pembacaan 
hasil penulisan puisi. 
 
  Secara acak dan dengan 
kemauan dari siswa sendiri 
setiap siswa maju 
membacakan puisi di depan 
kelas. (pertemuan II) 
9. Melakukan kegiatan 
editing dari hasil 
penulisan puisi. 
 
  Siswa membaca lagi 
komentar dari teman-
temannya yang telah ditulis 
dilembar kertas lalu mengedit 
puisi sesuai dengan komentar 
yang diberikan. (pertemuan 
II) 
10. Melakukan penyuntingan 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
 
  Siswa melakukan 
penyuntingan dengan 
menuliskan kembali puisi 
yang telah mereka perbaiki di 
lembar kertas yang lain. 
(pertemuan II) 
11. Melakukan publikasi 
terhadap puisi yang telag 
dibuat. 
  Siswa bersama-sama 
menempelkan hasil penulisan 
puisi di mading kelas. 
(pertemuan II). 
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Lampiran 8. Hasil Observasi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi 
Melalui Teknik Writing In The Here And Now Siklus I 
Siklus  : I (pertama) 
Pertemuan  : I danII 
Hari/Tanggal : Jumat/17 Mei 2013 dan Sabtu/18 Mei 2013 
Berilah tanda () pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Membimbing siswa untuk 
mengingat kembali 
pengalaman yang pernah 
dialami dengan 
menciptkan suasana yang 
tenang. 
 
  Guru menciptakan suasana 
yang tenang agar ssiwa 
dapat mengingat kembali 
pengalaman-pengalaman 
yang mereka milki. 
2. Membimbing siswa untuk 
memilih pengalaman yang 
berharga dan menarik dari 
banyak pengalaman yang 
dimiliki siswa. 
 
  Guru langsung 
memerintahkan siswa 
memeprsiapkan alat tulis. 
3. Membimbing siswa untuk 
mempersiapkan alat tulis 
yang digunakan untuk 
menuliskan pengalaman 
yang telah ditentukan. 
 
  Guru memerintahkan 
siswa menyiapkan alat 
tulis dengan menagmbil 
kertas yang telah 
disediakan di meja guru. 
4. Membimbing siswa dalam 
menuliskan semua 
pengalaman (gagasan) 
yang telah dibayangkan 
pada selembar kertas. 
  Guru mengajak semua 
siswa untuk tenang lalu 
mengajak siswa untuk 
menuliskan kalimat demi 
kalimat sesuai dengan 
pengalamannya masing-
masing. 
5. Membimbing siswa dalam   Memerintahkan siswa 
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memilih kata-kata/kalimat 
yang menarik dari catatan 
pribadi siswa. 
 
memilih kata-kata/kalimat 
yang dianggap menarik. 
6. Membimbing siswa dalam 
menuliskan kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
lembar catatan 
pengalaman ke lembar 
kertas yang baru. 
 
  Guru hanya 
memerintahkan siswa 
untuk memilih kata-
kata/kalimat yang menarik 
tidak memerintahkan 
untuk menuliskan. 
7. Membimbing siswa 
mengembangkan kata-
kata/kalimat dan 
menuliskannya pada 
selembar kertas ke dalam 
bentuk puisi yang menarik. 
 
  Memerintahkan siswa 
merangkai kata-
kata/kalimat tersebut 
menjadi sebuah puisi. 
8. Membimbing siswa 
membaca hasil penulisan 
puisi. 
 
  Guru menunjuk siswa 
membacakan puisi di 
depan secara acak. 
(pertemuan II) 
 
9. Membimbing siswa 
melakukan kegiatan 
editing dari hasil penulisan 
puisi. 
 
  Guru memerintahkan 
siswa untuk menghayati 
komentar yang diberikan 
teman lalu memerintahkan 
siswa untuk memperbaiki 
puisinya. (pertemuan II) 
 
10. Membimbing siswa untuk 
melakukan penyuntingan 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
 
  Guru memerintahkan 
siswa untuk menulis 
kembali puisi yang telah 
mereka perbaiki. 
(pertemuan II) 
11. Membimbing siswa 
melakukan publikasi 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
  Guru menyediakan lem 
untuk siswa dan 
mengkondisikan siswa 
agar tidak terlalau gaduh. 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi 
Melalui Teknik Writing In The Here And Now Siklus II 
Siklus  : II (kedua) 
Pertemuan  : I dan II 
Hari/Tanggal : Rabu/22 Mei 2013 dan Jumat/24 Mei 2013 
Berilah tanda () pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Memulai dengan 
mengingat kembali 
semua pengalaman yang 
pernah dialami dengan 
berkonsentrasi. 
 
 
 Suasana kelas yang awalnya 
gaduh menjadi tenang karena 
siswa berkonsentrasi dan 
memejamkan mata meningat 
kembali pengalaman-
pengalaman yang dimiliki. 
 
2. Memilih pengalaman 
yang berharga dan 
menarik dari banyak 
pengalaman yang 
dimiliki. 
 
  Siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menentukan 
pengalaman, siswa tersebut 
berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
3. Mempersiapkan alat tulis 
untuk menuliskan 
pengalaman yang telah 
ditentukan. 
 
  Siswa mempersiapkan alat 
tulis dengan mengambil 
kertas yang telah disediakan 
guru di meja guru. 
4. Menuliskan pada 
selembar kertas semua 
pengalaman (gagasan) 
yang telah dibayangkan. 
 
  Dengan tenang mereka 
menuliskan kata demi kata 
pengalaman yang telah 
mereka pilih dalam bentuk 
karangan pada selembar 
kertas. 
 
5. Memilih kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
  Memilih kata-kata yang 
menarik dengan memberi 
tanda dengan pensil warna 
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catatan pengalaman yang 
telah ditulis. 
 
pada karangan sebelumnya. 
6. Menuliskan kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
lembar catatan 
pengalaman ke lembar 
kertas yang baru. 
 
  Mereka tidak menuliskan 
kata-kata yang menarik 
karena dalam karangan kata-
kata/kalimat yang dipilih 
sudah ditandai dengan pensil 
warna. 
7. Mengembangkan kata-
kata/kalimat dan 
menuliskan dalam 
selembar kertas ke dalam 
bentuk puisi yang 
menarik. 
 
  siswa merangkai kata-kata 
menarik tersebut menjadi 
puisi yang menarik. sebgaian 
siswa melengkapi puisi 
dengan gambar. 
8. Melakukan pembacaan 
hasil penulisan puisi. 
 
  Melakukan pembacaan puisi 
dengan suara keras dan 
sebagian siswa 
mengekspresikan puisi 
dengan gerakan dan mimic 
wajah yang sesuai dengan 
puisi. (pertemuan II). 
 
9. Melakukan kegiatan 
editing dari hasil 
penulisan puisi. 
 
  Siswa membaca, mengamati, 
dan merenungkan komentar 
yang diperoleh lalu mereka 
memperbaiki puisi yang telah 
di tulis. (pertemuan II) 
 
10. Melakukan penyuntingan 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
 
  Melakukan perbaikan puisi 
dengan meuliskan kembali 
puisi yang telah mereka edit 
pada lembar kertas yang baru 
(pertemuan II). 
11. Melakukan publikasi 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
  Siswa bersama-sama 
menempelkan puisi 
ciptaannya. Mereka sangat 
berantusias karena merasa 
bangga. 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Menulis Puisi 
Melalui Teknik Writing In The Here And Now Siklus II 
 
Siklus  : II (pertama) 
Pertemuan  : I dan II 
Hari/Tanggal : Rabu/22 Mei 2013 dan Jumat 24 Mei 2013 
Berilah tanda () pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripsikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
No. Aspek yang Diamati 
Hasil 
Pengamatan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Membimbing siswa untuk 
mengingat kembali 
pengalaman yang pernah 
dialami dengan 
menciptkan suasana yang 
tenang. 
  Memberikan pengarahan 
kepada siswa bahwa dalam 
mengingat pengalaman 
yang kita miliki 
membutuhkan suasana 
yang tenang. 
2. Membimbing siswa untuk 
memilih pengalaman yang 
berharga dan menarik dari 
banyak pengalaman yang 
dimiliki siswa. 
 
  Memerintahkan siswa 
untuk saling bercerita 
dengan teman sehingga 
teman satu kelompok 
dapat membantu siswa 
yang lain menentukan 
pengalaman yang sesuai 
dan menarik. 
3. Membimbing siswa untuk 
mempersiapkan alat tulis 
yang digunakan untuk 
menuliskan pengalaman 
yang telah ditentukan. 
  Memerintahkan siswa 
untuk mengambil kertas 
yang telah disediakan 
guru. 
4. Membimbing siswa dalam 
menuliskan semua 
pengalaman (gagasan) 
yang telah dibayangkan 
pada selembar kertas. 
  Walaupun pada siklus II 
dibentuk kelompok tetapi 
dalam menuliskan 
pengalaman, mereka 
berkerja secara individu. 
5. Membimbing siswa dalam   Memerintahkan siswa 
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memilih kata-kata/kalimat 
yang menarik dari catatan 
pribadi siswa. 
 
untuk membaca kembali 
karangan yang telah 
mereka tulis setelah itu 
memilih kata-kata yang 
menarik. 
6. Membimbing siswa dalam 
menuliskan kata-
kata/kalimat yang 
dianggap menarik dari 
lembar catatan 
pengalaman ke lembar 
kertas yang baru. 
  Memerintahkan siswa 
merangkai kata-kata 
tersebut dan menuliskan 
dalam bentuk puisi yang 
terdiri dari beberapa bait. 
7. Membimbing siswa 
mengembangkan kata-
kata/kalimat dan 
menuliskannya pada 
selembar kertas ke dalam 
bentuk puisi yang menarik. 
  Selalu mengingatkan siswa 
bahwa puisi yang baik dan 
menarik adalah puisi yang 
pilihan katanya tepat dan 
rangakaian kata-kata 
tersebut singkron. 
8. Membimbing siswa 
membaca hasil penulisan 
puisi. 
 
  Dengan melakukan 
permainan kecil guru 
memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
membacakan puisinya. 
(pertemuan II) 
9. Membimbing siswa 
melakukan kegiatan 
editing dari hasil penulisan 
puisi. 
 
  Memerintahkan siswa 
untuk membaca komentar 
yang diperoleh lalu 
memperbaiki puisi sesuai 
dengan komentar. 
(pertemuan II) 
10. Membimbing siswa untuk 
melakukan penyuntingan 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
 
  Memerintahkan siswa 
untuk menuliskan puisi 
yang telah diperbaiki pada 
lembar kertas yang baru. 
(pertemuan II). 
11. Membimbing siswa 
melakukan publikasi 
terhadap puisi yang telah 
dibuat. 
  Menyediakan lem untuk 
siswa dan mengkondisikan 
siswa untuk tidak 
membuat kegaduhan yang 
mengganggu siswa lain. 
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Lampiran 11. Hasil Catatan Lapangan Siklus I Pertemuan I 
 
Pertemuan/Siklus ke : I (pertama)/I (pertama) 
Kelas/Semester  : V/II 
Hari/Tanggal  : Jumat/17 Mei 2013 
Pukul   : 07.00 – 08.45 
Tempat   : Ruang kelas V SD N Purwobinangun 
 
Siswa yang tidak hadir: Nihil 
Deskripsi keadaan kelas saat pelaksanaan tindakan: 
 Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan 
apersepsi. Suasana kelas cukup tenang, semua siswa berkonsentrasi 
memperhatikan ibu guru. Guru menyampaikan materi secara urut dan jelas. Guru 
menuliskan materi yang dianggap penting di papan tulis. Guru selalu menegur 
siswa yang tidak memperhatikan proses pembelajaran sehingga suasana kelas 
tenang. Suasana kelas awalnya tenang namun pada saat siswa memulai diskusi 
menentukan tema puisi suasana menjadi agak ramai tapi cukup terkendali. 
Suasana mulai tenang lagi ketika semua siswa menuliskan pengalamannya dalam 
bentuk karangan. Siswa selalu mengikuti bimbingan dari guru sehingga 
pembelajaran cukup efektif. Setelah semua siswa selesai menulis puisi, maka 
secara bergantian siswa maju membacakan puisi ciptaannya. Siswa yang lain 
mendengarkan dengan seksama lalu memberikan komentar. jam pelajaran telah 
selesai, maka guru membimbing siswa untuk mengumpulkan puisinya dan 
mengingatkan kepada siswa yang telah maju untuk menyimpan komentar-
komentar yang mereka dapat. Guru menutup pembelajaran dengan alam.  
Motivasi sebagian siswa dalam mengikuti pembelajaran kurang, hal tersebut 
terlihat bahwa ada siswa yang sibuk dengan mainannya dan ada juga siswa yang 
tidur-tiduran. Walaupun seperti itu, guru selalu menegur siswa yang kurang 
memperhatikan. Dalam menulis puisi, siswa sangat lama, ada yang mengeluh sulit 
dan ada juga yang mengeluh cape. 
Tanggapan pengamat: 
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Proses pembelajaran berjalan cukup lancar walaupun ada beberapa siswa yang 
bermalas-malasan. Semua siswa menyelesaikan tugasnya yaitu menulis puisi 
walaupun sebagian siswa ramai. 
 
 
        Peneliti 
 
 
 
        Tri Wahyuni 
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Lampiran 12. Hasil Catatan Lapangan Siklus I  Pertemuan II 
 
Pertemuan/Siklus ke : II (kedua)/I (pertama) 
Kelas/Semester  : V/II 
Hari/Tanggal  : Sabtu/18 Mei 2013 
Pukul   : 07.00 – 08.45 
Tempat   : Ruang kelas V SD N Purwobinangun 
 
Siswa yang tidak hadir: Nihil 
Deskripsi keadaan kelas saat pelaksanaan tindakan: 
 Guru tidak menyampaikan materi namun mengajak siswa untuk 
melanjutkan kegiatan pembacaan puisi yang belum selesai pada pertemuan 
sebelumnya. Setiap siswa membacakan puisi mereka di depan teman-temannya, 
guru memanggil mereka secara acak. Sebagian besar siswa dengan kemauan 
sendiri mereka membacakan puisinya di depan kelas. Siswa saling memberi 
komentar terhadap puisi yang telah dibacakan.  Suasana kelas ramai tetapi ramai 
berdiskusi, siswa saling memberi komentar terhadap puisi yang telah dibacakan 
temannya. siswa yang aktif mendominasi diskusi pada hari itu. Setelah semua 
siswa maju dan mendapatkan komentar guru mengajak siswa untuk membaca 
kembali komentar tersebut dan memperbaiki puisi mereka sesuai dengan 
komentar. Siswa dengan antusias memperbaiki puisi  mereka karena puisi tersebut 
dapat disimpan dan diperlihatkan kepada orang tua mereka. Siswa dengan tenang 
mengerjakan soal evaluasi secara individu. Siswa yang telah selesai menulis puisi 
sesuai dengan perintah yang terdapat pada soal boleh istirahat terlebih dahulu. 
Guru dengan sabar menunggu semua siswa menyelesaikan penulisan puisi. 
Motivasi dan minat siswa cukup antusias karena mereka dapat mengeluarkan 
pendapatnya. Setiap siswa yang maju mencatat semua komentar yang diberikan 
oleh temannya. 
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Tanggapan pengamat: 
Proses pembelajaran berjalan cukup lancar. Siswa berantusias dalam pembelajaran 
karena mereka dapat saling memberi masukan kepada teman mereka yang maju 
membacakan puisinya. 
 
 
        Peneliti 
 
 
 
        Tri Wahyuni 
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Lampiran 13. Hasil Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan I 
 
Pertemuan/Siklus ke : I (pertama)/II (kedua) 
Kelas/Semester  : V/II 
Hari/Tanggal  : Rabu/22 Mei 2013 
Pukul   : 07.00 – 08.45 
Tempat   : Ruang kelas V SD N Purwobinangun 
 
Siswa yang tidak hadir: Nihil 
Deskripsi keadaan kelas saat pelaksanaan tindakan: 
 Guru mengajak siswa untuk menulis puisi kembali, namun banyak siswa 
yang kurang senang karena mereka merasa jenuh. Lalu guru mengajak siswa 
untuk berkelompok, hal tersebut membuat siswa lebih bersemangat. Guru 
membagi siswa menjadi 4 kelompok. Pembagian kelompok yaitu dengan 
berhitung 1 sampai 4, siswa yang bernomor sama menjadi satu kelompok. Siswa 
berkumpul sesuai kelompoknya dan menentukan tema puisi. setelah itu siswa 
melakukan langkah-langkah teknik writing in the here and now sesuai dengan 
penjelasan guru dan bimbingan guru. Sebagian siswa berdiskusi menentukan 
pengalaman yang menarik dan siswa juga berdiskusi menentukan kata-kata yang 
menarik dalam karangan yang mereka tulis. Siswa menandai dengan pensil warna 
kata-kata kalimat yang dianggap menarik yaitu dengan menggaris bawahi kata 
tersebut. Sebagian siswa yang telah selesai mengembangkan puisinya dan 
waktunya masih tersisa, mereka saling bertukar puisi untuk dikoreksi sebelum 
dibacakan di depan. setelah semua siswa selesai menulis puisi, secara sukarela 
siswa membacakan puisinya dan mereka saling memberi komentar. siswa yang 
maju menulis komentar-komentar temannya. siswa memberi komentar hanya 
singkat-singkat namun hal tersebut tidak apa-apa yang penting diskusi tetap 
terlaksana. Jam pelaran telah selesai, maka guru memerintahkan siswa untuk 
mengumpulkan puisi mereka dan guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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Tanggapan pengamat: 
Proses pembelajaran cukup berjalan lancar, dengan dibentuk kelompok-kelompok 
mereka lebih antusias mengikuti proses pembelajaran. siswa lebih siap mengikuti 
pembelajaran karena mereka sudah paham apa yang harus dikerjakan dan mereka 
dapat berdiskusi. 
 
 
        Peneliti 
 
 
 
        Tri Wahyuni 
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Lampiran 14. Hasil Catatan Lapangan Siklus II Pertemuan II 
 
Pertemuan/Siklus ke : II (kedua)/II (kedua) 
Kelas/Semester  : V/II 
Hari/Tanggal  : Jumat/24 Mei 2013 
Pukul   : 07.00 – 08.45 
Tempat   : Ruang kelas V SD N Purwobinangun 
 
Siswa yang tidak hadir: Nihil 
Deskripsi keadaan kelas saat pelaksanaan tindakan: 
 Suasana kelas agak ramai karena sebelumnya mereka melaksanakan senam 
pagi. Guru mengajak siswa melakukan permainan kecil yang bertujuan untuk 
memfokuskan konsentrasi siswa. Selanjutnya dalam menentukan urutan dalam 
membacakan puisi, siswa melakukan permainan kecil yaitu ranting spidol sambil 
bernyanyi. Hal tersebut membuat kondisi kelas ramai namun siswa antusias dan 
tetap fokus pada tugasnya. Siswa yang memberi komentar juga antusias dan guru 
membatasi siswa yang memberi komentar yaitu satu siswa maksimal berkomentar 
2 kali. Hal tersebut dilakukan agar diskusi tidak didominasi oleh siswa yang aktif. 
Siswa mencatat semua komentar dan mereka sangat senang dapat memperbaiki 
puisinya sesuai dengan komentar teman. Siswa mengerjakan evaluasi dengan 
tenang dan dikerjakan secara individu. 
 
Tanggapan pengamat: 
Proses pembelajaran pada pertemuan II siklus II berjalan lancar karena siswa 
melakukan semua yang diarahkan guru. Siswa juga terlihat lebih termotivasi 
karena pada hari ini mereka banyak melakukan permainan kecil. 
 
        Peneliti 
 
        Tri Wahyuni 
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LAMPIRAN LEMBAR 
VALIDASI INSTRUMEN 
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Lampiran 15. Surat Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 16. Surat Pernyataan Validator Instrumen 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
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Lampiran 17. Foto Dokumentasi Pembelajaran 
 
Gambar 1. Guru Menjelaskan Tentang Materi Pelajaran kepada Siswa 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Siswa Menulis Puisi pada Pelakasanaan Siklus II 
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Gambar 3. Siswa Mengembangkan Kata-kata yang Menarik untuk 
Dijadikan Puisi 
 
 
Gambar 4. Siswa Membacakan Puisi Hasil Ciptaannya 
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Gambar 5. Diskusi kelas 
 
Gambar 6. Siswa Mengerjakan Evaluasi Menulis Puisi 
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Lampiran 18. Contoh Puisi Hasil Pekerjaan Siswa dalam Menulis Puisi 
Pratindakan 
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Lampiran 19. Contoh Puisi Hasil Pekerjaan Siswa dalam Menulis Puisi 
Pascatindakan Siklus I 
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Lampiran 20.  Contoh Puisi  Hasil Pekerjaan Siswa dalam Menulis Puisi 
Pascatindakan Siklus II 
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LAMPIRAN SURAT IZIN 
PENELITIAN 
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Lampiran 21. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan UNY 
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Lampiran 22. Surat Izin Penelitian dari Sekretaris Daerah Pemerintah DIY 
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian dari badan perencanaan Pembangunan 
Kabupaten Sleman 
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Lampiran 24. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian dari SD N 
Purwobinangun 
 
